KEPUTUSAN SEKRETARIS UTAMA
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
NOMOR 0164 TAHUN 2025

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENGAWAS KEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR TAHUN 2025

SEKRETARIS UTAMA BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas
Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)
menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan prinsip,
kaidah, standar kearsipan, dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, perlu dilakukan pengawasan
secara komprehensif berdasarkan Peraturan Kepala Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI) Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pengawasan Kearsipan;

b. bahwa nama-nama sebagaimana tercantum dalam
lampiran Keputusan ini dianggap cakap dan memenuhi
syarat untuk diangkat sebagai Tim Pengawas Kearsipan
Internal di lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Tahun Anggaran 2025;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu ditetapkan
dengan Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas
Tenaga Nuklir tentang Tim Pengawas Kearsipan Internal
di lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun
Anggaran 2025;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1997 tentang
Ketenaganukliran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1997 Nomor 23 Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3676);

2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan (Lembaran Negara RI Tahun 2009 Nomor 152,
Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5071);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara RI Tahun 2012
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5286);

4. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3
Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi Keamanan dan
Akses Arsip Dinamis di Lingkungan Badan Pengawas
Tenaga Nuklir;



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

5. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 9
Tahun 2019 tentang Pedoman Tata Naskah Dinas
Elektronik di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11
Tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan
Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

9. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi
Arsip Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

10. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7
Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan;

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN SEKRETARIS UTAMA BADAN PENGAWAS

TENAGA NUKLIR TENTANG PEMBENTUKAN TIM
PENGAWAS KEARSIPAN INTERNAL DI LINGKUNGAN
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR TAHUN 2025.

: Menetapkan nama-nama yang tercantum dalam lampiran yang

tidak terpisahkan dari Keputusan ini sebagai Tim Pengawas
Kearsipan Internal di lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir Tahun 2025, yang selanjutnya dalam keputusan ini
disebut Tim Pengawas Kearsipan Internal di lingkungan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir.

: Tim Pengawas Kearsipan Internal di lingkungan Badan

Pengawas Tenaga Nuklir mempunyai tugas sebagai berikut :

1. Persiapan pengawasan kearsipan internal meliputi :
a. Membentuk Tim Pengawas Kearsipan Internal;
b. Pembuatan Agenda Kegiatan Pengawasan
Kearsipan Internal Lembaga;
c. Penyusunan Program Kerja Pengawasan Kearsipan
Tahunan (PKPKT) Lembaga;
d. Penyusunan Rencana Kerja Audit (RKA) Kearsipan.

2. Pelaksanakan pengawasan kearsipan meliputi :

a. Entry Meeting berupa penyampaian maksud,
tujuan, dan tahapan audit kearsipan internal;

b. Pengisian Formulir Pengawasan Kearsipan Internal
berdasarkan hasil verifikasi arsip, wawancara dan
pengamatan langsung obyek dan uji petik;

c. Penyusunan Risalah Hasil Audit Kearsipan
Internal Sementara  berupa temuan = dan
rekomendasi atas hasil pengawasan kearsipan;

d. Exit Meeting berupa penyampaian dan penanda-
tanganan Risalah Hasil Pengawasan Kearsipan;



e. Penyusunan Laporan Hasil Audit Sementara
(LHAS);

f. Penyusunan Laporan Audit Kearsipan Internal
(LAKI);

g. Melaksanakan monitoring tindak lanjut hasil
pengawasan kearsipan.

KETIGA : Dalam melaksanakan tugasnya, Tim Pengawas Kearsipan
Internal bertanggung jawab kepada Sekretaris Utama.

KEEMPAT : Segala biaya untuk pelaksanaan tugas Tim Pengawas
Kearsipan Internal dibebankan pada anggaran satuan kerja
Sekretariat Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun
Anggaran 2025.

KELIMA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan
tanggal 31 Desember 2025.

Ditetapkan di :JAKARTA
Pada Tanggal : 24 Januari 2025
#

Tembusan Yth.:

1. PIt. Kepala BAPETEN;

2. Deputi Bidang Perizinan dan Inspeksi;

3. Deputi Bidang Pengkajian Keselamatan Nuklir;
4. Para Anggota Tim.



Lampiran

Keputusan Sekretaris Utama BAPETEN
Nomor 0164 Tahun 2025

Tentang Pembentukan Tim Pengawas
Kearsipan Internal BAPETEN

Tahun 2025

SUSUNAN TIM PENGAWAS KEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR

Pengarah
Penanggung Jawab
Ketua Tim

Sekretaris Umum merangkap
Sekretaris Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Pengkajian Keselamatan Nuklir

Sekretaris Tim Pengawas
Kearsipan Sekretariat Utama

Sekretaris Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Perizinan dan Inspeksi

Koordinator Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Pengkajian Keselamatan Nuklir

Koordinator Tim Pengawas
Kearsipan Sekretariat Utama

Koordinator Tim Pengawas
Kearsipan Deputi Bidang
Perizinan dan Inspeksi

Anggota Tim
Deputi Bidang Pengkajian

Keselamatan Nuklir

Sekretariat Utama

Deputi Bidang Perizinan dan
Inspeksi

TAHUN 2025

: Sekretaris Utama
: Kepala Biro Organisasi dan Umum
: Kepala Bagian Protokol dan Tata Usaha

: Kepala Subbagian Tata Usaha

Deputi Bidang Pengkajian Keselamatan
Nuklir

: Kepala Subbagian Tata Usaha Kepala

: Kepala Subbagian Tata Usaha

Deputi Bidang Perizinan dan Inspeksi

: Agus Setiawan (Arsiparis Ahli Muda)

: Mulutono (Arsiparis Ahli Muda)

: Rizki Parhani (Arsiparis Ahli Pertama)

1. Defita Primasari (Arsiparis Ahli Muda)

2. Endang Roheni (Arsiparis Pelaksana Lanjutan)

Saiful Alam (Arsiparis Ahli Pertama)
Nurmalita (Arsiparis Ahli Pertama)
Puspa Anggraeni (Arsiparis Pelaksana)

W=

Gayatri Rusfiani (Arsiparis Ahli Pertama)
Ridwan Darmawan (Auditor Ahli Pertama)
Ani Setyowati (Arsiparis Pelaksana Lanjutan)

W=



Entry Meeting

Pengawasan Kearsipan Internal
Tahun 2025 di Lingkungan BAPETEN

Selasa, 18 Februari 2025

Disampaikan oleh :
Kepala Biro Organisasi dan Umum

BAPETEN




Maksud dan Tujuan Pengawasan Kearsipan

Pengawasan kearsipan menilai kesesuaian
antara penyelenggaraan kearsipan terhadap
peraturan kearsipan dalam rangka perbaikan
ke arah penyelenggaraan kearsipan yang
sesuai dengan prinsip, kaidah, dan standar
kearsipan

Sebagai pembinaan kearsipan agar
penyelenggaraan kearsipan di unit
pengolah/unit kerja sesuai dengan
kaidah kearsipan




Jadual Verifikasi

Pengawasan Kearsipan Internal Tahun 2025

Hari/Tanggal Waktu Sekretariat | Deputi Pl | Deputi PKN
Utama

Senin, 09.30 - 11.30 WIB Balai Diklat DPFRZR  DP2IBN

24 Februari 2025 13,00 - 15.00 WIB BPIK DIFRZR DP2FRZR
2. Selasa, 09.30 - 11.30 WIB Inspektorat DKKN P2STPIBN

25 Februari 2025 13,00 - 15.00 WIB BHKK DIIBN P2STPFRZR
3. Rabu, 09.30 - 11.30 WIB BOU DPIBN

26 Februari 2025 13.00 - 15.00 WIB



Time Schedule

Pengawasan Kearsipan Internal Tahun 2025

S O N

Pengisian Form ASKI 19 - 21 a. Sekretaris es. |l File dapat diunduh pada
Self Assesment Februari 2025 | pic Kearsipan unit
kerja
c. PIC Kearsipan Satker
2. Verifikasi : Auditor :
a. Isian Form ASKI 24 - 26 a. PIC Audit Kearsipan Aplikasi zoom meeting

secara virtual Februari 2025 Anggota Tim Audit disediakan oleh pihak
Bagian Protokol dan Tata

b. Visitasi ke 27 Februari pudriee Usaha - BOU
" Central File 2p5 & KepalaUnitKeria yisiasi ke Central Fite Unit
Unit Kerja b. Sekretaris Eselon Il  Kerja
c. PIC Kearsipan unit
kerja
3. Monitoring 10 - 14 Maret Auditor : Visitasi ke Central File Unit
perbaikan sesuai 2025 a. PIC Audit Kearsipan Kerja
rekomendasi

b. Anggota Tim Audit
Auditee :
a. Sekretaris Eselon Il


https://s.id/auditkearsipan2025
https://s.id/auditkearsipan2025
https://s.id/auditkearsipan2025
https://s.id/auditkearsipan2025
https://s.id/auditkearsipan2025
https://s.id/auditkearsipan2025

Persiapan Unit Kerja dalam
Pengawasan Kearsipan Internal

Pengisian > Penciptaan Arsip
Instrument Audit ' » Penggunaan Arsip

» Pemeliharaan Arsip
» Penyusutan Arsip
» SDM Kearsipan

berupa Form
ASKI sesuai

aspek-aspek > Sarana dan Prasarana
Kearsipan

» Upload Bukti » Bukti dukung sesuai isian di
Dukung di cloud Form ASKI
. Sarpras Central Eile » Penataan arsip di Filling
Cabinet/Lemari arsip




Nilai dan Kategori Hasil Pengawasan Kearsipan

Tim pengawas kearsipan
memberikan nilai atas hasil
pengawasan kearsipan
berdasarkan Peraturan Kepala
Arsip Nasional Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
Tentang Pengawasan Kearsipan

GOAL

Good Governance

100 Kategori AA (Sangat Memuaskan)

(Memuaskan) f

Baik) Predikat BAPETEN Tahun 2024
kategori Sangat Memuaskan (AA).
Peringkat ke 10 pada level LPNK

9*="80 kategori BB (Sang

ilai > 60 - 70 Kategori B (Baik)

Nilai > 50 - 60 Kategori CC (Cukup) Nilai Audit tahun 2024 : 92,86

Nilai > 30 - 50 Kategori C (kurang) Nilai Pengawasan Kearsipan
BAPETEN akan

Nilai O - 30 kategori D (sangat kurang) mempengaruhi komponen

penilaian Reformasi

Birokrasi



Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Unit Kerja/Unit Pengolah
di Lingkungan BAPETEN Tahun 2024
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Perbandingan Nilai Pengawasan Kearsipan BAPETEN
oleh ANRI (Arsip Nasional Republik Indonesia)

90,62 8940 95,36 92,86
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Keterangan : Tahun 2018 ANRI tidak menyelenggarakan pengawasan kearsipan terhadap Lembaga



1.

Rekomendasi Pengawasan Kearsipan Tahun 2024

oleh Auditor ANRI

Pembinaan dalam rangka pengelolaan arsip vital yang menghasilkan

daftar arsip vital pada seluruh unit pengolah;

Pemberian penghargaan kearsipan terhadap unit pengolah dan sumber
daya manusia kearsipan serta pelaksanaan kegiatan sharing session
terhadap para penerima penghargaan,

Pemanfaatan arsip tematik melalui pameran arsip yang dapat diakses
publik;

Implementasi seluruh proses bisnis mulai dari penciptaan, penggunaan
dan pemeliharaan (pemberkasan arsip) melalui Aplikasi SRIKANDI
Pengunggahan arsip ke laman Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
(JIKN) secara rutin dan berkelanjutan;

Implementasi rencana pengembangan kompetensi arsiparis melalui
sertifikasi kearsipan maupun pendidikan dan pelatinan kearsipan;
Partisipasi arsiparis berprestasi dalam pemilihan arsiparis teladan
nasional yang diselenggarakan oleh ANRI; dan

Penyediaan perlengkapan kearsipan yang memenuhi standar dalam
rangka pelindungan arsip.



Hasil Pengawasan Kearsipan ANRI Tahun 2024

KEPALA ARSIP NASTIONAL REPUBLIK INDOMESIA

MNomor  C T-AK01.00/640772024 Jakartz, 30 Desamber 2024
Siat : Begera

Lampiran : Dua Halaman dan Sahu Eksemplar

Hal . Hasll Pengawasan Kearsipan Tahun 2024

¥ih. PIt. Kepala Badan Pengawas Tanaga Nukll
dl
Jakara

Dalam memenuhil kepatuhan teradap Undang Undang Mamar £3 Tahun
2009 tentang Kearsian, Arslp Magional Republk indanssla (AMRT) beskomitmen
dalam mewuudksn i=ta kelols pemenntahan yang bak serfa mengawal
penyalenggaraan unisan pemenntanan di bidang kearsipan messEll pengawasan
kearsipan.

Dalam mempercepat pelaksanaan SPBE, pengawasan kearsipan juga
diperiukan untuk Mengukur kualfas pengekilaan arsip ekkironk sebagalmana
digtur dalam Paraburan Mentad Pendayagunaan Aparatur Megara Mamar 9 Tahum
2023 tentang Evaluas! Reformas] Birpirasl,

Hasll pengawasan kearsipan dan penpelolsan arsip ekkironlk yang
dizizanakan cleh Tim Pengawas Kearsipan AMRI dbetspkan berdasarkan
Keputusan Kapala AMRI Momor 408 Tahun 2024 tentang Mizl Hasll Pengawasan
Kearsipan dan Miial Tingkat Digitaleas! Arsip pada Instanel Tingiat Pusat dan
Pamarintah Provingl Tahun 2024,

Mital hasll pengawasan kearslpan ekstemal dan verlias! hasl pengawasan
kearsipan Imlemal tahun 2084 pada Badan Pengawas Tenaga Mukir yang
diiziczanakan oleh Tim Pengawss Kearsipan AMFI adalsh sebesar 52,26 [sembllan
puluh dua koma delapan enam) atsu kategor =A% [Sangat Memuaskan)"
dengan rinclan Gebagal barkut

g i L cgas! JCATE et et i
chak aalsl Seaa H camdral Eacer SEerden daecl QR

ARSIF NASIDOMAL REFUBLIK INDONESTA
-2

Mial Hasl Pergawasan | MHP 2024 | Bobot | MWHF x Booof
| Ekstemal 1 =888 | o0% | 53093
[ nbernal T erEr | e 35,93
| Mgl Akumulas! ' ) | 3286

Mial ingkat digitalisasl arsip pada Badan Pengawas Tenaga Muldr sabesar
0,51 {dedapan puluh koma ssmbilan satu) dengan kstagor =4 [Memuaskan)®.

Dalam kumn wakiu RAJMM 2020-2024, kinarja penyelenogaraan kearsipan
Eadan Pengawas Tenags MUk berdasarkan hasll pengawasan kearsipsn
menunjukan perkembangan yang kwang bak yalbu cenderung mengalaml
penurunan dan tEhun 2020 .0 2022 dan tahbun 2024, namun mengalami
peningk=1an kinerda vang cukup Elgnifian pada tahun 2023

KInerja penyelenggarasn kearsipan lertinggl yang dipercich pada tEhum 2020
merupaiaEn capalan hasll pengawasan kearslpan ekstemal Pada tahun 2021
Kinera penyelenggaraan kearsipan sudah dukur dar skumulzs] capalan kinsrs
berdasarkan hasll Audit Eksbternal dengan bobot 60% dan Awdit Intemnal 40%. Pada
tahun 2024, s3saran penguiuran kinera penyelenggarsan kearslpan meahl
pengawssan kearslpan adalah produk knerla dan cuicome vang dinasiikan,
Adapun gambaran knera penyelenggaraan kearsipan gapat diinat pads grank
Eebagal berlkut

w

=

200 M =0 202 2z

ek cga! AT FrL S E
chak aals Bdza H Al Eecee B har dae Suecl NEgE




Hasil Pengawasan Kearsipan ANRI Tahun 2024

ARSIF NASIOMAL REFUBLIE IHI}I:IJE:.;.

Zobagal bahan pengamblian kedlakan dalam menindskiEnjull has
pengawasan kearslpan ekstemal dl Badan Pengawas Tenaga Mukll, bersama inl
kaml sampakan Ringi@san Sksekut dan Laporan Audlt Kearsipan Ekstemal
Eaan Pengawas Tenaga Mullr Tahun 2024 sehagalmana terampir.

Kamil Gangat mengapresiasl upsya Bapak besarta selurn j3jaran unhk
meningkatksn muUty penyelenggaraan kearsipan sesual keteniuan yang bertaku.
Kami berharap hasll pangawasan alas kualias penyelenggaraan kearslpan dapat
mendukung pencapalan kinerja Sadan Fangawss Tanaga Mukir.

Afas pematian Bapsk PR Kepals Badan Pengawss Teraga Wuklk, kaml
ucapican terima kasih,

Tembusan:
1. Wiakil Pregien Repubilk Indonesa; dan
2. Menten Pendayagunaan Aparatur Megars dan Retormas! Birokrasl

MRk ST LAFT RIS ] FrL a1
clak aa's! Dwae | sadral Bedar BRar e duend HEIRE




Upaya penyelamatan arsip negara
yang dilakukan oleh BAPETEN

SRIKANDI '

SISTEM INFORMASI KEARSIPAN
DINAMIS TERINTEGRASI

e

ada masa transisi ini Aplikasi Umum Kearsipan Nasional
:.EEST; St SRIKANDI di BAPETEN digunakan untuk distribusi surat
e B - masuk & keluar eksternal, sedangkan pengelolaan surat

internal dan eksternal masih menggunakan Aplikasi
SUPERSONIK.

‘ jikn.go.id

Simpul Jaringan Informasi Kearsipan Nasional
untuk layanan penggunaan informasi arsip
bagi pemerintahan & masyarakat

Pengawasan Kearsipan
Internal (BAPETEN)
& Eksternal (ANRI) 12



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerija
Deputi PKN

DP2FRZR  Pemeliharaan < Terdapat sebagian arsip « Agar membuat
Arsip yang memasuki retensi Daftar Pemindahan
inaktif tetapi masih Arsip & melakukan
tersimpan di unit pengolah, pemindahan arsip
sehingga tidak sesuai yang memasuki
Peraturan BAPETEN No. 11 retensi inaktif ke
tahun 2019 tentang Jadwal Unit Kearsipan

Retensi Arsip (JRA) di
Lingkungan BAPETEN.

SDM Terdapat seorang Arsiparis yang < Agar Arsiparis
Kearsipan belum mengikuti Sertifikasi mengajukan
Kearsipan Sertifikasi

Kearsipan ke ANRI
sebagai persyaratan
kompetensi SDM
Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerija
Deputi PKN

DP2IBN Pemeliharaan < Terdapat sebagian arsip « Agar membuat
Arsip yang memasuki retensi Daftar Pemindahan
inaktif tetapi masih Arsip & melakukan
tersimpan di unit pengolah, pemindahan arsip
sehingga tidak sesuai yang memasuki
Peraturan BAPETEN No. 11 retensi inaktif ke
tahun 2019 tentang Jadwal Unit Kearsipan

Retensi Arsip (JRA) di
Lingkungan BAPETEN.

SDM Terdapat seorang Pengelola Agar mengajukan
Kearsipan Arsip yang belum mengikuti Diklat Teknis
Diklat Teknis Kearsipan Kearsipan ke ANRI

sebagai persyaratan
kompetensi SDM
Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja
Deputi PKN

P2STPFRZR Penciptaan « Terdapat naskah dinas yang < Pada pembuatan

Arsip tidak sesuai format naskah dinas agar
pembuatan naskah dinas, mengacu pada
sehingga tidak sesuai format Tata Naskah
Peraturan BAPETEN No. 6 Dinas

tahun 2021 tentang Tata
Naskah Dinas dan Klasifikasi
Arsip BAPETEN

Pemeliharaan + Terdapat sebagian arsip « Agar membuat

Arsip yang memasuki retensi Daftar Pemindahan
inaktif tetapi masih Arsip & melakukan
tersimpan di unit pengolah, pemindahan arsip
sehingga tidak sesuai yang memasuki
Peraturan BAPETEN No. 11 retensi inaktif ke
tahun 2019 tentang Jadwal Unit Kearsipan

Retensi Arsip (JRA) di
Lingkungan BAPETEN.



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja
Deputi PKN

P2STPIBN  Pemeliharaan + Terdapat sebagian arsip « Agar membuat
Arsip yang memasuki retensi Daftar Pemindahan
inaktif tetapi masih Arsip & melakukan
tersimpan di unit pengolah, pemindahan arsip
sehingga tidak sesuai yang memasuki
Peraturan BAPETEN No. 11 retensi inaktif ke
tahun 2019 tentang Jadwal Unit Kearsipan

Retensi Arsip (JRA) di
Lingkungan BAPETEN.

SDM Terdapat seorang Arsiparis yang Agar mengajukan
Kearsipan belum mengikuti Diklat Diklat Fungsional &
Fungsional & Sertifikasi Sertifikasi Kearsipan
Kearsipan Ke ANRI sebagai
persyaratan

kompetensi SDM
Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja

Deputi Pl
DPFRZR Pemeliharaan < Penyampaian informasi « Agar tepat waktu
Arsip berupa daftar arsip aktif ke dalam
Unit Kearsipan melewati menyampaikan
batas waktu paling lambat 6 informasi daftar
(enam) bulan setelah arsip aktif ke Unit
pelaksanaan kegiatan, Kearsipan

sehingga tidak sesuai
dengan Peraturan BAPETEN
No. 7 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan

SDM Terdapat seorang Arsiparis yang Agar mengajukan
Kearsipan belum mengikuti Diklat Diklat Fungsional &
Fungsional & Sertifikasi Sertifikasi Kearsipan
Kearsipan Ke ANRI sebagai
persyaratan

kompetensi SDM
Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja

Deputi PI
DPIBN Pemeliharaan ¢ Hasil Alih media arsip aktif » Agar arsip aktif hasil
Arsip belum diautentikasi oleh alih media
pimpinan pencipta arsip diautentikasi oleh
dengan, sehingga tidak sesuai pimpinan pencipta
dengan Peraturan BAPETEN No. arsip dengan
7 Tahun 2022 tentang memberikan TTE
Penyelenggaraan Kearsipan setelah dialihmedia.
SDM « Terdapat seorang Arsiparis yang <+ Agar mengajukan
Kearsipan belum mengikuti Diklat Diklat Fungsional &
Fungsional & Sertifikasi Sertifikasi Kearsipan
Kearsipan Ke ANRI sebagai
persyaratan
kompetensi SDM
Kearsipan
« Terdapat seorang Pengelola » Agar Pengelola Arsip
Arsip yang belum mengikuti mengikuti Diklat
Diklat Teknis kearsipan Teknis kearsipan

untuk peningkatan
kompetensi SDM
Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja

Unit Kerja | Aspek Audit

Deputi PI

Temuan

Rekomendasi

DIFRZR

Penciptaan
Arsip

Pemeliharaan
Arsip

SDM
Kearsipan

Pada pembuatan Nota Dinas terdapat
pencantuman Kode Klasifikasi yang tidak
sesuai Peraturan BAPETEN No. 6 tahun
2021 tentang Tata Naskah Dinas dan
Klasifikasi Arsip BAPETEN

Terdapat sebagian arsip yang memasuki
retensi inaktif tetapi masih tersimpan di
unit pengolah, sehingga tidak sesuai
Peraturan BAPETEN No. 11 tahun 2019
tentang Jadwal Retensi Arsip (JRA) di
Lingkungan BAPETEN.

Hasil Alih media arsip aktif belum
diautentikasi oleh pimpinan pencipta arsip
dengan, sehingga tidak sesuai dengan
Peraturan BAPETEN No. 7 Tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Kearsipan

Terdapat seorang Arsiparis yang belum
mengikuti Diklat Fungsional & Sertifikasi
Kearsipan

Terdapat seorang Pengelola Arsip yang
belum mengikuti Diklat Teknis kearsipan

Pada pembuatan Nota Dinas
mencantumkan Kode
Klasifikasi yang sesuai dengan
aturan Klasifikasi Arsip
BAPETEN

Agar membuat Daftar
Pemindahan Arsip &
melakukan pemindahan arsip
yang memasuki retensi inaktif
ke Unit Kearsipan

Agar arsip aktif hasil alih
media diautentikasi oleh
pimpinan pencipta arsip
dengan memberikan TTE
setelah dialihmedia.

Agar mengajukan Diklat
Fungsional & Sertifikasi
Kearsipan Ke ANRI sebagai
persyaratan kompetensi SDM
Kearsipan

Agar Pengelola Arsip
mengikuti Diklat Teknis
kearsipan untuk peningkatan
kompetensi SDM Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerija

Unit Kerja | Aspek Audit

DIIBN

Penciptaan
Arsip

Penggunaan
Arsip

Pemeliharaan
Arsip

SDM
Kearsipan

Deputi PI

Temuan

Pada pembuatan Nota Dinas & Surat Penugasan
terdapat pencantuman Kode Klasifikasi yang tidak
sesuai Peraturan BAPETEN No. 6 tahun 2021
tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip
BAPETEN

Terdapat naskah dinas yang tidak sesuai format
pembuatan naskah dinas, sehingga tidak sesuai
Peraturan BAPETEN No. 6 tahun 2021 tentang Tata
Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN

Layanan penggunaan informasi arsip belum dicatat
pada Buku/Formulir Peminjaman Arsip

Terdapat sebagian arsip yang memasuki retensi
inaktif tetapi masih tersimpan di unit pengolah,
sehingga tidak sesuai Peraturan BAPETEN No. 11
tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip (JRA) di
Lingkungan BAPETEN.

Hasil Alih media arsip aktif belum diautentikasi
oleh pimpinan pencipta arsip dengan, sehingga
tidak sesuai dengan Peraturan BAPETEN No. 7
Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan

Terdapat 2 (dua) orang Pengelola Arsip yang belum
mengikuti Diklat Teknis kearsipan

Terdapat seorang Pengelola Arsip yang belum
mengikuti pengembangan SDM Kearsipan

Rekomendasi

Pada pembuatan Nota Dinas
mencantumkan Kode Klasifikasi
yang sesuai dengan aturan
Klasifikasi Arsip BAPETEN

Pada pembuatan naskah dinas agar
mengacu pada format Tata Naskah
Dinas

Agar dicatat pada Buku/Formulir
Peminjaman Arsip setiap ada
penggunaan informasi/peminjaman
arsip

Agar membuat Daftar Pemindahan
Arsip & melakukan pemindahan
arsip yang memasuki retensi inaktif
ke Unit Kearsipan

Agar arsip aktif hasil alih media
diautentikasi oleh pimpinan
pencipta arsip dengan memberikan
TTE setelah dialihmedia.

Agar Pengelola Arsip mengikuti
Diklat Teknis kearsipan dan
pengembangan SDM kearsipan
dalam rangka peningkatan
kompetensi SDM Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja
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DKKN

Pemeliharaan
Arsip

SDM
Kearsipan

Prasarana
Kearsipan

Deputi PI

Temuan

Penyampaian informasi berupa daftar arsip
aktif ke Unit Kearsipan melewati batas waktu
paling lambat 6 (enam) bulan setelah
pelaksanaan kegiatan, sehingga tidak sesuai
dengan Peraturan BAPETEN No. 7 Tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Kearsipan
Terdapat sebagian arsip yang memasuki
retensi inaktif tetapi masih tersimpan di unit
pengolah, sehingga tidak sesuai Peraturan
BAPETEN No. 11 tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip (JRA) di Lingkungan BAPETEN.
Hasil Alih media arsip aktif belum
diautentikasi oleh pimpinan pencipta arsip
dengan, sehingga tidak sesuai dengan
Peraturan BAPETEN No. 7 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan

Terdapat seorang Pengelola Arsip yang belum
mengikuti Diklat Teknis kearsipan

Spesifikasi Guide/Sekat arsip di filling cabinet
tidak sesuai dengan standar yang diatur dalam
Peraturan BAPETEN No. 7 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan

Sarana penyimpanan arsip aktif di filling
cabinet tidak dilengkapi dengan Out Indicator
dan Tunjuk Silang

Rekomendasi

Agar tepat waktu dalam
menyampaikan informasi daftar
arsip aktif ke Unit Kearsipan

Agar membuat Daftar
Pemindahan Arsip & melakukan
pemindahan arsip yang
memasuki retensi inaktif ke Unit
Kearsipan

Agar arsip aktif hasil alih media
diautentikasi oleh pimpinan
pencipta arsip dengan
memberikan TTE setelah
dialihmedia.

Agar Pengelola Arsip mengikuti
Diklat Teknis kearsipan dalam
rangka peningkatan kompetensi
SDM Kearsipan

Agar spesifikasi Guide/Sekat
arsip sesuai dengan standar
kearsipan

Agar penyimpanan arsip aktif di
filling cabinet dilengkapi dengan
Out Indicator dan Tunjuk Silang



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja
Sekretariat Utama

SDM « Terdapat seorang Arsiparis « Agar Arsiparis
Kearsipan yang belum mengikuti Diklat mengajukan Diklat
Fungsional Kearsipan Fungsional dan
« Terdapat 2 (dua) orang Sertifikasi
Arsiparis yang belum Kearsipan ke ANRI
mengikuti Sertifikasi sebagai persyaratan
Kearsipan kompetensi SDM

Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja
Sekretariat Utama

BPIK SDM » Terdapat 2 (dua) orang « Agar Arsiparis
Kearsipan Arsiparis yang belum mengajukan Diklat
mengikuti Diklat Fungsional Fungsional dan
dan Sertifikasi Kearsipan Sertifikasi

Kearsipan ke ANRI
sebagai persyaratan
kompetensi SDM
Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja
Sekretariat Utama

BHKK Pemeliharaan < Terdapat sebagian arsip « Agar membuat

Arsip yang memasuki retensi Daftar Pemindahan
inaktif tetapi masih Arsip & melakukan
tersimpan di unit pengolah, pemindahan arsip
sehingga tidak sesuai yang memasuki
Peraturan BAPETEN No. 11 retensi inaktif ke
tahun 2019 tentang Jadwal Unit Kearsipan
Retensi Arsip (JRA) di
Lingkungan BAPETEN.

SDM Terdapat 2 (dua) orang « Agar Arsiparis

Kearsipan Arsiparis yang belum mengajukan Diklat

mengikuti Diklat Fungsional
dan Sertifikasi Kearsipan

Fungsional dan
Sertifikasi
Kearsipan ke ANRI
sebagai persyaratan
kompetensi SDM
Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja

Inspektorat Pemeliharaan
Arsip

SDM
Kearsipan

Sekretariat Utama

Terdapat sebagian arsip
yang memasuki retensi
inaktif tetapi masih
tersimpan di unit pengolah,
sehingga tidak sesuai
Peraturan BAPETEN No. 11
tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip (JRA) di
Lingkungan BAPETEN.

Terdapat 2 (dua) orang
Arsiparis yang belum
mengikuti Diklat Fungsional
dan Sertifikasi Kearsipan

« Agar membuat

Daftar Pemindahan
Arsip & melakukan
pemindahan arsip
yang memasuki
retensi inaktif ke
Unit Kearsipan

Agar Arsiparis
mengajukan Diklat
Fungsional dan
Sertifikasi Kearsipan
ke ANRI sebagai
persyaratan
kompetensi SDM
Kearsipan



Temuan Audit Kearsipan di Unit Kerja

Balai Diklat Pemeliharaan
Arsip

SDM
Kearsipan

Sekretariat Utama

Terdapat sebagian arsip
yang memasuki retensi
inaktif tetapi masih
tersimpan di unit pengolah,
sehingga tidak sesuai
Peraturan BAPETEN No. 11
tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip (JRA) di
Lingkungan BAPETEN.

Terdapat 2 (dua) orang
Arsiparis yang belum
mengikuti Diklat Fungsional
Terdapat 1 (satu) orang
Arsiparis yang belum
mengikuti Sertifikasi
Kearsipan

« Agar membuat

Daftar Pemindahan
Arsip & melakukan
pemindahan arsip
yang memasuki
retensi inaktif ke
Unit Kearsipan

Agar Arsiparis
mengajukan Diklat
Fungsional dan
Sertifikasi Kearsipan
ke ANRI sebagai
persyaratan
kompetensi SDM
Kearsipan



Pemberkasan dan
pendataan Arsip Digital &
Konvensional masih belu
maksimal dilakukan

Penyampaian Informasi
Daftar Arsip ke Unit
Kearsipan (setiap tahun)
sebagian belum tepat waktu

Sebagian Arsiparis belum
mengikuti Diklat Fungsional &
Sertifikasi Kearsipan, serta
sebagian Pengelola Arsip belum
mengikuti Diklat Teknis Kearsipan

Evaluasi Pengelolaan Arsip Dinamis di BAPETEN

Sebagian arsip inaktif
belum dipindahkan ke

Unit Kearsipan /
Records Center

lan ars_lf) hasil

ediaTJe um di
. e
lasi Ribinay

Layanan penggunaan ®
informasi arsip belum :&%

maksimal N,



Kegiatan Penyelamatan Arsip Keuangan
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Penataan Arsip Di Ruang Pusat Arsip/
Record Center




Penyerahan Arsip Statis BAPETEN ke ANRI

» Telah 7 kali dilaksanakan yaitu tahun 2017,
2018, 2020, 2021, 2022, 2023 & 2024.
» Jenis arsip yang diserahkan : arsip mantan
= a Pejabat Pimpinan Tinggi Utama dan Madya
RAPAT KOORDINASI = BAPETEN (BOU), arsip KTUN Perijinan
PENVERAHAN ARSIP STATIS NASIONAL (DPFRZR & DPIBN), LHK (P2STPFRZR &
e = P2STPIBN), serta Sertifikat Kalibrasi Alat
Ukur Radiasi (DKKN), arsip tematik
Penanganan Covid-19, arsip, & arsip tematik

Kemaritiman terkait Keamanan Nuklir.

. Dorodjatun ’
i, Ph D.

N - e



Penyerahan Arsip Statis Tematik BAPETEN
ke ANRI

&

» Telah 2 kali dilaksanakan yaitu tahun 2023 &
2024.
» Jenis arsip yang diserahkan :
= Arsip tematik Penanganan Covid-19
= Arsip tematik Kemaritiman terkait
Keamanan Nuklir.



Penyerahan Arsip Terjaga BAPETEN ke ANRI

- e

» Pada tahun 2023 BAPETEN berhasil
melaporkan dan menyerahan Salinan Arsip
Terjaga berupa MoU Perjanjian
Internasional yaitu Kerja Sama Teknis di
bidang Ketenaganukliran, yang dikelola
oleh Kelompok Fungsi Kerjasama - BHKK




Pemusnahan Arsip BAPETEN
yang tidak bernilai guna

> Telah 6 kali dilaksanakan yaitu tahun 2018,

2019, 2020, 2021, 2023 & 2024
» Jenis arsip yang dimusnahkan yaitu arsip

klasifikasi fasilitatif : \ >hvius i N ARSIP KEUANGAN

1. Arsip pertanggungjawaban Keuangan § ; @ t TAHUN 2011
BAPETEN ADA ( AGA NUKLIR

2. Arsip persyaratan PAK Jafung | 1 e
Pengawas Radiasi

3. Arsip persyaratan ijin pemanfaatan
tenaga nuklir

4. Arsip kegiatan BHKK

AN PEMUSNAH 4
ODE PENCIPTAAY
\N PENGAWAZ




Program Pembinaan Penyelenggaraan Kearsipan
di Lingkungan BAPETEN

e =4 X '

Pendampingan Penelusuran Sosialisasi Peraturan Kearsipan Audit Kearsipan
Arsip Terjaga & Arsip Vital



Penggunaan Aplikasi Umum SRIKANDI
versi 3 live di BAPETEN
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SRIKAND! adalah ai pkan erdasarkan F B
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BAPETEN saat ini
menggunakan aplikasi
SRIKANDI versi 3 live untuk
komunikasi kedinasan/
persuratan eksternal antar
Kementerian/Lembaga




Layanan Informasi Kearsipan Nasional BAPETEN melalui
Portal JIKN (Jaringan Informasi Kearsipan Nasional )
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Aplikasi SISTEM INFORMASI KEARSIPAN NASIONAL (SIKN) merupakan aplikasi antar-muka yang dapat digunakan oleh Simpul Jaringan memasukkan informasi kearsipan miliknya untuk selanjutnya dipublikasika

O (Draf) [ltem] Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2008 tentang Perizinan Pemanfaatan Sumber Radiasi Pengion dan .
0 (Draf) [ltem] Nota Dinas No. 080/HK 00 03/DP2FRZRyI/2017 Perihal Undangan Penyusunan Rancangan PP No.29 Tahu
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O (Draf) [Item] Nota Dinas No.118/HK 00 /DP2FRZR/II/2017 Perinal Undangan Penyusunan Perubahan PP No.29 Tahun

(Draf) [Berkas] Penyusunan Rancangan Peraturan Pemerintah No.29 Tahun 2008 tentang Perizinan Pemanfaatan Sumbe.
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0 (Draf) [Item] Nota Dinas No.153A7HK 00 /DP2FRZR/I1I/2017 Perihal Undangan Penyusunan Perubahan PP No.29 Tahu.

TERJEMAH TAMPILAN UNTUK PENGGUNA
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Jenis arsip BAPETEN untuk layanan informasi

arsip melalui portal JIKN meliputi:

¢ Arsip Peraturan Pengawasan
Ketenaganukliran bidang FRZR dan IBN

s Arsip Laporan Hasil Kajian bidang FRZR
dan IBN
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ARSIP NASIONAL Fl»E;’UBLIK INDONESIA
Lragam Renghargaan

Nomor: AK.01.00/235/2024
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan,
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan,
dan Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 419 Tahun 2023,
dengan Inl Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia memberikan penghargaan kepada:
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Badan Pengawas Tenaga Nuklir
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berdasarkan hasil pengawasan kearsipan tahun 2023
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LAPORAN HASIL AUDIT SEMENTARA
UNIT KERJA BIRO ORGANISASI DAN UMUM (BOU)

Tahun 2025

Dalam Rangka Pengawasan Kearsipan Internal
Di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)

Oleh:

Tim Pengawas

. Mulutono (Koordinator Tim)

. Saiful Alam (Anggota)

. Nurmalita (Anggota)

. Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

JI. Gajah Mada No. 8, Jakarta Pusat 10120
www.bapeten.go.id, Telp. 021-63858269-70, Fax. 021-63858275



http://www.bapeten.go.id/

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan
ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan
arsip yang andal, pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan
rakyat, keselamatan dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta
meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk
menjamin bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah
menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit
penyelenggaraan kearsipan.
Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian
antara prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan
kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui
tahapan yaitu: (1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit
kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil
pengawasan kearsipan.
Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Biro Organisasi dan
Umum (BOU).

1.2. Dasar Hukum
1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;



1.3.

10.

Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019

tentang Pengawasan Kearsipan;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan

Badan Pengawas Tenaga Nukilir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Elektronik di Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang

Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
2018 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2016 tentang Instrumen Audit

Kearsipan; dan

Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor
0164 Tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas
Kearsipan Internal di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun

Anggaran 2025

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal unit kerja

BOU adalah untuk menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan arsip

dinamis dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di Lingkungan

BAPETEN yaitu dengan cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi

bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan

standar kearsipan.



1.4

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja BOU, terdiri dari aspek-
aspek sebagai berikut:
1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis;

2. Aspek Sumber Daya Manusia Kearsipan.
Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit
kearsipan internal pada unit kerja BOU terdiri dari:

1. Mulutono (Koordinator Tim)

2. Saiful Alam (Anggota)

3. Nurmalita (Anggota)

4. Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

Waktu

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja BOU dilaksanakan pada
tanggal 7 Mei 2025.

Tempat
Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja BOU dilaksanakan di JI. Gajah
Mada No. 8 Jakarta Pusat.

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatan audit kearsipan internal unit kerja BOU

dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi, membuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Kepala BOU, menyiapkan formulir/instrumen audit kearsipan internal dan
peralatan pendukung lainnya yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit

kearsipan internal.



1.9.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:
a. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi dokumen dilakukan terhadap sub-sub aspek audit kearsipan
yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang perlu
mendapat bukti dukung adalah:
¢ Nota Dinas
e Surat Dinas
e Surat Tugas
b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi zoom meeting
dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit
kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta wawancara
adalah unit kerja BOU Beberapa unsur yang perlu mendapat penjelasan
adalah terkait penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip,
penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.

c. Pengamatan Bukti Dukung Melalui Cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta
aplikasi yang digunakan terkait persuratan dan kearsipan vyaitu
SRIKANDI dan SUPERSONIK dilakukan untuk mendapatkan gambaran

dan penilaian kesesuaian terhadap formulir audit kearsipan.

3. Penyusunan Laporan
Laporan dibuat sebagai bentuk pemenuhan pertanggungjawaban
pelaksanaan audit kearsipan internal pada unit kerja BOU, maka dilakukan
penyusunan laporan kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan substansi

selesai dilaksanakan.

Biaya

Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal
pada Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja

konsumsi dan pencetakan laporan.



BAB Il
RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA
PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA

BIRO ORGANISASI DAN UMUM (BOU)
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan; Surat
Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 0164 Tanggal
24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di
Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2025, Tim Pengawas
Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir telah melaksanakan audit
kearsipan internal terhadap arsip unit kerja BOU yang dilaksanakan pada tanggal 7
Mei 2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui aplikasi
sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha Persuratan
Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. 0052/TU 00
01/SET/1/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan eksternal melalui
aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No. 0005 Tahun 2023.

BOU telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah
dinas masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain. Namun, belum
dilaksanakan transaksi naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit
pengolah menggunakan SRIKANDI. Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan
pada cloud central file unit kerja BOU, karena pemberkasan arsip melalui aplikasi
SUPERSONIK telah dihentikan sementara sejak tahun 2021, akibat adanya
reorganisasi dan perubahan kode klasifikasi di BAPETEN. Pemberkasan arsip yang

berasal dari naskah dinas eksternal dilaksanakan melalui aplikasi SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, pengamatan langsung, serta uji petik dan
wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal terhadap arsip unit
kerja BOU pada Tahun 2025 sebagai berikut :



NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Pembuatan naskah dinas sudah
Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai dengan Seluruh sampel naskah dinas sesuai sesuai dengan Peraturan BAPETEN
1. tata r?asl?ah dinas vang berlaku 9 dengan tata naskah dinas yang 4 No. 6 Tahun 2021 tentang Tata Sudah Sesuai.
yang ' berlaku. Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip
BAPETEN
Pimpinan unit pengolah menandatangani naskah Seluruh naskah dinas sampel telah Seluruh naskah dinas sampel ‘9'6‘“
h - . . X menggunakan TTE tersertifikasi .
2. dinas yang dibuat oleh unit pengolah menggunakan ditandatangani menggunakan TTE 4 T Sudah Sesuai.
Tanda Tangan Elektronik (TTE) terverifikasi terverifikasi BSrE melalui aplikasi SUPERSONIK,
' ’ dan telah terverifikasi
Seluruh naskah dinas telah
Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% ditandatangani dan dikirim oleh ANRI merekomendasikan Agar
Jumlah naskah dinas yang telah ditandatangani dan naskah dinas yang ditandatangani pimpinan unit pengolah melalui kedepannya seluruh proses
3. dikirim oleh pimpinan unit pengolah melalui aplikasi dan dikirim melalui aplikasi 4 aplikasi SUPERSONIK, untuk pengelolaan naskah dinas internal
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis selanjutnya agar selain naskah dinas | dan eksternal dapat di proses melalui
SRIKANDI. internal juga dapat diproses melalui aplikasi SRIKANDI.
aplikasi SRIKANDI
. . - Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% Seluruh naskah dinas telah Agar tetap di monitor terhadap
Jumlah naskah dinas yang telah ditindaklanjuti oleh . ! e o o oo . naskah dinas yang perlu
R . S naskah dinas yang ditindaklanjuti ditindaklanjuti oleh pimpinan unit o . L .
4. pimpinan unit pengolah melalui aplikasi 4 ditindaklanjut oleh pimpinan unit

SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

pengolah melalui aplikasi SRIKANDI
dan aplikasi SUPERSONIK.

pengolah pada aplikasi
SUPERSONIK dan SRIKANDI.




NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.2. SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Unit pengolah telah melayankan
Terdapat daftar arsip aktif untuk arsip akiif 'bagl pihak yang
. . . I ; . : berkepentingan dan melakukan
Unit pengolah melayankan arsip aktif pada aplikasi kegiatan layanan arsip aktif encatatan lavanan arsio. sesuai
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI berdasarkan berdasarkan SKKAAD dan P Y P. , .
1. . i ; . 4 dengan peraturam BAPETEN No 3 Sudah sesuai.
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip melaksanakan layanan yang dicatat .
. . Tahun 2019 tentang Sistem
Dinamis (SKKAAD). pada sarana pencatatan layanan Klasifikasi K dan Ak
arsip yang tersedia asifikasi Keamanan dan Akses
) Arsip Dinamis (SKKAAD) di
lingkungan BAPETEN.
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.3. SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Telah melaksanakan pemberkasan Sekretaris BOU telah memberkaskan .
T e ) . . S ANRI merekomendasikan agar
. . . pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi arsip aktif secara rutin pada aplikasi
Unit pengolah memberkaskan arsip aktif pada S - . . kedepannya seluruh pemberkasan
1. S o sejenis SRIKANDI terhadap naskah 4 Srikandi dan Cloud central file BOU - S
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. . o . - dapat dilakukan di aplikasi
masuk dan naskah keluar sesuai yang terdiri dari daftar arsip aktif,
T . SRIKANDI.
dengan klasifikasi arsip. daftar berkas, daftar isi berkas.
Presentase pemberkasan arsip aktif
Rata-rata persentase pemberkasan pada aplikasi SRIKANDI unit BOU
. . : AP S€ P baru mencapai 0,99% dari seluruh ANRI merekomendasikan agar
Rata-rata persentase pemberkasan arsip aktif yang arsip aktif pada aplikasi naskah dinas vand terciota kedepannva seluruh pemberkasan
2. dilaksanakan oleh unit pengolah pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis 1 yang P panny P

SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

SRIKANDI mencapai lebih dari 0%
s.d. 50%.

dikarenakan pemberkasan di aplikasi
SRIKANDI penggunaannya terbatas
pada pengelolaan naskah dinas
eksternal saja.

dapat dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.




NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
Telah menyusun daftar arsip aktif BOU telah menyusun dan ANRI merekomendasikan bahwa
Unit pengolah menyusun dan menyampaikan daftar yang terdiri dari daftar berkas dan menyampaikan secara rutin daftar untuk selanjutnya agar seluruh
3. arsip aktif pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis daftar isi berkas sesuai ketentuan, 4 arsip aktif ke unit kearsipan baik informasi daftar arsip dari aplikasi
SRIKANDI kepada unit kearsipan. serta menyampaikan kepada unit yang di proses di aplikasi SRIKANDI | SRIKANDI di sampaikan secara rutin
kearsipan secara rutin. maupun cloud central file BAPETEN. | kepada unit kearsipan.
. . Berkas BOU telah di tutup sebelum
Eelri::::iySaFI;?Kf:\?BI?:ultiﬂs;i)lseg;rﬂg g%q%%z%r:ggk Terdapat berkas yang telah ditutup retensi aktif berakhir sesuai dengan
4. mpelewati retensi aktifpsesuai JJadwaI Retensi Arsi dengan akhir retensi aktif tidak 4 peraturan BAPETEN No 11 Tahun 'Sudah sesuai.
(JRA) P melebihi tahun pengawasan. 2019 tentang jadwal retensi arsip di
’ lingkungan BAPETEN.
2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
Agar diperhatikan masa berlaku
. L . - - sertifikasi Arsiparis yang berlaku dan
Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit Tersedia arsiparis pada un_|t . BOU telah mem'“.k.' 1 (?'at“) arsipans agar Unit pengolah BOU dapat
1. pengolah dan terdapat arsiparis 4 yang telah tersertifikasi atas nama S
pengolah. PN . - mengusulkan arsiparis yang belum
yang telah tersertifikasi. Lynda Sari Lubis. e ?
tersertifikasi .untuk meningkatkan
kompetensi SDM kearsipan.
Agar diperhatikan masa berlaku
. - . - - sertifikasi Arsiparis yang berlaku dan
L . Sebagian arsiparis pada unit BOU telah memiliki 1 (satu) arsiparis ;
2. Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang telah pengolah telah mengikuti dan lulus 3 yang telah tersertifikasi atas nama agar Unit pengolah BOU dapat

tersertifikasi.

sertifikasi arsiparis.

Lynda Sari Lubis.

mengusulkan arsiparis yang belum
tersertifikasi .untuk meningkatkan
kompetensi SDM kearsipan.




BAB Il
PENUTUP

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi
penyelenggaraan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir sebagai
berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja di
lingkungan BAPETEN telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan
yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun 2021 tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN, Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Nomor 7 tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan BAPETEN
No.3 Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis
di lingkungan BAPETEN, serta Peraturan BAPETEN Nomor 11 tahun 2019
tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN.

2. Unit Pengolah di BAPETEN belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan
naskah dinas serta pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI
sebagai aplikasi umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada
proses naskah dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada saat
ini BAPETEN masih bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI yaitu
aplikasi SUPERSONIK.

3. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum memadai,
sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke ANRI dalam
rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai tuntutan perkembangan
kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi
dalam tata kelola pemerintahan (e-government) sebagai bagian dari era

revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk
pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit kearsipan

internal pada unit kerja BOU.



Mengetahui,
Penanggungjawab,
Kepala Biro Organisasi dan Umum

Indra Gunawan

Jakarta, 7 Mei 2025

Tim Pengawas Kearsipan Internal

1.Mulutono (Koordinator Tim)
-
2. Saiful Alam (Anggota)

i

3.Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

T

4. Nurmalita

4

(Anggota)
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Oleh:

Tim Pengawas

. Mulutono (Koordinator Tim)

. Saiful Alam (Anggota)

. Nurmalita (Anggota)

. Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

JI. Gajah Mada No. 8, Jakarta Pusat 10120
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan ketersediaan
arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan arsip yang andal,
pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan rakyat, keselamatan
dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta meningkatkan kualitas
pelayanan publik.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan kearsipan
yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk menjamin
bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah menyelenggarakan
kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan perlu dilaksanakan
pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit penyelenggaraan kearsipan.
Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian antara
prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan kearsipan”.
Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui tahapan yaitu:
(1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit kearsipan, (3)
penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil pengawasan
kearsipan.

Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Biro Perencanaan,
Informasi dan Keuangan (BPIK)

1.2. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;



3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan Badan

Pengawas Tenaga Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang

Pedoman Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang

Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

9. Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2018
tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik

Indonesia Nomor 32 Tahun 2016 tentang Instrumen Audit Kearsipan;

10. Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor
0164 Tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas
Kearsipan Internal di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun
Anggaran 2025.

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal pada unit
kerja BPIK adalah untuk menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan
arsip dinamis dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di Lingkungan
BAPETEN vyaitu dengan cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi
bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan

standar kearsipan.



1.4

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja BPIK, terdiri dari aspek-
aspek sebagai berikut:
1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis;

2. Aspek Sumber Daya Manusia Kearsipan.
Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit
kearsipan internal pada unit kerja BPIK terdiri dari:

1. Mulutono (Koordinator Tim)

2. Saiful Alam (Anggota)

3. Nurmalita (Anggota)

4. Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

Waktu

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja BPIK dilaksanakan pada
tanggal 6 Mei 2025.

Tempat
Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja BPIK dilaksanakan di JI. Gajah
Mada No. 8 Jakarta Pusat.

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatan audit kearsipan internal unit kerja BPIK

dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi, membuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Kepala BPIK, menyiapkan formulir/instrumen audit kearsipan internal dan
peralatan pendukung lainnya yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit

kearsipan internal.



1.9.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi dokumen dilakukan terhadap sub-sub aspek audit kearsipan
yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang perlu
mendapat bukti dukung adalah:
e Nota Dinas
e Surat Dinas
e Surat Tugas

b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi zoom meeting
dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit
kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta wawancara
adalah unit kerja BPIK Beberapa unsur yang perlu mendapat penjelasan
adalah terkait penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip,
penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.

c. Pengamatan bukti dukung melalui cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta
aplikasi yang digunakan terkait persuratan dan kearsipan vyaitu
SRIKANDI dan SUPERSONIK dilakukan untuk mendapatkan gambaran
dan penilaian kesesuaian terhadap formulir audit kearsipan.

3. Penyusunan Laporan

Laporan dibuat sebagai bentuk pemenuhan pertanggungjawaban

pelaksanaan audit kearsipan internal pada unit kerja BPIK, maka dilakukan

penyusunan laporan kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan substansi

selesai dilaksanakan.

Biaya

Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal
pada Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja

konsumsi dan pencetakan laporan.



BAB Il
RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA
PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA

BIRO PERENCANAAN, INFORMASI DAN KEUANGAN (BPIK)
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan; Surat
Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 0164 Tanggal
24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di
Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2025, Tim Pengawas
Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir telah melaksanakan audit
kearsipan internal terhadap arsip unit kerja BPIK yang dilaksanakan pada tanggal 6
Mei 2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui aplikasi
sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha Persuratan
Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. 0052/TU 00
01/SET/1/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan eksternal melalui
aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No. 0005 Tahun 2023.

BPIK telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah
dinas masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain. Namun, belum
dilaksanakan transaksi naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit
pengolah menggunakan SRIKANDI. Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan
pada cloud central file unit kerja BPIK, karena pemberkasan arsip melalui aplikasi
SUPERSONIK telah dihentikan sementara sejak tahun 2021, akibat adanya
reorganisasi dan perubahan kode klasifikasi di BAPETEN. Pemberkasan arsip yang

berasal dari naskah dinas eksternal dilaksanakan melalui aplikasi SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, pengamatan langsung, serta uji petik dan
wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal terhadap arsip unit
kerja BPIK pada Tahun 2025 sebagai berikut :



NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Seluruh sampel naskah dinas Pembuatan naskah dinas sudah sesuai
1 Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai dengan sesuai den apn tata naskah dinas dengan Peraturan BAPETEN No. 6 Sudah sesuai
' tata naskah dinas yang berlaku. an berlal?u Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas '
yang ’ dan Klasifikasi Arsip BAPETEN
Pimpinan unit pengolah menandatangani naskah Seluruh naskah dinas sampel ﬁg;’ruI?Jnn:;;ﬁljr.?gi;img%tseilggrE
2. dinas yang dibuat oleh unit pengolah menggunakan telah ditandatangani mela?gi avlikasi SUPERSONIK. dan telah Sudah sesuai.
Tanda Tangan Elektronik (TTE) terverifikasi. menggunakan TTE terverifikasi. ut apll ’
terverifikasi
. : Seluruh naskah dinas telah
0,
. . . Ter((jJapat lebih c_iarl 90% s.d. ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan | ANRI merekomendasikan Agar
JPF".'ah naska_lh d_|nas yang telah dltandatar_wgan_l da_n 100% naskah Q|nas yang . unit pengolah melalui aplikasi kedepannya seluruh proses pengelolaan
3. dikirim oleh pimpinan unit pengolah melalui aplikasi ditandatangani dan dikirim melalui SUPERSONIK, untuk selanjutnya agar naskah dinas internal dan eksternal dapat
SRIKANDV/aplikasi sejenis SRIKANDI. 22.“ekrﬁzlssgllli<:§§llaphkas' selain naskah dinas internal juga dapat di proses melalui aplikasi SRIKANDI.
) ' diproses melalui aplikasi SRIKANDI
Terdapat lebih dari 90% s.d. . - _— . .
Jumlah naskah dinas yang telah ditindaklanjuti oleh 100% naskah dinas yang Seluru_h n:_askah d_|nas telah dltlndak_lanjutl Agar tetap di monitor terhao_lap naskah
A . L e - oS oleh pimpinan unit pengolah melalui dinas yang perlu ditindaklanjut oleh
4. pimpinan unit pengolah melalui aplikasi ditindaklanjuti melalui aplikasi

SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

aplikasi SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK.

pimpinan unit pengolah pada aplikasi
SUPERSONIK dan SRIKANDI.




NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.2, SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Terdapat daftar arsip aktif untuk Un!t pengo!ah telah melayankan arsip
. . . S ; . . aktif bagi pihak yang berkepentingan dan
Unit pengolah melayankan arsip aktif pada aplikasi kegiatan layanan arsip aktif melakukan pencatatan lavanan arsi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI berdasarkan berdasarkan SKKAAD dan : P Y P. .
1. . i ; sesuai dengan peraturam BAPETEN No Sudah sesuai
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip melaksanakan layanan yang . e
. . . 3 Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi
Dinamis (SKKAAD). dicatat pada sarana pencatatan K dan Akses Arsip Di .
layanan arsip yang tersedia eamanan dan AKSes Arsip binamis
’ (SKKAAD) di lingkungan BAPETEN.
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.3. SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
gglrigerpgzgiagggsgplikasi Sekretaris BPIK telah memberkaskan
. . . o arsip aktif secara rutin pada aplikasi ANRI merekomendasikan agar
1. ;J%ggingg?Ang:}geﬁizzli(zg':;?;psaéﬂigﬁ%ﬁ gg:iﬁmg:/ ;ﬁtﬁ%s; S?gglfah Srikandi dan Cloud central file BPIK yang | kedepannya seluruh pemberkasan dapat
P P J : p . terdiri dari daftar arsip aktif, daftar berkas, | dilakukan di aplikasi SRIKANDI.
masuk dan naskah keluar sesuai o
e daftar isi berkas.
dengan klasifikasi arsip.
Presentase pemberkasan arsip aktif pada
Rata-rata persentase aplikasi SRIKANDI unit BPIK baru
Rata-rata persentase pemberkasan arsip aktif yang pemberkasan arsip aktif pada mencapai 0,15% dari seluruh naskah ANRI merekomendasikan agar
2. dilaksanakan oleh unit pengolah pada aplikasi aplikasi SRIKANDI/aplikasi dinas yang tercipta dikarenakan kedepannya seluruh pemberkasan dapat
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. sejenis SRIKANDI mencapai lebih pemberkasan di aplikasi SRIKANDI dilakukan di aplikasi SRIKANDI.
dari 0% s.d. 50%. penggunaannya terbatas pada
pengelolaan naskah dinas eksternal saja.
Telah menyusun daftar arsip aktif BPIK telah menyusun dan menyampaikan | ANRI merekomendasikan bahwa untuk
Unit pengolah menyusun dan menyampaikan daftar yang terdiri dari daftar berkas dan secara rutin daftar arsip aktif ke unit selanjutnya agar seluruh informasi daftar
3. arsip aktif pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis daftar isi berkas sesuai ketentuan, kearsipan baik yang di proses di aplikasi | arsip dari aplikasi SRIKANDI di

SRIKANDI kepada unit kearsipan.

serta menyampaikan kepada unit
kearsipan secara rutin.

SRIKANDI maupun cloud central file
BAPETEN.

sampaikan secara rutin kepada unit
kearsipan.




NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL LEVEL | CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
. . Berkas BPIK telah di tutup sebelum
Selritzzy;g?;:ﬁ&?;ﬁzgs?fg;ﬂ: g%?%%ij%?ﬁggk Terdapat berkas yang telah retensi aktif berakhir sesuai dengan
4, P ; Yovap S€] ; ; ditutup dengan akhir retensi aktif 4 peraturan BAPETEN No 11 Tahun 2019 Sudah sesuai.
melewati retensi aktif sesuai Jadwal Retensi Arsip idak melebihi tah 2dwal arsio di linak
(JRA) tidak melebihi tahun pengawasan. tentang jadwal retensi arsip di lingkungan
’ BAPETEN.
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.4, SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Unit pengolah memindahkan arsip inaktif hasil -BPIK secara rutin telah melakukan ANRI merekomendasikan bahwa untuk
peng e P S Belum melaksanakan pemindahan arsip ke unit kearsipan yang | selanjutnya agar melakukan pemindahan
1. pemberkasan pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi . S . - SO . . SR - ) .
seienis SRIKANDI pemindahan arsip inaktif. berasal dari arsip yang di berkaskan di arsip inaktif yang diberkaskan melalui
) ' cloud central file BAPETEN. aplikasi SRIKANDI.
2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
Agar diperhatikan masa berlaku sertifikasi
. L . L . Arsiparis yang berlaku dan agar Unit
Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit Tersedia arsiparis pada unit BPIK telah memlll_k_l L (_satu) arsipans pengolah BPIK dapat mengusulkan
1. pengolah dan terdapat arsiparis 4 yang telah tersertifikasi atas nama Lynda 2 e
pengolah. e ; . arsiparis yang belum tersertifikasi .untuk
yang telah tersertifikasi. Sari Lubis. . -
meningkatkan kompetensi SDM
kearsipan.
Agar diperhatikan masa berlaku sertifikasi
. - L Arsiparis yang berlaku dan agar Unit
N . Pada unit pengolah, belum BPIK telah memiliki 1 (satu) arsiparis
5 Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang telah tersedia arsiparis yang 3 yang telah tersertifikasi atas nama Lynda pengolah BPIK dapat mengusulkan

tersertifikasi.

tersertifikasi

Sari Lubis.

arsiparis yang belum tersertifikasi .untuk
meningkatkan kompetensi SDM
kearsipan.




BAB Il
PENUTUP

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi
penyelenggaraan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir sebagai
berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja di
lingkungan BAPETEN telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan
yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun 2021 tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN, Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Nomor 7 tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan BAPETEN
No.3 Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis
di lingkungan BAPETEN, serta Peraturan BAPETEN Nomor 11 tahun 2019
tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN.

2. Unit Pengolah di BAPETEN belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan
naskah dinas serta pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI
sebagai aplikasi umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada
proses naskah dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada saat
ini BAPETEN masih bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI yaitu
aplikasi SUPERSONIK.

3. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum memadai,
sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke ANRI dalam
rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai tuntutan perkembangan
kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi
dalam tata kelola pemerintahan (e-government) sebagai bagian dari era

revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk
pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit

kearsipan internal pada unit kerja BPIK.



Jakarta, 6 Mei 2025

Mengetahui, Tim Pengawas Kearsipan Internal
Penanggungjawab,
Plt. Kepala Biro Perencanaan, Informasi dan 1.Mulutono (Koordinator Tim)
Keuangan e \#
2. Saiful Alam (Anggota)

Esturini Fitriyanti ‘;H ;
3.Puspa Anggraeni N.P (Anggota)
i k

4. Nurmalita (Anggota)

4
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan ketersediaan
arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan arsip yang andal,
pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan rakyat, keselamatan
dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta meningkatkan kualitas
pelayanan publik.
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan kearsipan
yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk menjamin
bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah menyelenggarakan
kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan perlu dilaksanakan
pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit penyelenggaraan kearsipan.
Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian antara
prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan kearsipan”.
Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui tahapan yaitu:
(1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit kearsipan, (3)
penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil pengawasan
kearsipan.
Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Biro Hukum, Kerjasama
dan Komunikasi Publik (BHKK)

1.2. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;



3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019

tentang Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan Badan

Pengawas Tenaga Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang

Pedoman Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang

Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

9. Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2018
tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik

Indonesia Nomor 32 Tahun 2016 tentang Instrumen Audit Kearsipan; dan

10.Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor
0164 Tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas
Kearsipan Internal di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun
Anggaran 2025

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal pada unit
kerja BHKK adalah untuk menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan
arsip dinamis dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di Lingkungan
BAPETEN vyaitu dengan cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi
bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan

standar kearsipan.



1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja BHKK, terdiri dari aspek-

aspek sebagai berikut:

1.
2.

Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis;
Aspek Sumber Daya Manusia Kearsipan.

1.5. Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit

kearsipan internal pada unit kerja BHKK terdiri dari:

1.
2.
3.
4.

Mulutono (Koordinator Tim)
Saiful Alam (Anggota)
Nurmalita (Anggota)

Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

1.6. Waktu

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja BHKK dilaksanakan pada
tanggal 5 Mei 2025.

1.7. Tempat

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja BHKK dilaksanakan di Jl.
Gajah Mada No. 8 Jakarta Pusat

1.8. Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatan audit kearsipan internal unit kerja BHKK

dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1.

Persiapan Kegiatan

Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi, membuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Kepala BHKK, menyiapkan formulir/instrumen audit kearsipan internal dan
peralatan pendukung lainnya yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit

kearsipan internal.



2. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi dokumen dilakukan terhadap sub-sub aspek audit kearsipan
yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang perlu
mendapat bukti dukung adalah:
e Nota Dinas
e Surat Dinas
e Surat Tugas

b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi zoom meeting
dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit
kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta wawancara
adalah unit kerja BHKK Beberapa unsur yang perlu mendapat penjelasan
adalah terkait penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip,
penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.

c. Pengamatan bukti dukung melalui cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta aplikasi
yang digunakan terkait persuratan dan kearsipan yaitu SRIKANDI dan
SUPERSONIK dilakukan untuk mendapatkan gambaran dan penilaian
kesesuaian terhadap formulir audit kearsipan.

3. Penyusunan Laporan
Laporan dibuat sebagai bentuk pemenuhan pertanggungjawaban
pelaksanaan audit kearsipan internal pada unit kerja BHKK, maka dilakukan
penyusunan laporan kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan substansi

selesai dilaksanakan.

1.9. Biaya
Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal pada
Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang dialokasikan
untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja konsumsi dan

pencetakan laporan.



BAB Il
RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA
PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA

BIRO HUKUM, KERJASAMA DAN KOMUNIKASI PUBLIK (BHKK)
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan; Surat
Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 0164 Tanggal
24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di
Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2025, Tim Pengawas
Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir telah melaksanakan audit
kearsipan internal terhadap arsip unit kerja BHKK yang dilaksanakan pada tanggal 5
Mei 2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui aplikasi
sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha Persuratan
Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. 0052/TU 00
01/SET/1/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan eksternal melalui
aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No. 0005 Tahun 2023.

BHKK telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah
dinas masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain. Namun, belum
dilaksanakan transaksi naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit
pengolah menggunakan SRIKANDI. Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan
pada cloud central file unit kerja BHKK, karena pemberkasan arsip melalui aplikasi
SUPERSONIK telah dihentikan sementara sejak tahun 2021, akibat adanya
reorganisasi dan perubahan kode klasifikasi di BAPETEN. Pemberkasan arsip yang

berasal dari naskah dinas eksternal dilaksanakan melalui aplikasi SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, pengamatan langsung, serta uji petik dan
wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal terhadap arsip unit
kerja BHKK pada Tahun 2025 sebagai berikut :



ASPEK/SUB-

NO ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Pembuatan naskah dinas sudah sesuai dan
Seluruh sampel naskah dinas terdapat naskah dinas khas berupa MoU dan
1 Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai sesuai den ;n tata naskah 4 Peraturan Badan di BHKK yang sudah sesuai -Sudah sesuai
) dengan tata naskah dinas yang berlaku. dinas van gberlaku dengan Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun
yang ) 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan
Klasifikasi Arsip BAPETEN.
Egzlféaagi#:slt pf:ggliﬁzgi?e?ngﬁf?ngﬁn&ah Seluruh naskah dinas sampel Seluruh naskah dinas sampel telah
2. men unakanyTagda Tangan Elektfonilg telah ditandatangani 4 menggunakan TTE tersertifikasi BSrE melalui -Sudah sesuai
99 e g menggunakan TTE terverifikasi. aplikasi SUPERSONIK, dan telah terverifikasi
(TTE) terverifikasi.
Terdapat lebih dari 90% s.d. . . .
Jumlah naskah dinas yang telah 100% naskah dinas yang dSieklilrJimholr;?lSk?rE ciilnnaisJﬁli?héirllta;gﬁtiqnggmidan -ANRI merekomendasikan Agar kedepannya
3 ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan unit | ditandatangani dan dikirim 4 aolikasi SUPpER%ONIK unptukgselan'utn a agar seluruh proses pengelolaan naskah dinas
' pengolah melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi melalui aplikasi piIx ) L X jutnya ag internal dan eksternal dapat di proses melalui
selain naskah dinas internal juga dapat
sejenis SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis Foroses melalui aolikasi SRIKANDY aplikasi SRIKANDI.
SRIKANDI. P P
. Terdapat lebih dari 90% s.d. . . .
33{2{'@(;?532Ii'ﬁa?rxa{:]%;e:;?t engolah 100% naskah dinas yang Seluruh naskah dinas telah ditindaklanjuti oleh -/;\lgar tgtrﬁjp d(:;i%%Tr:;.ﬁrgf;dhapi;a?ﬁgz S::?S
4. I pimp peng ditindaklanjuti melalui aplikasi 4 pimpinan unit pengolah melalui aplikasi yang p ! pImp

melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

SRIKANDI dan aplikasi SUPERSONIK.

pengolah pada aplikasi SUPERSONIK dan
SRIKANDI.




ASPEK/SUB-

NO ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.2. SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Terdapat daftar arsip aktif untuk Unit pengolah telah melayankan arsip aktif bagi
Unit pengolah melayankan arsip aktif pada kegiatan layanan arsip aktif pihak yang berkepentingan dan melakukan
1 aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI | berdasarkan SKKAAD dan 4 pencatatan layanan arsip, sesuai dengan --Sudah sesuai
' berdasarkan Sistem Klasifikasi Keamanan melaksanakan layanan yang peraturam BAPETEN No 3 Tahun 2019 tentang ’
dan Akses Arsip Dinamis (SKKAAD). dicatat pada sarana pencatatan Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip
layanan arsip yang tersedia. Dinamis (SKKAAD) di lingkungan BAPETEN.
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.3. SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Telah melaksanakan
. . . pemberkasan pada aplikasi Sekretaris BHKK telah memberkaskan arsip i .
L S PR | SRIGANDlsplis seens |, | s secara i padaspikas SRIGDIGan | AN TiTekemendesien agu kedeoainya
) S%IKANDI P ! SRIKANDI terhadap naskah Cloud central file BHKK yang terdiri dari daftar aolikasi gRIKANDI P
’ masuk dan naskah keluar arsip aktif, daftar berkas, daftar isi berkas. P )
sesuai dengan klasifikasi arsip.
Rata-rata persentase 'Presentase pemberkasan arsip aktif pada
Rata-rata persentase pemberkasan arsip akitif P - . aplikasi SRIKANDI unit BHKK baru mencapai .
- - pemberkasan arsip aktif pada . . . -ANRI merekomendasikan agar kedepannya
yang dilaksanakan oleh unit pengolah pada S o 0.28% dari seluruh naskah dinas yang tercipta ; :
2. 2 PN aplikasi SRIKANDI/aplikasi 1 ; A seluruh pemberkasan dapat dilakukan di
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis o . dikarenakan pemberkasan di aplikasi o
sejenis SRIKANDI mencapai aplikasi SRIKANDI.
SRIKANDI. . . SRIKANDI penggunaannya terbatas pada
lebih dari 0% s.d. 50%. . .
pengelolaan naskah dinas eksternal saja.
Telah menyusun daftar arsip
Unit pengolah menyusun dan menyampaikan | aktif yang terdiri dari daftar -BHKK telah menyusun dan menyampaikan -ANRI merekomendasikan bahwa untuk
3 daftar arsip aktif pada aplikasi berkas dan daftar isi berkas 4 secara rutin daftar arsip aktif ke unit kearsipan selanjutnya agar seluruh informasi daftar arsip

SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI kepada
unit kearsipan.

sesuai ketentuan, serta
menyampaikan kepada unit
kearsipan secara rutin.

baik yang di proses di aplikasi SRIKANDI
maupun cloud central file BAPETEN.

dari aplikasi SRIKANDI di sampaikan secara
rutin kepada unit kearsipan.




ASPEK/SUB-

NO ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
Berkas yang telah ditutup oleh unit pengolah Terdapat berkas yang telah -Berkas BHKK telah di tutup sebelum retensi
4 pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis ditutup dengan akhir retensi 4 aktif berakhir sesuai dengan peraturan -Sudah sesuai
' SRIKANDI tidak melewati retensi aktif sesuai aktif tidak melebihi tahun BAPETEN No 11 Tahun 2019 tentang jadwal '
Jadwal Retensi Arsip (JRA). pengawasan. retensi arsip di lingkungan BAPETEN.
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.4. SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Unit pengolah memindahkan arsip inaktif hasil -BHKK secara rutin telah melakukan -ANRI merekomendasikan bahwa untuk
Peng oo P Belum melaksanakan pemindahan arsip ke unit kearsipan yang selanjutnya agar melakukan pemindahan arsip
1. pemberkasan pada aplikasi indah 0 inaktif - b | dari arsi di berkaskan di cloud nakiif diberkask lalui anlikasi
SRIKAND/aplikasi sejenis SRIKANDI pemindahan arsip inaktif. erasal dari arsip yang di berkaskan di clou inaktif yang diberkaskan melalui aplikasi
’ central file BAPETEN. SRIKANDI.
2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
Agar diperhatikan masa berlaku sertifikasi
Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit Tersedia arsiparis pada unit -BHKK telah memiliki 1 (satu) arsiparis yang Arsiparis yang berlaku dan agar Unit pengolah
1. pengolah dan terdapat arsiparis 4 L . . BOU dapat mengusulkan arsiparis yang belum
pengolah. e telah tersertifikasi atas nama Lynda Sari Lubis. L X )
yang telah tersertifikasi. tersertifikasi .untuk meningkatkan kompetensi
SDM kearsipan.
Agar diperhatikan masa berlaku sertifikasi
L . Sebagian arsiparis pada unit i I L Arsiparis yang berlaku dan agar Unit pengolah
o Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang pengolah telah mengikuti dan 3 BHKK telah memiliki 1 (satu) arsiparis yang BOU dapat mengusulkan arsiparis yang belum

telah tersertifikasi.

lulus sertifikasi arsiparis.

telah tersertifikasi atas nama Lynda Sari Lubis.

tersertifikasi .untuk meningkatkan kompetensi
SDM kearsipan.




BAB Il
PENUTUP
Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi
penyelenggaraan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir sebagai
berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja di
lingkungan BAPETEN telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar
kearsipan yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun 2021 tentang
Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN, Peraturan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan BAPETEN, serta Peraturan
BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan
BAPETEN.

2. Unit Pengolah di BAPETEN belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan
naskah dinas serta pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI
sebagai aplikasi umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada
proses naskah dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada
saat ini BAPETEN masih bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI
yaitu aplikasi SUPERSONIK.

3. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum memadai,
sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke ANRI dalam
rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai tuntutan
perkembangan kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi informasi
dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan (e-government) sebagai

bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk
pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit

kearsipan internal pada unit kerja BHKK.



Mengetahui,
Penanggungjawab,
Kepala Biro Hukum, Kerjasama dan
Komunikasi Publik

Ishak

Jakarta, 5 Mei 2025

Tim Pengawas Kearsipan Internal

1.Mulutono (Koordinator Tim)
e
2. Saiful Alam (Anggota)

i

3.Puspa Anggraeni N.P  (Anggota)

(Anggota)
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Oleh:

Tim Pengawas

. Mulutono (Koordinator Tim)

. Saiful Alam (Anggota)

. Nurmalita (Anggota)

. Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

JI. Gajah Mada No. 8, Jakarta Pusat 10120
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan
ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan
arsip yang andal, pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan
rakyat, keselamatan dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta
meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk
menjamin bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah
menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit
penyelenggaraan kearsipan.
Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian
antara prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan
kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui
tahapan yaitu: (1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit
kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil
pengawasan kearsipan.
Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Inspektorat.

1.2. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;



1.3.

10.

Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019

tentang Pengawasan Kearsipan;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan

Badan Pengawas Tenaga Nukilir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019
tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
2018 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2016 tentang Instrumen Audit

Kearsipan; dan

Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Nomor 0164 Tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim
Pengawas Kearsipan Internal di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir Tahun Anggaran 2025

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal pada unit

kerja Inspektorat adalah untuk menilai kesesuaian antara implementasi

pengelolaan arsip dinamis dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di

Lingkungan BAPETEN yaitu dengan cara mengidentifikasi masalah, analisis,

dan evaluasi bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional

berdasarkan standar kearsipan.



1.4

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja Inspektorat, terdiri dari
aspek-aspek sebagai berikut:

1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis;

2. Aspek Sumber Daya Manusia Kearsipan.

Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit

kearsipan internal pada unit kerja Inspektorat terdiri dari:

1. Mulutono (Koordinator Tim)

2. Saiful Alam (Anggota)

3. Nurmalita (Anggota)

4. Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

Waktu

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Inspektorat dilaksanakan

pada tanggal 6 Mei 2025.

Tempat

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Inspektorat dilaksanakan di JI.

Gajah Mada No. 8 Jakarta Pusat.

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatan audit kearsipan internal unit kerja Inspektorat

dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi, membuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Kepala Inspektorat, menyiapkan formulir/instrumen audit kearsipan internal
dan peralatan pendukung lainnya yang akan digunakan dalam pelaksanaan

audit kearsipan internal.



2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi dokumen dilakukan terhadap sub-sub aspek audit kearsipan
yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang perlu
mendapat bukti dukung adalah:
e Nota Dinas
e Surat Dinas
e Surat Tugas

b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi zoom meeting
dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit
kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta wawancara
adalah unit kerja Inspektorat Beberapa unsur yang perlu mendapat
penjelasan adalah terkait penciptaan arsip, penggunaan arsip,
pemeliharaan arsip, penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.

c. Pengamatan bukti dukung melalui cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta
aplikasi yang digunakan terkait persuratan dan Kkearsipan vyaitu
SRIKANDI dan SUPERSONIK dilakukan untuk mendapatkan gambaran
dan penilaian kesesuaian terhadap formulir audit kearsipan. Penyusunan
Laporan.

3. Penyusunan Laporan

Laporan dibuat sebagai bentuk pemenuhan pertanggungjawaban

pelaksanaan audit kearsipan internal pada unit kerja Inspektorat, maka

dilakukan penyusunan laporan kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan

substansi selesai dilaksanakan.

1.9. Biaya
Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal
pada Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja

konsumsi dan pencetakan laporan.



BAB Il
RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA
PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA

INSPEKTORAT
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan; Surat
Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 0164 Tanggal
24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di
Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2025, Tim Pengawas
Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir telah melaksanakan audit
kearsipan internal terhadap arsip unit kerja Inspektorat yang dilaksanakan pada
tanggal 7 Mei 2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui aplikasi
sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha Persuratan
Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. 0052/TU 00
01/SET/1/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan eksternal melalui
aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No. 0005 Tahun 2023.

Inspektorat telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi
naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain. Namun, belum
dilaksanakan transaksi naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit
pengolah menggunakan SRIKANDI. Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan
pada cloud central file unit kerja Inspektorat, karena pemberkasan arsip melalui
aplikasi SUPERSONIK telah dihentikan sementara sejak tahun 2021, akibat adanya
reorganisasi dan perubahan kode klasifikasi di BAPETEN. Pemberkasan arsip yang

berasal dari naskah dinas eksternal dilaksanakan melalui aplikasi SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, pengamatan langsung, serta uji petik dan
wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal terhadap arsip unit

kerja Inspektorat pada Tahun 2025 sebagai berikut :



NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL ‘ LEVEL ‘ CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
Seluruh sampel naskah Pembuatan naskah dinas sudah sesuai
Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai dengan : P dengan Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun .
1. - dinas sesuai dengan tata 4 ) Sudah sesuai
tata naskah dinas yang berlaku. naskah dinas vana berlaku 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan
yang : Klasifikasi Arsip BAPETEN
_— . . Seluruh naskah dinas .
Pimpinan unit pengolah menandatangani naskah sampel telah ditandatangani Seluruh naskah dinas sampel telah
2. | dinas yang dibuat oleh unit pengolah menggunakan menp unakan TTE g 4 menggunakan TTE tersertifikasi BSrE melalui | Sudah sesuai
Tanda Tangan Elektronik (TTE) terverifikasi. tervegri%‘ikasi aplikasi SUPERSONIK, dan telah terverifikasi
Terdapat lebih dari 90% s.d. Seluruh naskah dinas telah ditandatangani
. . . 100% naskah dinas yang dan dikirim oleh pimpinan unit pengolah ANRI merekomendasikan Agar kedepannya
J!”.“.'ah naska}h d]nas yang telah dltandataljgam dap ditandatangani dan dikirim melalui aplikasi SUPERSONIK, untuk seluruh proses pengelolaan naskah dinas
3. | dikirim oleh pimpinan unit pengolah melalui aplikasi lalui aplikasi 4 lani lai kah di ) e ld K I d di lalui
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI melalui aplikasi selanjutnya agar selain naskah dinas internal | internal dan eksternal dapat di proses melalui
) SRIKANDI/aplikasi sejenis juga dapat diproses melalui aplikasi aplikasi SRIKANDI.
SRIKANDI. SRIKANDI
Terdapat lebih dari 90% s.d. Agar tetap di monitor terhadap naskah dinas
Jumlah naskah dinas yang telah ditindaklanjuti oleh 100% naskah dinas yang Seluruh naskah dinas telah ditindaklanjuti 9 palr . P nast -
A . Lo e P~ . N . S yang perlu ditindaklanjut oleh pimpinan unit
4. pimpinan unit pengolah melalui aplikasi ditindaklanjuti melalui 4 oleh pimpinan unit pengolah melalui aplikasi endolah pada aplikasi SUPERSONIK dan
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. aplikasi SRIKANDI/aplikasi SRIKANDI dan aplikasi SUPERSONIK. pengoian pada ap
G SRIKANDI.
sejenis SRIKANDI.
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
Terdapat daftar arsip aktif Unit pengolah telah melayankan arsip aktif
. . . oo untuk kegiatan layanan arsip bagi pihak yang berkepentingan dan
gng‘flil]gD?}:hliT:s{?)slilkrﬁg gs;& :Ililtglpt?gr?i:spz:ﬁ(?r: aktif berdasarkan SKKAAD melakukan pencatatan layanan arsip, sesuai
1. p ! dan melaksanakan layanan 4 dengan peraturam BAPETEN No 3 Tahun Sudah sesuai.

Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip
Dinamis (SKKAAD).

yang dicatat pada sarana
pencatatan layanan arsip
yang tersedia.

2019 tentang Sistem Klasifikasi Keamanan
dan Akses Arsip Dinamis (SKKAAD) di
lingkungan BAPETEN.




NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
Telah melaksanakan
pemberkasan pada aplikasi Sekretaris Inspektorat telah memberkaskan
Unit pengolah memberkaskan arsio aktif pada SRIKANDI/aplikasi sejenis arsip aktif secara rutin pada aplikasi Srikandi | ANRI merekomendasikan agar kedepannya
1. a Iikgsi gRIKANDI/a likasi se'enispSRlKKNDl SRIKANDI terhadap naskah dan Cloud central file Inspektorat yang terdiri | seluruh pemberkasan dapat dilakukan di
P P ! ) masuk dan naskah keluar dari daftar arsip aktif, daftar berkas, daftarisi | aplikasi SRIKANDI.
sesuai dengan klasifikasi berkas.
arsip.
Rata-rata persentase Presentase pemberkasan arsip aktif pada
emberkagan arsio akiif aplikasi SRIKANDI unit Inspektorat baru
Rata-rata persentase pemberkasan arsip aktif yang pa da aplikasi P mencapai 0,22% dari seluruh naskah dinas ANRI merekomendasikan agar kedepannya
2. | dilaksanakan oleh unit pengolah pada aplikasi gRIKAEIDI/a likasi seienis yang tercipta dikarenakan pemberkasan di seluruh pemberkasan dapat dilakukan di
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. P ejen aplikasi SRIKANDI penggunaannya terbatas | aplikasi SRIKANDI.
SRIKANDI mencapai lebih ada pengelolaan naskah dinas eksternal
dari 0% s.d. 50%. bada peng
saja.
Telah menyusun daftar arsip
. . aktif yang terdiri dari daftar Inspektorat_telah menyusun dan . . ANRI merekomendasikan bahwa untuk
Unit pengolah menyusun dan menyampaikan daftar i menyampaikan secara rutin daftar arsip aktif . . :
) > A e e berkas dan daftar isi berkas . . - ; . selanjutnya agar seluruh informasi daftar
3. arsip aktif pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis . ke unit kearsipan baik yang di proses di ; FOURT : ;
: . sesuai ketentuan, serta o ) arsip dari aplikasi SRIKANDI di sampaikan
SRIKANDI kepada unit kearsipan. . . aplikasi SRIKANDI maupun cloud central file - . -
menyampaikan kepada unit BAPETEN secara rutin kepada unit kearsipan.
kearsipan secara rutin. ’
Berkas yang telah ditutup oleh unit pengolah pada Terdapat berkas yang telah Berkas Inspektorat telah di tutup sebelum
4 aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI tidak ditutup dengan akhir retensi retensi aktif berakhir sesuai dengan peraturan Sudah sesuai

melewati retensi aktif sesuai Jadwal Retensi Arsip
(JRA).

aktif tidak melebihi tahun
pengawasan.

BAPETEN No 11 Tahun 2019 tentang jadwal
retensi arsip di lingkungan BAPETEN.




NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
. . L . . Inspektorat secara rutin telah melakukan ANRI merekomendasikan bahwa untuk
Unit pengolah memindahkan arsip inaktif hasil ; : . A . .
L P Belum melaksanakan pemindahan arsip ke unit kearsipan yang selanjutnya agar melakukan pemindahan
1. pemberkasan pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi . S . S . . o ; . ST
seienis SRIKANDI pemindahan arsip inaktif. berasal dari arsip yang di berkaskan di cloud | arsip inaktif yang diberkaskan melalui aplikasi
! ' central file BAPETEN. SRIKANDI.
2. | ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
Tersedia arsiparis pada unit Agar diperhatikan masa berlaku sertifikasi
Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit enaolah danpterdarl) at Inspektorat telah memiliki 1 (satu) arsiparis Arsiparis yang berlaku dan agar Unit
1. P P Pengo’ P yang telah tersertifikasi atas nama Lynda Sari | pengolah Inspektorat dapat mengusulkan
pengolah. arsiparis yang telah - I o O
o Lubis. arsiparis yang belum tersertifikasi .untuk
tersertifikasi. . ; .
meningkatkan kompetensi SDM kearsipan.
Agar diperhatikan masa berlaku sertifikasi
Jumlah arsiparis pada unit pengolah vana telah Sebagian arsiparis pada unit Inspektorat telah memiliki 1 (satu) arsiparis Arsiparis yang berlaku dan agar Unit
2. P P peng yang pengolah telah mengikuti yang telah tersertifikasi atas nama Lynda Sari | pengolah Inspektorat dapat mengusulkan

tersertifikasi.

dan lulus sertifikasi arsiparis.

Lubis.

arsiparis yang belum tersertifikasi .untuk
meningkatkan kompetensi SDM kearsipan.




BAB Il
PENUTUP

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi
penyelenggaraan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir sebagai
berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja di
lingkungan BAPETEN telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar
kearsipan yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun 2021 tentang
Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN, Peraturan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan BAPETEN, serta Peraturan
BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan
BAPETEN.

2. Unit Pengolah di BAPETEN belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan
naskah dinas serta pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI
sebagai aplikasi umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada
proses naskah dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada
saat ini BAPETEN masih bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI
yaitu aplikasi SUPERSONIK.

3. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum memadai,
sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke ANRI dalam
rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai tuntutan
perkembangan kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi informasi
dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan (e-government) sebagai

bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk
pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit

kearsipan internal pada Unit kerja Inspektorat.



Mengetahui,
Penanggungjawab,
Kepala Inspektorat

Achmad Bussamah

Jakarta, 7 Mei 2025

Tim Pengawas Kearsipan Internal

1. Mulutono (Koordinator Tim)
-l
2. Saiful Alam (Anggota)

=

3. Puspa Anggraeni N.P  (Anggota)

(Anggota)




LAPORAN HASIL AUDIT SEMENTARA
UNIT KERJA BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (BDL)

Tahun 2025

Dalam Rangka Pengawasan Kearsipan Internal
Di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)

Oleh:

Tim Pengawas

. Mulutono (Koordinator Tim)

. Saiful Alam (Anggota)

. Nurmalita (Anggota)

. Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

JI. Gajah Mada No. 8, Jakarta Pusat 10120
www.bapeten.go.id, Telp. 021-63858269-70, Fax. 021-63858275



http://www.bapeten.go.id/

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan
ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan
arsip yang andal, pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan
rakyat, keselamatan dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta
meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk
menjamin bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah
menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit
penyelenggaraan kearsipan.
Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian
antara prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan
kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui
tahapan yaitu: (1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit
kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil
pengawasan kearsipan.
Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Balai Pendidikan dan
Pelatihan (BDL).
1.2. Dasar Hukum
1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;



1.3.

10.

Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019

tentang Pengawasan Kearsipan;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan

Badan Pengawas Tenaga Nukilir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019
tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
2018 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2016 tentang Instrumen Audit

Kearsipan; dan

Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Nomor 0164 Tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim
Pengawas Kearsipan Internal di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir Tahun Anggaran 2025

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal pada unit

kerja BDL adalah untuk menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan

arsip dinamis dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di Lingkungan

BAPETEN yaitu dengan cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi

bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan

standar kearsipan.



1.4

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja BDL, terdiri dari aspek-
aspek sebagai berikut:
1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis;

2. Aspek Sumber Daya Manusia Kearsipan.
Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit
kearsipan internal pada unit kerja BDL terdiri dari:

1. Mulutono (Koordinator Tim)

2. Saiful Alam (Anggota)

3. Nurmalita (Anggota)

4. Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

Waktu

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja BDL dilaksanakan pada
tanggal 6 Mei 2025.

Tempat
Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja BDL dilaksanakan di JI. Gajah
Mada No. 8 Jakarta Pusat

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatan audit kearsipan internal unit kerja BDL

dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan

Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi, membuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Kepala BPIK, menyiapkan formulir/instrumen audit kearsipan internal dan
peralatan pendukung lainnya yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit

kearsipan internal.



2. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:
a. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi dokumen dilakukan terhadap sub-sub aspek audit kearsipan
yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang perlu
mendapat bukti dukung adalah:
¢ Nota Dinas
e Surat Dinas
e Surat Tugas
b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi zoom meeting
dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit
kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta wawancara
adalah unit kerja BDL Beberapa unsur yang perlu mendapat penjelasan
adalah terkait penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip,

penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.

c. Pengamatan bukti dukung melalui cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta
aplikasi yang digunakan terkait persuratan dan kearsipan vyaitu
SRIKANDI dan SUPERSONIK dilakukan untuk mendapatkan gambaran
dan penilaian kesesuaian terhadap formulir audit kearsipan.

3. Penyusunan Laporan

Sebagai salah satu bentuk pemenuhan pertanggungjawaban pelaksanaan

audit kearsipan internal pada unit kerja BDL, maka dilakukan penyusunan

laporan kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan substansi selesai

dilaksanakan.

1.9. Biaya

Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal
pada Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja

konsumsi dan pencetakan laporan.



BAB Il
RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA
PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA

BALAI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (BDL)
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR

TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan; Surat
Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 0164 Tanggal
24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di
Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2025, Tim Pengawas
Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir telah melaksanakan audit
kearsipan internal terhadap arsip unit kerja BDL yang dilaksanakan pada tanggal 7
Mei 2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui aplikasi
sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha Persuratan
Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. 0052/TU 00
01/SET/I/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan eksternal melalui
aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No. 0005 Tahun 2023.
BDL telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah
dinas masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain. Namun, belum
dilaksanakan transaksi naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit
pengolah menggunakan SRIKANDI. Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan
pada cloud central file unit kerja BDL, karena pemberkasan arsip melalui aplikasi
SUPERSONIK telah dihentikan sementara sejak tahun 2021, akibat adanya
reorganisasi dan perubahan kode klasifikasi di BAPETEN. Pemberkasan arsip yang
berasal dari naskah dinas eksternal dilaksanakan melalui aplikasi SRIKANDI.
Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, pengamatan langsung, serta uji petik dan
wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal terhadap arsip unit
kerja BDL pada Tahun 2025 sebagai berikut :



NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
Pembuatan naskah dinas sudah sesuai
dan terdapat naskah dinas khas berupa
Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai dengan Seluruh sampel naskah dinas STTPL di Balai Diklat yang sudah sesuai
1. tata r?asl?ah dinas vana berlaku 9 sesuai dengan tata naskah dinas 4 dengan Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun | - Sudah Sesuai.
yang ’ yang berlaku. 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan
Klasifikasi Arsip BAPETEN.
Seluruh naskah dinas sampel telah
Pimpinan unit pengolah menandatangani naskah Seluruh naskah dinas sampel mengg.unalfan .TTE tersertifikasi BSTE
. . . . . melalui aplikasi SUPERSONIK, dan telah .
2. dinas yang dibuat oleh unit pengolah menggunakan telah ditandatangani 4 e L s - Sudah Sesuai.
Tanda Tangan Elektronik (TTE) terverifikasi menggunakan TTE terverifikasi terverifikasi meI_aI.U| “n.k KO.MDIGl
' ’ https://tte.komdigi.go.id/verifyPDF
Terdapat lebih dari 90% s.d. Seluruh naskah dinas telah ditandatangani
Jumlah naskah dinas vang telah ditandatanaani dan 100% naskah dinas yang dan dikirim oleh pimpinan unit pengolah - ANRI merekomendasikan Agar
S - yang 1gan cal ditandatangani dan dikirim melalui aplikasi SUPERSONIK, untuk kedepannya seluruh proses pengelolaan
3. dikirim oleh pimpinan unit pengolah melalui aplikasi N 4 . : - . :
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. melalui apllkas_l S _selanjutr_1ya agar sele_un naskah dlngs n_askah dinas |ntf_srna_l dan eksternal dapat
SRIKANDI/aplikasi sejenis internal juga dapat diproses melalui di proses melalui aplikasi SRIKANDI.
SRIKANDI. aplikasi SRIKANDI
Terdapat lebih dari 90% s.d. . - _— . .
Jumlah naskah dinas yang telah ditindaklanjuti oleh 100% naskah dinas yang Seluru_h n:_askah d_|nas telah dmndak_lanjutl - Agar tetap di monitor terha_dap naskah
A . Lo e - AN oleh pimpinan unit pengolah melalui dinas yang perlu ditindaklanjut oleh
4. pimpinan unit pengolah melalui aplikasi ditindaklanjuti melalui aplikasi 4

SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

aplikasi SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK

pimpinan unit pengolah pada aplikasi
SUPERSONIK dan SRIKANDI.




NO ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
. . Unit pengolah telah melayankan arsip aktif
. . . I Terdapat daftar ar3|p.akt|f_untuk bagi pihak yang berkepentingan dan
Unit pengolah melayankan arsip aktif pada aplikasi kegiatan layanan arsip aktif melakukan pencatatan lavanan arsi
1 SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI berdasarkan berdasarkan SKKAAD dan 4 sesuai den pan eraturamyBAPETElE)l’No 3 | - Sudah Sesuai
) Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip melaksanakan layanan yang ganp . s :
. . . Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi
Dinamis (SKKAAD). dicatat pada sarana pencatatan Keamanan dan Akses Arsip Dinamis
layanan arsip yang tersedia. (SKKAAD) di lingkungan BAPETEN.
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
T::igerpf;z;ian:g:g likasi Sekretaris BDL telah memberkaskan arsip
. . . P paca aplie aktif secara rutin pada aplikasi Srikandi - ANRI merekomendasikan agar
Unit pengolah memberkaskan arsip aktif pada aplikasi | SRIKANDI/aplikasi sejenis : S
1. SRIKANDI/aplikasi seienis SRIKANDI SRIKANDI terhadan naskah 4 dan Cloud central file BDL yang terdiri dari | kedepannya seluruh pemberkasan dapat
P ! ) P . daftar arsip aktif, daftar berkas, daftar isi dilakukan di aplikasi SRIKANDI.
masuk dan naskah keluar sesuai berkas
dengan klasifikasi arsip. ’
Presentase pemberkasan arsip aktif pada
Rata-rata persentase aplikasi SRIKANDI unit Balai Diklat baru
Rata-rata persentase pemberkasan arsip aktif yang pemberkasan arsip aktif pada mencapai 0,51% dari seluruh naskah dinas | -ANRI merekomendasikan agar
2. dilaksanakan oleh unit pengolah pada aplikasi aplikasi SRIKANDI/aplikasi 1 yang tercipta dikarenakan pemberkasan di | kedepannya seluruh pemberkasan dapat

SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

sejenis SRIKANDI mencapai
lebih dari 0% s.d. 50%.

aplikasi SRIKANDI penggunaannya
terbatas pada pengelolaan naskah dinas
eksternal saja.

dilakukan di aplikasi SRIKANDI.




NO | ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN KONDISI FAKTUAL LEVEL | CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
Telah menyusun daftar arsip I
. . aktif yang terdiri dari daftar Balai lelat_ telah menyusun dan . -ANRI merekomendasikan bahwa untuk
Unit pengolah menyusun dan menyampaikan daftar - menyampaikan secara rutin daftar arsip . . -
3 . : A R berkas dan daftar isi berkas . . - - ; selanjutnya agar seluruh informasi daftar
. arsip aktif pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis . 4 aktif ke unit kearsipan baik yang di proses . IR - .
; . sesuai ketentuan, serta A arsip dari aplikasi SRIKANDI di sampaikan
SRIKANDI kepada unit kearsipan. ; . di aplikasi SRIKANDI maupun cloud central . . .
menyampaikan kepada unit file BAPETEN secara rutin kepada unit kearsipan.
kearsipan secara rutin. '
Berkas yang telah ditutup oleh unit pengolah pada Terdapat berkas yang telah rBe?;Twisi aBlg:?l)ErI:\frt]iieslizud;itgteunp Zﬁbelum
4 aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI tidak ditutup dengan akhir retensi aktif 4 eraturan BAPETEN No 11 Tah?m 2019 -Sudah sesuai
) melewati retensi aktif sesuai Jadwal Retensi Arsip tidak melebihi tahun P iadwal i arsin di linak ‘
(JRA) pengawasan tentang jadwal retensi arsip di lingkungan
) ) BAPETEN.
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
. . o . . Balai Diklat secara rutin telah melakukan -ANRI merekomendasikan bahwa untuk
Unit pengolah memindahkan arsip inaktif hasil : . . . . .
e S Belum melaksanakan pemindahan arsip ke unit kearsipan yang selanjutnya agar melakukan pemindahan
1. pemberkasan pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi . S . - SO : . SR - . .
seienis SRIKANDI pemindahan arsip inaktif. berasal dari arsip yang di berkaskan di arsip inaktif yang diberkaskan melalui
! ' cloud central file BAPETEN. aplikasi SRIKANDI.
2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
1 Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit Terseclhe;]e:jrsmanz pada un_|t . 4 Balai Dllkls ttelah rfnke m'.“k' 2 (dua) alr35|pf]1rls -Agar diperhatikan masa berlaku sertifikasi
. engolah. pengolah dan terdapat arsiparis yang telah tersertifikasi atas nama Dya Arsiparis yang berlaku.
P yang telah tersertifikasi. Kusumaningtyas dan Lynda Sari Lubis.
N . Seluruh arsiparis pada unit Balai Diklat telah memiliki 2 (dua) arsiparis | . . e
5 Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang telah pengolah telah mengikuti dan 4 yang telah tersertifikasi atas nama Dyah Agar diperhatikan masa berlaku sertifikasi

tersertifikasi.

lulus sertifikasi arsiparis.

Kusumaningtyas dan Lynda Sari Lubis.

Arsiparis yang berlaku.




BAB Il
PENUTUP

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi
penyelenggaraan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir sebagai
berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja di
lingkungan BAPETEN telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar
kearsipan yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun 2021 tentang
Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN, Peraturan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan BAPETEN, serta Peraturan
BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan
BAPETEN.

2. Unit Pengolah di BAPETEN belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan
naskah dinas serta pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI
sebagai aplikasi umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada
proses naskah dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada
saat ini BAPETEN masih bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI
yaitu aplikasi SUPERSONIK.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk
pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit

kearsipan internal pada Unit kerja BDL .



Jakarta, 7 Mei 2025

Mengetahui, Tim Pengawas Kearsipan Internal
Penanggungjawab,
Kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan _
1.Mulutono (Ketua Tim)
(’:'%
2. Saiful Alam (Anggota)

Ahmad Ciptadi Syuryavin ﬂ
3.Puspa Anggraeni N.P (Anggota)

e~

4. Nurmalita (Anggota)

4t



LAPORAN HASIL AUDIT SEMENTARA
UNIT KERJA DIREKTORAT PENGATURAN PENGAWASAN
INSTALASI DAN BAHAN NUKLIR (DP2IBN)
Tahun 2025

Dalam Rangka Pengawasan Kearsipan Internal
Di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)

Oleh:

Tim Pengawas

1. Agus Setiawan (Koordinator Tim)
2. Defita Primasari(Anggota)
3. Endang Roheni (Anggota)

JI. Gajah Mada No. 8, Jakarta Pusat 10120
www.bapeten.go.id, Telp. 021-63858269-70, Fax. 021-63858275
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan Kkearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan
ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan
arsip yang andal, pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan
rakyat, keselamatan dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta
meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk
menjamin bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah
menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit
penyelenggaraan kearsipan.
Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian
antara prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan
kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui
tahapan vyaitu: (1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit
kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil
pengawasan kearsipan.
Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Pusat Pengkajian
Sistem dan Teknologi Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir (DP2IBN).

1.2. Dasar Hukum
1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5071);



1.3.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang PelaksanaanUndang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan PengawasTenaga Nuklir Nomor6 Tahun 2021 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan
Badan Pengawas Tenaga Nukilir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

9. Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 130 Tahun
2025 tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan
Kearsipan dan Tata Cara Penilaian Pengawasan ;

10.Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir 0164
tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan
Internal di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran
2025.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatanaudit kearsipaninternalpada unit
kerja DP2IBN adalah untuk menilai kesesuaian antara implementasi
pengelolaan arsip dinamis dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di
lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir cara mengidentifikasi masalah,
analisis, dan evaluasi bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan

profesional berdasarkan standar kearsipan.



1.4.

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

Ruang Lingkup

Ruang lingkupaudit kearsipan internal pada unit kerja DP2IBN, terdiri dari
aspek-aspek sebagai berikut:

1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis; dan

2. Aspek Sumber Daya Kearsipan.

Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatanaudit
kearsipan internal pada unit kerja DP2IBN terdiri dari:

1. Agus Setiawan(Koordinator Tim)

2. Defita Primasari (Anggota)

3. Endang Roheni (Anggota)

Waktu
Kegiatanaudit kearsipaninternal padaunit kerja DP2IBN Badan Pengawas
Tenaga Nuklirdilaksanakan padatanggal 5 Mei 2025.

Tempat
Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja DP2IBN dilaksanakan di JlI.
Gajah Mada No. 8 Jakarta Pusat.

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatanaudit kearsipan internal pada unit kerja DP2IBN

Badan Pengawas Tenaga Nuklirdilakukan dengan berbagai tahapan sebagai

berikut:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputimembuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Kepala DP2IBN, menyiapkan formulir/instrumen audit kearsipan internal dan
peralatan pendukung lainnya yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit

kearsipan internal.
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2. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:
a. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi dokumen dilakukan terhadap sub-sub aspek audit kearsipan
yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang perlu
mendapat bukti dukung adalah:
e Nota Dinas
e Surat Dinas
e Surat Tugas
b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi zoom meeting
dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit
kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta
wawancara adalah unit kerja DP2IBN Beberapa unsur yang perlu
mendapat penjelasan adalah terkait penciptaan arsip, penggunaan
arsip, pemeliharaan arsip, penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.
c. Pengamatan bukti dukung melalui cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta
aplikasi yang digunakan terkait persuratan dan kearsipan yaitu
SRIKANDI dan SUPERSONIK dilakukan untuk mendapatkan gambaran
dan penilaian kesesuaian terhadap formulir audit kearsipan.
3. Penyusunan Laporan
Sebagai salah satu bentuk pemenuhan pertanggungjawaban pelaksanaan
audit kearsipan internal pada unit kerja DP2IBN, maka dilakukan
penyusunan laporan kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan substansi
selesai dilaksanakan.
Biaya
Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal
pada Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja

konsumsi dan pencetakan laporan.
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RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPANINTERNAL SEMENTARA
PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA
DIREKTORAT PENGATURAN PENGAWASAN
INSTALASI DAN BAHAN NUKLIR (DP2IBN)
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan; Surat
Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir 0304 tanggal 16
Februari 2024, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di
Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2024, Tim Pengawas
Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklirtelah melaksanakan audit
kearsipan internal terhadaparsip unit kerja DP2IBN yang dilaksanakan pada tanggal
5 Mei 2025.

Seluruh proses persuratanbaik internal maupun eksternal dilakukan melalui aplikasi

sejenis SRIKANDI yaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha Persuratan
Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. No. 0052/TU 00

01/SET/1/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan eksternal melalui
aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No. No. 0005 Tahun

2023.
DP2IBN telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi

naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain.
Namun, belum dilaksanakan transaksi naskahdinas masuk dan naskah dinas keluar

antar unit pengolah menggunakan SRIKANDI.



Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan pada cloud central file unit kerja
DP2IBN, karena pemberkasan arsip melalui aplikasi SUPERSONIK telah dihentikan
sementara sejak tahun 2021, akibat adanya reorganisasi dan perubahan kode
klasifikasi di BAPETEN.

Pemberkasan arsip yang berasal dari naskah dinas eksternal dilaksanakan melalui
aplikasi SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, pengamatan langsung, serta uji petik dan
wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal terhadaparsip unit
kerja DP2IBN padaTahun 2025 sebagai berikut :



NO ASPEK/SUB- KONDISI LEVEL | CATATAN TIM PENGAWAS | REKOMENDASI TAHUN
ASPEK/BAGIAN/PERNY FAKTUAL 2025
ATAAN
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat Sebanyak 7 s.d. 9 3 Terdapat 1 (satu) sampel Agar mencantumkan
naskah dinas sesuai sampel naskah naskah dinas yang kurang nomor halaman pada surat
dengan tata naskah dinas | dinas sesuai sesuai dengan Peraturan yang lebih dari 1 (satu)
yang berlaku. dengan tata BAPETEN Nomor 6 Tahun halaman sesuai dengan
naskah dinas yang 2021 tentang Tata Naskah Peraturan BAPETEN
berlaku. Dinas dan Klasifikasi Arsip Nomor 6 Tahun 2021
BAPETEN yaitu tidak ada tentang Tata Naskah
nomor halaman pada Dinas dan Klasifikasi Arsip
lampiran naskah dinas. BAPETEN.
2. Pimpinan unit pengolah Seluruh naskah 4 Seluruh naskah dinas sampel | Sudah sesuai.

menandatangani naskah
dinas yang dibuat oleh
unit pengolah
menggunakan Tanda
Tangan Elektronik (TTE)
terverifikasi.

dinas sampel telah
ditandatangani
menggunakan TTE
terverifikasi.

telah menggunakan TTE
tersertifikasi BSrE melalui
aplikasi SUPERSONIK, dan
telah terverifikasi melalui
tte.komdigi.go.id dan situs
BAPETEN :
https://supersonik.bapeten.go
.id/frontend/web/index.php?r=

ver%2Findex



https://supersonik.bapeten.go.id/frontend/web/index.php?r=ver%2Findex
https://supersonik.bapeten.go.id/frontend/web/index.php?r=ver%2Findex
https://supersonik.bapeten.go.id/frontend/web/index.php?r=ver%2Findex

Jumlah naskah dinas
yang telah ditandatangani
dan dikirim oleh pimpinan
unit pengolah melalui
aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Terdapat lebih dari
90% s.d. 100%
naskah dinas yang
ditandatangani dan
dikirim melalui
aplikasi
SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditandatangani dan dikirim
oleh pimpinan unit pengolah
melalui aplikasi
SUPERSONIK.

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya
agar seluruh naskah dinas
dapat diproses melalui
aplikasi SRIKANDI.

Jumlah naskah dinas
yang telah ditindaklanjuti
oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Terdapat lebih dari
90% s.d. 100%
naskah dinas yang
ditindaklanjuti
melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditindaklanjuti oleh pimpinan
unit pengolah yang masuk
melalui aplikasi SRIKANDI
dan aplikasi SUPERSONIK.

Agar tetap dimonitor
terhadap naskah dinas
yang perlu ditindaklanjuti
oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK.




1.2.

SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah Terdapat daftar DP2IBN telah melayankan Agar DP2IBN tetap
melayankan arsip aktif arsip aktif untuk arsip aktif bagi pihak yang memenuhi tuntutan
pada aplikasi kegiatan layanan berkepentingan berdasarkan | layanan penggunaan
SRIKANDI/aplikasi sejenis | arsip aktif Hak Akses Arsip sesuai informasi arsip aktif
SRIKANDI berdasarkan berdasarkan dengan Peraturan BAPETEN | berdasarkan Sistem
Sistem Klasifikasi SKKAAD dan Nomor 3 Tahun 2019 tentang | Klasifikasi Keamanan dan
Keamanan dan Akses melaksanakan Sistem Klasifikasi Keamanan | Akses Arsip Dinamis
Arsip Dinamis (SKKAAD). | layanan yang dan Akses Arsip Dinamis (SKKAAD) dan melakukan
dicatat pada (SKKAAD) di Lingkungan pencatatan layanan arsip.
sarana pencatatan BAPETEN.
layanan arsip yang
tersedia.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah Telah DP2IBN telah memberkaskan | ANRI merekomendasikan
memberkaskan arsip aktif | melaksanakan arsip aktif secara rutin pada bahwa untuk selanjutnya
pada aplikasi pemberkasan aplikasi SRIKANDI dan Cloud | agar seluruh naskah dinas
SRIKANDI/aplikasi sejenis | pada aplikasi Central File yang terdiri dari dapat diberkaskan melalui

SRIKANDI.

SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI
terhadap naskah
masuk dan naskah
keluar sesuai
dengan klasifikasi
arsip.

Daftar Arsip Aktif, Daftar
Berkas, dan Daftar Isi Berkas

aplikasi SRIKANDI.




2. Rata-rata persentase Rata-rata Persentase pemberkasan ANRI merekomendasikan
pemberkasan arsip aktif persentase arsip aktif pada aplikasi bahwa untuk selanjutnya
yang dilaksanakan oleh pemberkasan arsip SRIKANDI di DP2IBN baru agar seluruh naskah dinas
unit pengolah pada aktif pada aplikasi mencapai 0,11 % dari seluruh | dapat diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi naskah dinas yang tercipta aplikasi SRIKANDI.
SRIKANDI/aplikasi sejenis | sejenis SRIKANDI disebabkan pemberkasan
SRIKANDI. mencapai lebih pada SRIKANDI masih

dari 0% s.d. 50%. terbatas pada naskah dinas
eksternal.

3. Unit pengolah menyusun | Telah menyusun DP2IBN telah menyusun dan | ANRI merekomendasikan
dan menyampaikan daftar | daftar arsip akitif menyampaikan secara rutin bahwa untuk selanjutnya
arsip aktif pada aplikasi yang terdiri dari daftar arsip aktif baik yang agar seluruh informasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis | daftar berkas dan diproses di aplikasi daftar arsip dari aplikasi
SRIKANDI kepada unit daftar isi berkas SRIKANDI maupun Cloud SRIKANDI disampaikan
kearsipan. sesuai ketentuan, Central File kepada Unit secara rutin kepada Unit

serta Kearsipan. Kearsipan.
menyampaikan

kepada unit

kearsipan secara

rutin.

4. Berkas yang telah ditutup | Terdapat berkas Berkas DP2IBN telah ditutup | Sudah sesuai.
oleh unit pengolah pada yang telah ditutup sebelum retensi aktif berakhir
aplikasi dengan akhir sesuai dengan Peraturan
SRIKANDI/aplikasi sejenis | retensi aktif tidak BAPETEN Nomor 11 Tahun
SRIKANDI tidak melewati | melebihi tahun 2019 tentang Jadwal Retensi
retensi aktif sesuai Jadwal | pengawasan. Arsip di Lingkungan
Retensi Arsip (JRA). BAPETEN.

1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK




1. Unit pengolah Belum - DP2IBN secara rutin telah ANRI merekomendasikan
memindahkan arsip inaktif | melaksanakan melakukan pemindahan arsip | bahwa untuk selanjutnya
hasil pemberkasan pada pemindahan arsip inaktif ke Unit Kearsipan agar melakukan
aplikasi inaktif. berasal dari arsip yang pemindahan arsip inaktif
SRIKANDI/aplikasi sejenis diberkaskan di Cloud Central | yang diberkaskan melalui
SRIKANDI. File. aplikasi SRIKANDI.

2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1. SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN

1. Ketersediaan arsiparis Tersedia arsiparis 4 DP2IBN telah memiliki 1 Agar memperhatikan masa
tersertifikasi pada unit pada unit pengolah (satu) orang arsiparis yang berlaku sertifikasi teknis
pengolah. dan terdapat telah tersertifikasi a.n. Rizki kearsipan.

arsiparis yang Parhani.
telah tersertifikasi.
2. Jumlah arsiparis pada unit | Seluruh arsiparis 4 DP2IBN telah memiliki 1 Agar memperhatikan masa

pengolah yang telah
tersertifikasi.

pada unit pengolah
telah mengikuti
dan lulus sertifikasi
arsiparis.

(satu) orang arsiparis yang
telah mengikuti dan lulus
sertifikasi Pengelolaan Arsip
Dinamis a.n. Rizki Parhani.

berlaku sertifikasi teknis
kearsipan.
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PENUTUP

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi

penyelenggaraan kearsipan di DP2IBN sebagai berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja
DP2IBN telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan yaitu
berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun 2021 tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN, Peraturan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan
BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses
Arsip Dinamis di lingkungan BAPETEN, serta Peraturan BAPETEN Nomor 11
tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN.

2. Unit Pengolah DP2IBN belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan
naskah dinas serta pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi
SRIKANDI sebagai aplikasi umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih
terbatas pada proses naskah dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain),
karena pada saat ini BAPETEN masih bersamaan menggunakan aplikasi
sejenis SRIKANDI yaitu aplikasi SUPERSONIK.

3. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum
memadai, sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke
ANRI dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai
tuntutan perkembangan kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan (e-government)

sebagai bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
untuk pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan

audit kearsipan internal pada unit kerja DP2IBN.



Jakarta, 5 Mei 2025
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan ketersediaan arsip
yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan arsip yang andal, pelindungan
kepentingan negara dan hak-hak keperdataan rakyat, keselamatan dan keamanan arsip,
keselamatan aset nasional serta meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan kearsipan yang
sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk menjamin bahwa pencipta
arsip baik di pusat maupun di daerah menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui
kegiatan audit penyelenggaraan kearsipan.
Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan, "Pengawasan
Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian antara prinsip, kaidah dan
standar kearsipan dengan penyelenggaraan kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan
pengawasan kearsipan dilakukan melalui tahapan yaitu: (1) perencanaan program
pengawasan kearsipan, (2) audit kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan,
dan (4) monitoring hasil pengawasan kearsipan.
Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun program
kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan jenjang berikutnya,
yang salah satunya adalah unit kerja Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi
Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir (DP2FRZR).

1.2. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang PelaksanaanUndang-Undang
Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan PengawasTenaga Nuklir Nomor6é Tahun 2021 tentang Pedoman

Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;



1.3.

1.4.

1.5.

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang Sistem
Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan Badan Pengawas
Tenaga Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang Pedoman
Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

9. Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 130 Tahun 2025
tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan dan
Tata Cara Penilaian Pengawasan ;

10. Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir 0164 tanggal 24
Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di

Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2025.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatanaudit kearsipaninternalpada unit kerja
DP2FRZR adalah untuk menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan arsip
dinamis dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di lingkungan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti
yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan standar

kearsipan.

Ruang Lingkup

Ruang lingkupaudit kearsipan internal pada unit kerja DP2FRZR, terdiri dari aspek-aspek
sebagai berikut:

1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis; dan

2. Aspek Sumber Daya Kearsipan.

Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatanaudit kearsipan
internal pada unit kerja DP2FRZR terdiri dari:

1. Agus Setiawan(Koordinator Tim)

2. Defita Primasari (Anggota)

3. Endang Roheni (Anggota)



1.6. Waktu

Kegiatanaudit kearsipaninternal padaunit kerja DP2FRZR Badan Pengawas Tenaga

1.7.

1.8.

Nuklirdilaksanakan padatanggal 5 Mei 2025.

Tempat

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja DP2FRZR dilaksanakan di JI. Gajah
Mada No. 8 Jakarta Pusat.

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatanaudit kearsipan internal pada unit kerja DP2FRZR Badan

Pengawas Tenaga Nuklirdilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan

Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputimembuat Rencana Kerja Audit (RKA),

korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada Kepala DP2FRZR,

menyiapkan formulir/instrumen audit kearsipan internal dan peralatan pendukung

lainnya yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit kearsipan internal.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a.

Verifikasi Dokumen Pendukung

Verifikasi dokumen dilakukan terhadap sub-sub aspek audit kearsipan yang
membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang perlu mendapat bukti
dukung adalah:

¢ Nota Dinas

e Surat Dinas

e Surat Tugas

Wawancara

Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi zoom meeting dengan
mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit kearsipan yang
membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta wawancara adalah unit kerja
DP2FRZR Beberapa unsur yang perlu mendapat penjelasan adalah terkait
penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip, penyusutan arsip, dan
SDM kearsipan.

Pengamatan bukti dukung melalui cloud BAPETEN

Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta aplikasi yang
digunakan terkait persuratan dan kearsipan yaitu SRIKANDI dan SUPERSONIK



dilakukan untuk mendapatkan gambaran dan penilaian kesesuaian terhadap formulir
audit kearsipan.
3. Penyusunan Laporan

Sebagai salah satu bentuk pemenuhan pertanggungjawaban pelaksanaan audit
kearsipan internal pada unit kerja DP2FRZR, maka dilakukan penyusunan laporan
kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan substansi selesai dilaksanakan.
1.9. Biaya
Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal pada Badan
Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan

pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja konsumsi dan pencetakan laporan.
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RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA
PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA

DIREKTORAT PENGATURAN PENGAWASAN FASILITAS RADIASI
DAN ZAT RADIOAKTIF (DP2FRZR)

BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan
Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan; Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir
0304 tanggal 16 Februari 2024, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di
Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2024, Tim Pengawas
Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklirtelah melaksanakan audit kearsipan
internal terhadaparsip unit kerja DP2FRZR yang dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2025.
Seluruh proses persuratanbaik internal maupun eksternal dilakukan melalui aplikasi sejenis
SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha Persuratan Elektronik)
berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. No. 0052/TU 00 01/SET/1/2018, sedangkan
kebijakan persuratan dan kearsipan eksternal melalui aplikasi SRIKANDI berdasarkan
Instruksi Kepala BAPETEN No. No. 0005 Tahun 2023.

DP2FRZR telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah dinas
masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain.

Namun, belum dilaksanakan transaksi naskahdinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit
pengolah menggunakan SRIKANDI.

Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan pada cloud central file unit kerja DP2FRZR,
karena pemberkasan arsip melalui aplikasi SUPERSONIK telah dihentikan sementara sejak
tahun 2021, akibat adanya reorganisasi dan perubahan kode klasifikasi di BAPETEN.
Pemberkasan arsip yang berasal dari naskah dinas eksternal dilaksanakan melalui aplikasi
SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, pengamatan langsung, serta uji petik dan wawancara
dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal terhadaparsip unit kerja DP2FRZR

padaTahun 2025 sebagai berikut:



NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah Sebanyak 7 s.d. 9 sampel 3 Terdapat 3 (tiga) sampel Agar mencantumkan nomor
dinas sesuai dengan tata naskah naskah dinas sesuai naskah dinas yang kurang halaman pada naskah dinas
dinas yang berlaku. dengan tata naskah dinas sesuai dengan Peraturan yang lebih dari 1 (satu) halaman
yang berlaku. BAPETEN No. 6 Tahun 2021 termasuk lampiran naskah dinas
tentang Tata Naskah Dinas sesuai dengan Peraturan
dan Klasifikasi Arsip BAPETEN | BAPETEN No. 6 Tahun 2021
yaitu tidak ada nomor halaman | tentang Tata Naskah Dinas dan
pada lampiran naskah dinas. Klasifikasi Arsip BAPETEN
2. Pimpinan unit pengolah Seluruh naskah dinas 4 Seluruh naskah dinas sampel Sudah sesuai
menandatangani naskah dinas sampel telah ditandatangani telah menggunakan TTE
yang dibuat oleh unit pengolah menggunakan TTE tersertifikasi BSrE melalui
menggunakan Tanda Tangan terverifikasi. aplikasi SUPERSONIK, dan
Elektronik (TTE) terverifikasi. telah terverifikasi melalui
tte.komdigi.go.id dan situs
BAPETEN :
https://supersonik.bapeten.go.i
d/frontend/web/index.php?r=ve
r%2Findex
3. | Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 4 Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan bahwa

ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

100% naskah dinas yang
ditandatangani dan dikirim
melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SUPERSONIK.

untuk selanjutnya agar selain
naskah dinas eksternal juga
dapat diproses melalui aplikasi
SRIKANDI



https://supersonik.bapeten.go.id/frontend/web/index.php?r=ver%2Findex
https://supersonik.bapeten.go.id/frontend/web/index.php?r=ver%2Findex
https://supersonik.bapeten.go.id/frontend/web/index.php?r=ver%2Findex

Jumlah naskah dinas yang telah
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis

Terdapat lebih dari 90% s.d.
100% naskah dinas yang
ditindaklanjuti melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi

Seluruh naskah dinas telah
ditindaklanjuti oleh pimpinan
unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi

Agar tetap dimonitor terhadap
naskah dinas yang perlu
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi

SRIKANDI. sejenis SRIKANDI. SUPERSONIK. SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah melayankan arsip Terdapat daftar arsip aktif DP2FRZR telah melayankan Agar DP2FRZR tetap memenuhi
aktif pada aplikasi untuk kegiatan layanan arsip aktif bagi pihak yang tuntutan layanan penggunaan
SRIKANDI/aplikasi sejenis arsip aktif berdasarkan berkepentingan berdasarkan informasi arsip aktif
SRIKANDI berdasarkan Sistem SKKAAD dan Hak Akses Arsip sesuai berdasarkan Sistem Klasifikasi
Klasifikasi Keamanan dan Akses melaksanakan layanan dengan Peraturan BAPETEN Keamanan dan Akses Arsip
Arsip Dinamis (SKKAAD). yang dicatat pada sarana No. 3 Tahun 2019 tentang Dinamis (SKKAAD) dan
pencatatan layanan arsip Sistem Klasifikasi Keamanan melakukan pencatatan layanan
yang tersedia. dan Akses Arsip Dinamis arsip
(SKKAAD) di Lingkungan
BAPETEN.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memberkaskan Telah melaksanakan DP2FRZR telah ANRI merekomendasikan bahwa

arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar
sesuai dengan klasifikasi
arsip.

memberkaskan arsip aktif
secara rutin pada aplikasi
SRIKANDI dan Cloud Central
File yang terdiri dari Daftar
Arsip Aktif, Daftar Berkas, dan
Daftar Isi Berkas

untuk selanjutnya agar seluruh
naskah dinas dapat diberkaskan
melalui aplikasi SRIKANDI




2. | Rata-rata persentase Rata-rata persentase Persentase pemberkasan arsip | ANRI merekomendasikan bahwa
pemberkasan arsip aktif yang pemberkasan arsip aktif aktif pada aplikasi SRIKANDI untuk selanjutnya agar seluruh
dilaksanakan oleh unit pengolah pada aplikasi di DP2FRZR baru mencapai naskah dinas dapat diberkaskan
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis 0,07 % dari seluruh naskah melalui aplikasi SRIKANDI
sejenis SRIKANDI. SRIKANDI mencapai lebih dinas yang tercipta disebabkan

dari 0% s.d. 50%. pemberkasan pada SRIKANDI
masih terbatas pada naskah
dinas eksternal.

3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar DP2FZR telah menyusun dan | ANRI merekomendasikan bahwa
menyampaikan daftar arsip aktif arsip aktif yang terdiri dari menyampaikan secara rutin untuk selanjutnya agar seluruh
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi daftar berkas dan daftar isi daftar arsip aktif baik yang informasi daftar arsip dari
sejenis SRIKANDI kepada unit berkas sesuai ketentuan, diproses di aplikasi SRIKANDI | aplikasi SRIKANDI disampaikan
kearsipan. serta menyampaikan maupun Cloud Central File secara rutin kepada Unit

kepada unit kearsipan kepada Unit Kearsipan Kearsipan
secara rutin.

4, Berkas yang telah ditutup oleh unit | Terdapat berkas yang telah Berkas DP2FRZR telah ditutup | Sudah sesuai
pengolah pada aplikasi ditutup dengan akhir retensi sebelum retensi aktif berakhir
SRIKANDI/aplikasi sejenis aktif tidak melebihi tahun sesuai dengan Peraturan
SRIKANDI tidak melewati retensi pengawasan. BAPETEN No. 11 Tahun 2019
aktif sesuai Jadwal Retensi Arsip tentang Jadwal Retensi Arsip
(JRA). di Lingkungan BAPETEN

1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah memindahkan arsip | Belum melaksanakan DP2FRZR secara rutin telah ANRI merekomendasikan bahwa
inaktif hasil pemberkasan pada pemindahan arsip inaktif. melakukan pemindahan arsip untuk selanjutnya agar
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis inaktif ke Unit Kearsipan melakukan pemindahan arsip
SRIKANDI. berasal dari arsip yang inaktif yang diberkaskan melalui

diberkaskan di Cloud Central aplikasi SRIKANDI
File
2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN




Ketersediaan arsiparis
tersertifikasi pada unit pengolah.

Tersedia arsiparis pada unit
pengolah dan terdapat
arsiparis yang telah
tersertifikasi.

DP2FRZR telah memiliki 1
(satu) orang arsiparis yang
telah tersertifikasi a.n. Rizki
Parhani dan 1 (satu) orang
arsiparis lagi sedang
mengusulkan sertifikasi ke
ANRI a.n. Ainul Yagin

Agar memperhatikan masa
berlaku sertifikasi teknis
kearsipan dan agar
berkoordinasi dengan pihak
terkait mengenai usulan
sertifikasi arsiparis a.n. Ainul
Yaqin

Jumlah arsiparis pada unit
pengolah yang telah tersertifikasi.

Seluruh arsiparis pada unit
pengolah telah mengikuti
dan lulus sertifikasi
arsiparis.

DP2FRZR telah memiliki 1
(satu) orang arsiparis yang
telah mengikuti dan lulus
sertifikasi Pengelolaan Arsip
Dinamis a.n. Rizki Parhani

Agar memperhatikan masa
berlaku sertifikasi teknis
kearsipan
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Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi
penyelenggaraan kearsipan di DP2FRZR sebagai berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja
DP2FRZR telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan yaitu
berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun 2021 tentang Tata Naskah
Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN, Peraturan Badan Pengawas Tenaga
Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan
BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses
Arsip Dinamis di lingkungan BAPETEN, serta Peraturan BAPETEN Nomor 11
tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN.

2. Unit Pengolah DP2FRZR belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan
naskah dinas serta pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI
sebagai aplikasi umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada
proses naskah dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada
saat ini BAPETEN masih bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI
yaitu aplikasi SUPERSONIK.

3. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum memadai,
sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke ANRI dalam
rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai tuntutan
perkembangan kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi informasi
dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan (e-government) sebagai

bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk
pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit

kearsipan internal pada unit kerja DP2FRZR.



Jakarta, 5 Mei 2025

Mengetahui,
Penanggungjawab, Tim Pengawas Kearsipan Internal,
Kepala Pusat DP2FRZR

1. Agus Setiawan (Koordinator Tim)

2. Defita Primasari (Anggota)
Mukhlisin

3. Endang Roheni (Anggota)



LAPORAN HASIL AUDIT SEMENTARA
UNIT KERJA PUSAT PENGKAJIAN SISTEM DAN TEKNOLOGI PENGAWASAN
INSTALASI DAN BAHAN NUKLIR (P2STPFRZR)
Tahun 2025

Dalam Rangka Pengawasan Kearsipan Internal
Di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)

Oleh:

Tim Pengawas

1. Agus Setiawan (Koordinator Tim)
2. Defita Primasari(Anggota)
3. Endang Roheni (Anggota)

JI. Gajah Mada No. 8, Jakarta Pusat 10120
www.bapeten.go.id, Telp. 021-63858269-70, Fax. 021-63858275
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1.2.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan ketersediaan arsip
yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan arsip yang andal, pelindungan
kepentingan negara dan hak-hak keperdataan rakyat, keselamatan dan keamanan arsip,
keselamatan aset nasional serta meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan kearsipan yang
sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk menjamin bahwa pencipta
arsip baik di pusat maupun di daerah menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui
kegiatan audit penyelenggaraan kearsipan.

Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan, "Pengawasan
Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian antara prinsip, kaidah dan
standar kearsipan dengan penyelenggaraan kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan
pengawasan kearsipan dilakukan melalui tahapan yaitu: (1) perencanaan program
pengawasan kearsipan, (2) audit kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan,
dan (4) monitoring hasil pengawasan kearsipan.

Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun program
kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan jenjang berikutnya,
yang salah satunya adalah unit kerja Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi
Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir (P2STPFRZR).

Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang PelaksanaanUndang-Undang
Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan PengawasTenaga Nuklir Nomor6 Tahun 2021 tentang Pedoman
Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang Sistem
Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan Badan Pengawas

Tenaga Nuklir;



1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang Pedoman
Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga NukKlir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

9. Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 130 Tahun 2025
tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan dan
Tata Cara Penilaian Pengawasan ;

10. Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir 0164 tanggal 24
Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di

Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2025.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja
P2STPFRZR adalah untuk menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan arsip
dinamis dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di lingkungan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti
yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan standar

kearsipan.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja P2STPFRZR, terdiri dari aspek-
aspek sebagai berikut:

1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis; dan

2. Aspek Sumber Daya Kearsipan.

Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit kearsipan
internal pada unit kerja P2STPFRZR terdiri dari:

1. Agus Setiawan(Koordinator Tim)

2. Defita Primasari (Anggota)

3. Endang Roheni (Anggota)

Waktu
Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja P2STPFRZR Badan Pengawas Tenaga

Nuklir dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2025.



1.7. Tempat

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja P2STPFRZR dilaksanakan di JI. Gajah
Mada No. 8 Jakarta Pusat.

1.8. Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatanaudit kearsipan internal pada unit kerja P2STPFRZR

Badan Pengawas Tenaga Nuklirdilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan

Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputimembuat Rencana Kerja Audit (RKA),
korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada Kepala P2STPFRZR,
menyiapkan formulir/instrumen audit kearsipan internal dan peralatan pendukung

lainnya yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit kearsipan internal.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi dokumen dilakukan terhadap sub-sub aspek audit kearsipan yang
membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang perlu mendapat bukti
dukung adalah:
¢ Nota Dinas
e Surat Dinas
e Surat Tugas

b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi zoom meeting dengan
mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit kearsipan yang
membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta wawancara adalah unit kerja
P2STPFRZR Beberapa unsur yang perlu mendapat penjelasan adalah terkait
penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip, penyusutan arsip, dan
SDM kearsipan.

c. Pengamatan bukti dukung melalui cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta aplikasi yang
digunakan terkait persuratan dan kearsipan yaitu SRIKANDI dan SUPERSONIK
dilakukan untuk mendapatkan gambaran dan penilaian kesesuaian terhadap
formulir audit kearsipan.

3. Penyusunan Laporan

Sebagai salah satu bentuk pemenuhan pertanggungjawaban pelaksanaan audit

kearsipan internal pada unit kerja P2STPFRZR, maka dilakukan penyusunan laporan



kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan substansi selesai dilaksanakan.
1.9. Biaya
Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal pada Badan
Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan

pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja konsumsi dan pencetakan laporan.
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RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA
PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA
PUSAT PENGKAJIAN SISTEM DAN TEKNOLOGI PENGAWASAN
INSTALASI DAN BAHAN NUKLIR (P2STPFRZR)

BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan
Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan; Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir
0304 tanggal 16 Februari 2024, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di
Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2024, Tim Pengawas
Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklirtelah melaksanakan audit kearsipan
internal terhadaparsip unit kerja P2STPFRZR yang dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui aplikasi sejenis
SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha Persuratan Elektronik)
berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. No. 0052/TU 00 01/SET/1/2018, sedangkan
kebijakan persuratan dan kearsipan eksternal melalui aplikasi SRIKANDI berdasarkan
Instruksi Kepala BAPETEN No. No. 0005 Tahun 2023.

P2STPFRZR telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah
dinas masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain.

Namun, belum dilaksanakan transaksi naskahdinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit
pengolah menggunakan SRIKANDI.

Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan pada cloud central file unit kerja
P2STPFRZR, karena pemberkasan arsip melalui aplikasi SUPERSONIK telah dihentikan
sementara sejak tahun 2021, akibat adanya reorganisasi dan perubahan kode klasifikasi di
BAPETEN.

Pemberkasan arsip yang berasal dari naskah dinas eksternal dilaksanakan melalui aplikasi
SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, pengamatan langsung, serta uji petik dan wawancara
dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal terhadaparsip unit kerja P2STPFRZR
pada Tahun 2025 sebagai berikut :



NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS | REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYAT
AAN
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. | Unit pengolah membuat Sebanyak 7 s.d. 9 sampel 3 Terdapat sampel naskah dinas | Agar mencantumkan nomor
naskah dinas sesuai dengan | naskah dinas sesuai yang kurang sesuai dengan halaman pada naskah dinas
tata naskah dinas yang dengan tata naskah dinas Peraturan BAPETEN Nomor 6 yang lebih dari 1 (satu)
berlaku. yang berlaku. Tahun 2021 tentang Tata halaman termasuk lampiran
Naskah Dinas dan Klasifikasi naskah dinas sesuai dengan
Arsip BAPETEN yaitu tidak ada | Peraturan BAPETEN Nomor 6
nomor halaman pada lampiran | Tahun 2021 tentang Tata
naskah dinas dan terdapat Naskah Dinas dan Klasifikasi
sebagian naskah dinas Arsip BAPETEN dan juga agar
mengalami kesalahan melakukan pengecekan ulang
pengetikan (typo). sebelum draf naskah dinas
ditandatangani pimpinan.
2. | Pimpinan unit pengolah Seluruh naskah dinas 4 Seluruh naskah dinas sampel Sudah sesuai.
menandatangani naskah sampel telah telah menggunakan TTE
dinas yang dibuat oleh unit ditandatangani tersertifikasi BSrE melalui
pengolah menggunakan menggunakan TTE aplikasi SUPERSONIK, dan
Tanda Tangan Elektronik terverifikasi. telah terverifikasi melalui
(TTE) terverifikasi. tte.komdigi.go.id dan situs
BAPETEN :
https://supersonik.bapeten.go.id
[frontend/web/index.php?r=ver
%2Findex
3. | Jumlah naskah dinas yang Terdapat lebih dari 90% 4 Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan

telah ditandatangani dan
dikirim oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

s.d. 100% naskah dinas
yang ditandatangani dan
dikirim melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SUPERSONIK.

bahwa untuk selanjutnya agar
seluruh naskah dinas dapat
diproses melalui aplikasi
SRIKANDI.



https://supersonik.bapeten.go.id/frontend/web/index.php?r=ver%2Findex
https://supersonik.bapeten.go.id/frontend/web/index.php?r=ver%2Findex
https://supersonik.bapeten.go.id/frontend/web/index.php?r=ver%2Findex

Jumlah naskah dinas yang
telah ditindaklanjuti oleh
pimpinan unit pengolah
melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Terdapat lebih dari 90%
s.d. 100% naskah dinas
yang ditindaklanjuti melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditindaklanjuti oleh pimpinan
unit pengolah yang masuk
melalui aplikasi SRIKANDI dan
aplikasi SUPERSONIK.

Agar tetap dimonitor terhadap
naskah dinas yang perlu
ditindaklanjuti oleh pimpinan
unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK.

1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. | Unit pengolah melayankan Terdapat daftar arsip aktif P2STPFRZR telah melayankan | Agar P2STPFRZR tetap
arsip aktif pada aplikasi untuk kegiatan layanan arsip aktif bagi pihak yang memenuhi tuntutan layanan
SRIKANDI/aplikasi sejenis arsip aktif berdasarkan berkepentingan berdasarkan penggunaan informasi arsip
SRIKANDI berdasarkan SKKAAD dan Hak Akses Arsip sesuai dengan | aktif berdasarkan Sistem
Sistem Klasifikasi Keamanan | melaksanakan layanan Peraturan BAPETEN Nomor 3 Klasifikasi Keamanan dan
dan Akses Arsip Dinamis yang dicatat pada sarana Tahun 2019 tentang Sistem Akses Arsip Dinamis
(SKKAAD). pencatatan layanan arsip Klasifikasi Keamanan dan (SKKAAD) dan melakukan
yang tersedia. Akses Arsip Dinamis (SKKAAD) | pencatatan layanan arsip.
di Lingkungan BAPETEN.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. | Unit pengolah memberkaskan | Telah melaksanakan P2STPFRZR telah ANRI merekomendasikan
arsip aktif pada aplikasi pemberkasan pada aplikasi memberkaskan arsip aktif bahwa untuk selanjutnya agar
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI/aplikasi sejenis secara rutin pada aplikasi seluruh naskah dinas dapat
SRIKANDI. SRIKANDI terhadap SRIKANDI dan Cloud Central diberkaskan melalui aplikasi
naskah masuk dan naskah File yang terdiri dari Daftar Arsip | SRIKANDI.
keluar sesuai dengan Aktif, Daftar Berkas, dan Daftar
klasifikasi arsip. Isi Berkas.
2. | Rata-rata persentase Rata-rata persentase Persentase pemberkasan arsip | ANRI merekomendasikan

pemberkasan arsip aktif yang
dilaksanakan oleh unit
pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

pemberkasan arsip aktif
pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI mencapai lebih
dari 0% s.d. 50%.

aktif pada aplikasi SRIKANDI di
P2STPFRZR baru mencapai
0,20% dari seluruh naskah
dinas yang tercipta disebabkan
pemberkasan pada SRIKANDI
masih terbatas pada naskah
dinas eksternal.

bahwa untuk selanjutnya agar
seluruh naskah dinas dapat
diberkaskan melalui aplikasi
SRIKANDI.




3. | Unit pengolah menyusun dan | Telah menyusun daftar P2STPFRZR telah menyusun ANRI merekomendasikan
menyampaikan daftar arsip arsip aktif yang terdiri dari dan menyampaikan secara rutin | bahwa untuk selanjutnya agar
aktif pada aplikasi daftar berkas dan daftar isi daftar arsip aktif baik yang seluruh informasi daftar arsip
SRIKANDI/aplikasi sejenis berkas sesuai ketentuan, diproses di aplikasi SRIKANDI dari aplikasi SRIKANDI
SRIKANDI kepada unit serta menyampaikan maupun Cloud Central File disampaikan secara rutin
kearsipan. kepada unit kearsipan kepada Unit Kearsipan. kepada Unit Kearsipan.

secara rutin.

4. | Berkas yang telah ditutup Terdapat berkas yang telah Berkas P2STPFRZR telah Sudah sesuai.
oleh unit pengolah pada ditutup dengan akhir retensi ditutup sebelum retensi aktif
aplikasi SRIKANDI/aplikasi aktif tidak melebihi tahun berakhir sesuai dengan
sejenis SRIKANDI tidak pengawasan. Peraturan BAPETEN Nomor 11
melewati retensi aktif sesuai Tahun 2019 tentang Jadwal
Jadwal Retensi Arsip (JRA). Retensi Arsip di Lingkungan

BAPETEN.
1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. | Unit pengolah memindahkan | Belum melaksanakan P2STPFRZR secara rutin telah | ANRI merekomendasikan
arsip inaktif hasil pemindahan arsip inakitif. melakukan pemindahan arsip bahwa untuk selanjutnya agar
pemberkasan pada aplikasi inaktif ke Unit Kearsipan berasal | melakukan pemindahan arsip
SRIKANDI/aplikasi sejenis dari arsip yang diberkaskan di inaktif yang diberkaskan
SRIKANDI. Cloud Central File. melalui aplikasi SRIKANDI.

2. | ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN

1. | Ketersediaan arsiparis Tersedia arsiparis pada unit P2STPFRZR telah memiliki 1 Agar memperhatikan masa
tersertifikasi pada unit pengolah dan terdapat (satu) orang arsiparis yang telah | berlaku sertifikasi teknis
pengolah. arsiparis yang telah tersertifikasi a.n. Rizki Parhani. | kearsipan.

tersertifikasi.
2. | Jumlah arsiparis pada unit Seluruh arsiparis pada unit P2STPFRZR telah memiliki 1 Agar memperhatikan masa

pengolah yang telah
tersertifikasi.

pengolah telah mengikuti
dan lulus sertifikasi
arsiparis.

(satu) orang arsiparis yang telah
mengikuti dan lulus sertifikasi
Pengelolaan Arsip Dinamis a.n.
Rizki Parhani.

berlaku sertifikasi teknis
kearsipan.




BAB Il
PENUTUP

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi penyelenggaraan
kearsipan di P2STPFRZR sebagai berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja P2STPFRZR
telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan vyaitu berdasarkan
Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi
Arsip BAPETEN, Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan BAPETEN, serta
Peraturan BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di
Lingkungan BAPETEN.

2. Unit Pengolah P2STPFRZR belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan naskah
dinas serta pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI sebagai
aplikasi umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada proses naskah
dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada saat ini BAPETEN masih
bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI yaitu aplikasi SUPERSONIK.

3. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum memadai,
sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke ANRI dalam rangka
meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai tuntutan perkembangan kemajuan
kearsipan saat ini yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam tata kelola

pemerintahan (e-government) sebagai bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk
pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit kearsipan
internal pada unit kerja P2STPFRZR.



Jakarta, 6 Mei 2025

Mengetahui,
Penanggungjawab, Tim Pengawas Kearsipan Internal,
Kepala P2STPFRZR
1. Agus Setiawan (Koordinator Tim)

2. Defita Primasari (Anggota)
Dedik Eko Sumargo

3. Endang Roheni (Anggota)
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LAPORAN HASIL AUDIT SEMENTARA
UNIT KERJA PUSAT PENGKAJIAN SISTEM DAN TEKNOLOGI PENGAWASAN
INSTALASI DAN BAHAN NUKLIR (P2STPIBN)
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2. Defita Primasari(Anggota)
3. Endang Roheni (Anggota)
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1.2.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan kearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan ketersediaan arsip
yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan arsip yang andal, pelindungan
kepentingan negara dan hak-hak keperdataan rakyat, keselamatan dan keamanan arsip,
keselamatan aset nasional serta meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan kearsipan yang
sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk menjamin bahwa pencipta
arsip baik di pusat maupun di daerah menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui
kegiatan audit penyelenggaraan kearsipan.

Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan, "Pengawasan
Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian antara prinsip, kaidah dan
standar kearsipan dengan penyelenggaraan kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan
pengawasan kearsipan dilakukan melalui tahapan yaitu: (1) perencanaan program
pengawasan kearsipan, (2) audit kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan,
dan (4) monitoring hasil pengawasan kearsipan.

Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun program
kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan jenjang berikutnya,
yang salah satunya adalah unit kerja Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi
Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir (P2STPIBN).

Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang PelaksanaanUndang-Undang
Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan PengawasTenaga Nuklir Nomor6 Tahun 2021 tentang Pedoman
Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang Sistem
Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan Badan Pengawas

Tenaga Nuklir;



1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang Pedoman
Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

9. Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 130 Tahun 2025
tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan dan
Tata Cara Penilaian Pengawasan ;

10. Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir 0164 tanggal 24
Januari 2025, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di

Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2025.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatanaudit kearsipan internal pada unit kerja
P2STPIBN adalah untuk menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan arsip
dinamis dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di lingkungan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti
yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan standar

kearsipan.

Ruang Lingkup

Ruang lingkupaudit kearsipan internal pada unit kerja P2STPIBN, terdiri dari aspek-
aspek sebagai berikut:

1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis; dan

2. Aspek Sumber Daya Kearsipan.

Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatanaudit kearsipan
internal pada unit kerja P2STPIBN terdiri dari:

1. Agus Setiawan(Koordinator Tim)

2. Defita Primasari (Anggota)

3. Endang Roheni (Anggota)

Waktu
Kegiatanaudit kearsipaninternal padaunit kerja P2STPIBN Badan Pengawas Tenaga

Nuklirdilaksanakan padatanggal 6 Mei 2025.



1.7. Tempat

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja P2STPIBN dilaksanakan di JI. Gajah
Mada No. 8 Jakarta Pusat.

1.8. Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatanaudit kearsipan internal pada unit kerja P2STPIBN Badan

Pengawas Tenaga Nuklir dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan

Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputimembuat Rencana Kerja Audit (RKA),
korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada Kepala P2STPIBN,
menyiapkan formulir/instrumen audit kearsipan internal dan peralatan pendukung

lainnya yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit kearsipan internal.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi dokumen dilakukan terhadap sub-sub aspek audit kearsipan yang
membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang perlu mendapat bukti
dukung adalah:
¢ Nota Dinas
e Surat Dinas
e Surat Tugas

b. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi zoom meeting dengan
mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit kearsipan yang
membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta wawancara adalah unit kerja
P2STPIBN Beberapa unsur yang perlu mendapat penjelasan adalah terkait
penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip, penyusutan arsip, dan
SDM kearsipan.

c. Pengamatan bukti dukung melalui cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta aplikasi yang
digunakan terkait persuratan dan kearsipan yaitu SRIKANDI dan SUPERSONIK
dilakukan untuk mendapatkan gambaran dan penilaian kesesuaian terhadap
formulir audit kearsipan.



3. Penyusunan Laporan
Sebagai salah satu bentuk pemenuhan pertanggungjawaban pelaksanaan audit

kearsipan internal pada unit kerja P2STPIBN, maka dilakukan penyusunan laporan
kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan substansi selesai dilaksanakan.
1.9. Biaya
Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal pada Badan
Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan

pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja konsumsi dan pencetakan laporan.



BAB Il

RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPANINTERNAL SEMENTARA
PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA
PUSAT PENGKAJIAN SISTEM DAN TEKNOLOGI PENGAWASAN
INSTALASI DAN BAHAN NUKLIR (P2STPIBN)

BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan
Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan; Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir
0304 tanggal 16 Februari 2024, tentang Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal di
Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun Anggaran 2024, Tim Pengawas
Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklirtelah melaksanakan audit kearsipan

internal terhadaparsip unit kerja P2STPIBN yang dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2025.

Seluruh proses persuratanbaik internal maupun eksternal dilakukan melalui aplikasi sejenis
SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha Persuratan Elektronik)
berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. No. 0052/TU 00 01/SET/1/2018, sedangkan
kebijakan persuratan dan kearsipan eksternal melalui aplikasi SRIKANDI berdasarkan
Instruksi Kepala BAPETEN No. No. 0005 Tahun 2023.

P2STPIBN telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah dinas
masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain.

Namun, belum dilaksanakan transaksi naskahdinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit
pengolah menggunakan SRIKANDI.

Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan pada cloud central file unit kerja P2STPIBN,
karena pemberkasan arsip melalui aplikasi SUPERSONIK telah dihentikan sementara sejak
tahun 2021, akibat adanya reorganisasi dan perubahan kode klasifikasi di BAPETEN.
Pemberkasan arsip yang berasal dari naskah dinas eksternal dilaksanakan melalui aplikasi
SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen, pengamatan langsung, serta uji petik dan wawancara
dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal terhadaparsip unit kerja P2STPIBN pada
Tahun 2025 sebagai berikut:



ASPEK/SUB-

KONDISI FAKTUAL

CATATAN TIM PENGAWAS

REKOMENDASI TAHUN 2025

ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN LEVEL
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas | Seluruh sampel naskah dinas Pembuatan naskah dinas Sudah Sesuai.
sesuai dengan tata naskah dinas yang | sesuai dengan tata naskah dinas sudah sesuai dengan
berlaku. yang berlaku. 4 Peraturan BAPETEN No. 6
Tahun 2021 tentang Tata
Naskah Dinas dan Klasifikasi
Arsip BAPETEN
2. Pimpinan unit pengolah Seluruh naskah dinas sampel Seluruh naskah dinas sampel Sudah Sesuai.
menandatangani naskah dinas yang telah ditandatangani telah menggunakan TTE
dibuat oleh unit pengolah menggunakan TTE terverifikasi. 4 tersertifikasi BSrE melalui
menggunakan Tanda Tangan aplikasi SUPERSONIK, dan
Elektronik (TTE) terverifikasi. telah terverifikasi
3. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan Agar
ditandatangani dan dikirim oleh naskah dinas yang ditandatangani ditandatangani dan dikirim oleh | kedepannya seluruh proses
pimpinan unit pengolah melalui dan dikirim melalui aplikasi pimpinan unit pengolah melalui | pengelolaan naskah dinas internal
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI/aplikasi sejenis aplikasi SUPERSONIK, untuk dan eksternal dapat di proses
SRIKANDI. SRIKANDI. 4 selanjutnya agar selain naskah | melalui aplikasi SRIKANDI.
dinas internal juga dapat
diproses melalui aplikasi
SRIKANDI
4. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% Seluruh naskah dinas telah Agar tetap di monitor terhadap
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit naskah dinas yang ditindaklanjuti ditindaklanjuti oleh pimpinan naskah dinas yang perlu
pengolah melalui aplikasi melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi 4 unit pengolah melalui aplikasi ditindaklanjut oleh pimpinan unit
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. | sejenis SRIKANDI. SRIKANDI dan aplikasi pengolah pada aplikasi
SUPERSONIK. SUPERSONIK dan SRIKANDI.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK




1. Unit pengolah melayankan arsip aktif Terdapat daftar arsip aktif untuk Unit pengolah P2STPIBN telah | Sudah sesuai.
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi kegiatan layanan arsip aktif melayankan arsip aktif bagi
sejenis SRIKANDI berdasarkan berdasarkan SKKAAD dan pihak yang berkepentingan
Sistem Klasifikasi Keamanan dan melaksanakan layanan yang dan melakukan pencatatan
Akses Arsip Dinamis (SKKAAD). dicatat pada sarana pencatatan layanan arsip, sesuai dengan

layanan arsip yang tersedia. peraturan BAPETEN No. 3
Tahun 2019 tentang Sistem
Klasifikasi Keamanan dan
Akses Arsip Dinamis
(SKKAAD) di lingkungan
BAPETEN.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah memberkaskan arsip Telah melaksanakan Sekretaris P2STPIBN telah ANRI merekomendasikan agar
aktif pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi | pemberkasan pada aplikasi memberkaskan arsip aktif kedepannya seluruh pemberkasan
sejenis SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis secara rutin pada aplikasi dapat dilakukan di aplikasi

SRIKANDI terhadap naskah Srikandi dan Cloud central file | SRIKANDI.
masuk dan naskah keluar sesuai P2STPIBN yang terdiri dari
dengan klasifikasi arsip. daftar arsip aktif, daftar

berkas, daftar isi berkas.

2. Rata-rata persentase pemberkasan Rata-rata persentase Presentase pemberkasan ANRI merekomendasikan agar
arsip aktif yang dilaksanakan oleh pemberkasan arsip aktif pada arsip aktif pada aplikasi kedepannya seluruh pemberkasan
unit pengolah pada aplikasi aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI unit kerja dapat dilakukan di aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI mencapai lebih dari 0% P2STPIBN baru mencapai SRIKANDI.

SRIKANDI. s.d. 50%. 0,99% dari seluruh naskah
dinas yang tercipta
dikarenakan pemberkasan di
aplikasi SRIKANDI
penggunaannya terbatas
pada pengelolaan naskah
dinas eksternal saja.

3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip aktif P2STPIBN telah menyusun ANRI merekomendasikan bahwa

menyampaikan daftar arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI kepada unit kearsipan.

yang terdiri dari daftar berkas dan
daftar isi berkas sesuai ketentuan,
serta menyampaikan kepada unit
kearsipan secara rutin.

dan menyampaikan secara
rutin daftar arsip aktif ke unit
kearsipan baik yang di
proses di aplikasi SRIKANDI
maupun cloud central file
BAPETEN.

untuk selanjutnya agar seluruh
informasi daftar arsip dari aplikasi
SRIKANDI di sampaikan secara
rutin kepada unit kearsipan.




Berkas yang telah ditutup oleh unit
pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI tidak melewati retensi
aktif sesuai Jadwal Retensi Arsip
(JRA).

Terdapat berkas yang telah ditutup
dengan akhir retensi aktif tidak
melebihi tahun pengawasan.

Berkas P2STPIBN telah di
tutup sebelum retensi aktif
berakhir sesuai dengan
peraturan BAPETEN No 11
Tahun 2019 tentang jadwal
retensi arsip di lingkungan
BAPETEN.

Sudah sesuai.




BAB Il
PENUTUP

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi penyelenggaraan
kearsipan di P2STPIBN sebagai berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja P2STPIBN
telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan vyaitu berdasarkan
Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi
Arsip BAPETEN, Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022
tentang Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan BAPETEN, serta
Peraturan BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di
Lingkungan BAPETEN.

2. Unit Pengolah P2STPIBN belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan naskah
dinas serta pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI sebagai
aplikasi umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada proses naskah
dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada saat ini BAPETEN masih
bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI yaitu aplikasi SUPERSONIK.

3. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum memadai,
sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke ANRI dalam rangka
meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai tuntutan perkembangan kemajuan
kearsipan saat ini yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi dalam tata kelola

pemerintahan (e-government) sebagai bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk
pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit kearsipan
internal pada unit kerja P2STPIBN.



Jakarta, 6 Mei 2025

Mengetahui,
Penanggungjawab, Tim Pengawas Kearsipan Internal,
Kepala P2STPIBN
1. Agus Setiawan (Koordinator Tim)

2. Defita Primasari (Anggota)

Judi Pramono

3. Endang Roheni (Anggota)
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LAPORAN HASIL AUDIT SEMENTARA
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Tahun 2025

Dalam Rangka Pengawasan Kearsipan Internal
Di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)

Oleh:

Tim Pengawas

1. Rizki Parhani (Koordinator Tim Pengawas)
2. Ani Setyowati (Anggota)
3. Gayatri Rusfiani (Anggota)

JI. Gajah Mada no. 8, Jakarta Pusat 10120
www.bapeten.ao.id. Telp. 021-63858269-70. Fax. 021-63858275
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan Kkearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan
ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan
arsip yang andal, pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan
rakyat, keselamatan dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta

meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk
menjamin bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah
menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit

penyelenggaraan kearsipan.

Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian
antara prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan
kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui
tahapan vyaitu: (1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit
kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil

pengawasan kearsipan.

Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Direktorat Perizinan
Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR).



1.2. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan
Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip;

9. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan;

10.Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 130 Tahun
2025 tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan
Kearsipan dan Tata Cara Penilaian Pengawasan Kearsipan; dan

11.Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor
0164 Tahun 2025 tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim
Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun 2025.



1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal pada unit
kerja Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR)
adalah untuk menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan arsip
dinamis dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di Lingkungan
Badan Pengawas Tenaga Nuklir, cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan
evaluasi bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional
berdasarkan standar dan kaidah kearsipan.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan
Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR), terdiri dari aspek-aspek
sebagai berikut:
1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis, terdiri dari:

1.1 Penciptaan Arsip

1.2 Penggunaan Arsip

1.3 Pemeliharaan Arsip

1.4 Penyusutan Arsip
2. Aspek Sumber Daya Kearsipan, terdiri dari:

2.1 SDM Kearsipan

2.2 Prasarana dan Sarana Kearsipan

1.5. Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit
kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat
Radioaktif (DPFRZR) terdiri dari:

1. Rizki Parhani (Koordinator Tim Pengawas)
2. Ani Setyowati (Anggota)
3. Gayatri Rusfiani (Anggota)



1.6. Waktu

1.7.

1.8.

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan Fasilitas
Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR) Badan Pengawas Tenaga Nuklir
dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2025.

Tempat

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan Fasilitas
Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR) dilaksanakan secara virtual melalui

Zoom Meeting dan Verifikasi Lapangan.

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat
Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR), Badan Pengawas

Tenaga Nuklir dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi, membuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Direktur Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR),
menyiapkan formulir/instrumen audit kearsipan internal dan sarana
pendukung yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit kearsipan

internal.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Pengisian Self Assessment Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI)
Pengisian Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI) dilakukan secara
mandiri oleh masing-masing unit pengolah, dengan didampingi oleh

masing-masing PIC Kearsipan Satker.

b. Verifikasi Pengisian Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI)



Verifikasi dilakukan oleh Tim Pengawas Kearsipan Internal Satker

Deputi Bidang Perizinan dan Inspeksi.

c. Verifikasi Bukti Dukung
Verifikasi bukti dukung dilakukan terhadap sub-sub aspek audit
kearsipan yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang
perlu mendapat bukti dukung adalah:
e Naskah Dinas pada Aplikasi SUPERSONIK

Naskah Dinas pada Aplikasi SRIKANDI

Pemberkasan Arsip secara Digital
Daftar Arsip Aktif (Daftar Berkas dan Daftar Isi Berkas)

Bukti Penyimpanan secara Digital

d. Wawancara

Wawancara dilakukan secara virtual melalui Zoom Meeting dan verifikasi
lapangan dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam
formulir audit kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan.
Peserta wawancara adalah unit kerja Direktorat Perizinan Fasilitas
Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR). Beberapa unsur yang perlu
mendapat penjelasan adalah terkait penciptaan arsip, penggunaan
arsip, pemeliharaan arsip, penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.

3. Penyusunan Laporan
Sebagai salah satu bentuk pemenuhan pertanggungjawaban pelaksanaan
audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi
dan Zat Radioaktif (DPFRZR), maka dilakukan penyusunan laporan kegiatan

yang dilakukan setelah kegiatan substansi selesai dilaksanakan.

1.9. Biaya

Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal
pada Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja

konsumsi dan pencetakan laporan.



BAB I
RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA

PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA DIREKTORAT

PERIZINAN FASILITAS RADIASI DAN ZAT RADIOAKTIF (DPFRZR)
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor
28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan
Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan; Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas
Tenaga Nuklir Nomor 0164 Tahun 2025 tanggal 24 Januari 2025, tentang
Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Tahun 2025, Tim Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir
telah melaksanakan audit kearsipan internal terhadap arsip unit kerja Direktorat
Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR), yang dilaksanakan pada
tanggal 5 Mei 2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui
aplikasi sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha
Persuratan Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. No.
0052/TU 00 O01/SET/I/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan
eksternal melalui aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No.
No. 0005 Tahun 2023.

Unit Kerja Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR)
telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah dinas
masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain. Namun, belum dilaksanakan
transaksi naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit pengolah
menggunakan SRIKANDI. Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan pada

cloud central file unit kerja Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif



(DPFRZR), karena pemberkasan arsip melalui aplikasi SUPERSONIK telah
dihentikan sementara sejak tahun 2021, akibat adanya reorganisasi dan perubahan
kode klasifikasi di BAPETEN. Pemberkasan arsip yang berasal dari naskah dinas
eksternal dilaksanakan melalui aplikasi SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi pengisian Form ASKI, verifikasi bukti dukung,
serta uji petik dan wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal
terhadap arsip unit kerja Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif
(DPFRZR), pada Tahun 2025 sebagai berikut:



NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas Sebanyak 7 s.d. 9 sampel 3 Pembuatan naskah dinas belum Pembuatan naskah dinas agar mengacu
sesuai dengan tata naskah dinas yang naskah dinas sesuai dengan sesuai dengan Peraturan pada format tata naskah dinas sesuai
berlaku. tata naskah dinas yang BAPETEN No. 6 Tahun 2021 dengan Peraturan BAPETEN No. 6
berlaku. tentang Tata Naskah Dinas dan Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas
Klasifikasi Arsip BAPETEN. dan Klasifikasi Arsip BAPETEN.
Pada surat dinas dan surat
undangan belum terdapat sifat
surat.
2. Pimpinan unit pengolah menandatangani | Seluruh naskah dinas 4 Seluruh naskah dinas sampel telah | Sudah sesuai.
naskah dinas yang dibuat oleh unit sampel telah ditandatangani menggunakan TTE tersertifikasi
pengolah menggunakan Tanda Tangan menggunakan TTE BSrE melalui aplikasi
Elektronik (TTE) terverifikasi. terverifikasi. SUPERSONIK, dan telah
terverifikasi
3. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 4 Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan agar selain
ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan | 100% naskah dinas yang ditandatangani dan dikirim oleh naskah dinas internal juga dapat diproses
unit pengolah melalui aplikasi ditandatangani dan dikirim pimpinan unit pengolah melalui melalui aplikasi SRIKANDI.
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. melalui aplikasi aplikasi SUPERSONIK.
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.
4. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 4 Agar tetap dimonitor terhadap Naskah dinas yang perlu ditindaklanjuti

ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

100% naskah dinas yang
ditindaklanjuti melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

naskah dinas yang perlu
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK

oleh pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK agar tetap dimonitor.




1.2. SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah melayankan arsip aktif Terdapat daftar arsip aktif Unit pengolah agar tetap Layanan penggunaan informasi arsip
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis untuk kegiatan layanan arsip memenuhi tuntutan layanan aktif berdasarkan Peraturan BAPETEN
SRIKANDI berdasarkan Sistem Klasifikasi | aktif berdasarkan SKKAAD penggunaan informasi arsip aktif No. 3 Tahun 2019 tentang Sistem
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis dan melaksanakan layanan berdasarkan Sistem Klasifikasi Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip
(SKKAAD). yang dicatat pada sarana Keamanan dan Akses Arsip Dinamis (SKKAAD) dilingkungan
pencatatan layanan arsip Dinamis (SKKAAD) dan melakukan | BAPETEN.
yang tersedia. pencatatan layanan arsip.
1.3. SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memberkaskan arsip aktif Telah melaksanakan Sudah dilakukan pemberkasan Pemberkasan arsip aktif pada Aplikasi
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis pemberkasan pada aplikasi arsip aktif pada Aplikasi SRIKANDI | SRIKANDI dan Aplikasi SUPERSONIK
SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis dan Aplikasi SUPERSONIK pada agar dilakukan secara rutin.
SRIKANDI terhadap naskah Cloud BAPETEN. ANRI merekomendasikan agar
masuk dan naskah keluar kedepannya seluruh pemberkasan dapat
sesuai dengan klasifikasi dilakukan di aplikasi SRIKANDI.
arsip.
2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip | Rata-rata persentase Rata-rata persentase pemberkasan | Persentase pemberkasan arsip aktif pada

aktif yang dilaksanakan oleh unit
pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

pemberkasan arsip aktif
pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI mencapai lebih
dari 0% s.d. 50%.

arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI sebesar 0,60%.

aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI agar ditingkatkan.

ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh pemberkasan dapat
dilakukan di aplikasi SRIKANDI




3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip Bukti dukung berupa informasi ANRI merekomendasikan agar seluruh
menyampaikan daftar arsip aktif pada aktif yang terdiri dari daftar daftar arsip aktif (2023-2024) dan informasi daftar arsip dari aplikasi
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis berkas dan daftar isi berkas Nota Dinas penyampaian informasi | SRIKANDI disampaikan secara rutin
SRIKANDI kepada unit kearsipan. sesuai ketentuan, serta daftar arsip aktif telah lengkap. kepada unit kearsipan.

menyampaikan kepada unit
kearsipan secara rutin.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit Terdapat berkas yang telah Berkas arsip yang telah ditutup Pemberkasan arsip aktif pada Aplikasi
pengolah pada aplikasi ditutup dengan akhir retensi tidak melebihi dari tahun SRIKANDI dan Aplikasi SUPERSONIK
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI aktif tidak melebihi tahun pengawasan. agar dilakukan secara rutin, sehingga
tidak melewati retensi aktif sesuai Jadwal | pengawasan. masa retensi aktif tidak melebihi tahun
Retensi Arsip (JRA). pengawasan.

1.4, SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memindahkan arsip inaktif Belum melaksanakan Belum melaksanakan pemindahan | Unit pengolah agar melakukan

hasil pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

pemindahan arsip inaktif.

arsip inaktif pada aplikasi
SRIKANDI.

pemindahan arsip inaktif pada aplikasi
SRIKANDI sesuai dengan JRA yang
telah ditentukan pada Peraturan
BAPETEN No. 11 Tahun 2019 tentang
JRA dilingkungan BAPETEN.

ANRI merekomendasikan bahwa untuk
selanjutnya agar melakukan pemindahan
arsip inaktif yang diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI.




ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1.

SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN

Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada
unit pengolah.

Tersedia arsiparis pada unit
pengolah dan terdapat
arsiparis yang telah
tersertifikasi.

Tersedia 2 (dua) orang arsiparis
pada unit pengolah dan terdapat
arsiparis yang telah tersertifikasi.
Arsiparis yang sudah tersertifikasi:
Ibu Defita Primasari

Arsiparis yang belum sertifikasi:
Sdri. Riviani Rizkia

Seluruh arsiparis pada unit pengolah
agar mengikuti dan lulus sertifikasi.

Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang
telah tersertifikasi.

Sebagian arsiparis pada unit
pengolah telah mengikuti
dan lulus sertifikasi arsiparis.

Jumlah Arsiparis pada unit
pengolah yang sebanyak 2 (dua)
orang yaitu Ibu Defita Primasari
dan Sdri. Riviani Rizkia.

Arsiparis yang telah mengikuti dan
lulus sertifikasi yaitu Ibu Defita
Primasari.

Seluruh arsiparis pada unit pengolah
agar mengikuti dan lulus sertifikasi.




Hasil

BAB Il
PENUTUP

pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi

penyelenggaraan kearsipan di unit kerja Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan
Zat Radioaktif (DPFRZR) sebagai berikut :

1.

Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit kerja Direktorat Perizinan
Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR) telah sesuai dengan prinsip,
kaidah dan standar kearsipan yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor
6 tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN,
Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan
BAPETEN, serta Peraturan BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN.

Unit kerja Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR)
belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan naskah dinas serta
pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI sebagai aplikasi
umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada proses naskah
dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada saat ini
BAPETEN masih bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI yaitu
aplikasi SUPERSONIK.

Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum
memadai, sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke
ANRI dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuali
tuntutan perkembangan kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan (e-government)

sebagai bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk

pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit

kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat
Radioaktif (DPFRZR) Badan Pengawas Tenaga Nuklir.



Jakarta, 9 Mei 2025

Mengetahui, Tim Pengawas Kearsipan
Penanggungjawab Unit Pengolah | Internal,

Direktur Perizinan Fasilitas

Radiasi dan Zat Radioaktif 1. Rizki Parhani (Koordinator

Tim Pengawas) KM
2. Ani Setyowati (Anggota) %ﬁ/
3. Gayatri Rusfiani

(Anggota) 4

Asep Saefulloh Hermawan




Dokumentasi Pengawasan Kearsipan Internal Tahun 2025 di Unit Pengolah

Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR)
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LAPORAN HASIL AUDIT SEMENTARA
UNIT KERJA DIREKTORAT INSPEKSI FASILITAS RADIASI DAN ZAT RADIOAKTIF
(DIFRZR)

Tahun 2025

Dalam Rangka Pengawasan Kearsipan Internal
Di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)

Oleh:

Tim Pengawas

1. Rizki Parhani (Koordinator Tim Pengawas)
2. Ani Setyowati (Anggota)
3. Gayatri Rusfiani (Anggota)

JI. Gajah Mada no. 8, Jakarta Pusat 10120
www.bapeten.ao.id. Telp. 021-63858269-70. Fax. 021-63858275



http://www.bapeten.go.id/

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan Kkearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan
ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan
arsip yang andal, pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan
rakyat, keselamatan dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta

meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk
menjamin bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah
menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit

penyelenggaraan kearsipan.

Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian
antara prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan
kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui
tahapan vyaitu: (1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit
kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil

pengawasan kearsipan.

Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Direktorat Inspeksi
Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR).



1.2. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan
Badan Pengawas Tenaga Nukilir;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip;

9. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan;

10.Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 130 Tahun
2025 tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan
Kearsipan dan Tata Cara Penilaian Pengawasan Kearsipan; dan

11.Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor
0164 Tahun 2025 tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim
Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun 2025.



1.3.

1.4.

1.5.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal pada unit
kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR) adalah
untuk menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan arsip dinamis
dengan peraturan perundang-undangan kearsipan di Lingkungan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir, cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi
bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan

standar dan kaidah kearsipan.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi
Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR), terdiri dari aspek-aspek sebagai
berikut:
1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis, terdiri dari:

1.1 Subaspek Penciptaan Arsip

1.2 Subaspek Penggunaan Arsip

1.3 Subaspek Pemeliharaan Arsip

1.4 Subaspek Penyusutan Arsip
2. Aspek Sumber Daya Kearsipan, terdiri dari:

2.1 Subaspek SDM Kearsipan

2.2 Subaspek Prasarana dan Sarana Kearsipan

Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit
kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat
Radioaktif (DIFRZR) terdiri dari:

1. Rizki Parhani (Koordinator Tim Pengawas)
2. Ani Setyowati (Anggota)
3. Gayatri Rusfiani (Anggota)



1.6. Waktu

1.7.

1.8.

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas
Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR) Badan Pengawas Tenaga Nuklir
dilaksanakan pada tanggal 7 Mei 2025.

Tempat

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas
Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR) dilaksanakan secara virtual melalui Zoom

Meeting.

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat
Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR), Badan Pengawas

Tenaga Nuklir dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi, membuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Direktur Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR), menyiapkan
formulir/instrumen audit kearsipan internal dan peralatan pendukung lainnya

yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit kearsipan internal.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Pengisian Self Assessment Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI)
Pengisian Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI) dilakukan secara
mandiri oleh masing-masing unit pengolah, dengan didampingi oleh

masing-masing PIC Kearsipan Satker.



b. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi bukti dukung dilakukan terhadap sub-sub aspek audit
kearsipan yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang
perlu mendapat bukti dukung adalah:
e Naskah Dinas pada Aplikasi SUPERSONIK

Naskah Dinas pada Aplikasi SRIKANDI

Pemberkasan Arsip secara Digital

Daftar Arsip Aktif (Daftar Berkas dan Daftar Isi Berkas)

Bukti Penyimpanan secara Digital

c. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi Zoom Meeting
dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit
kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta
wawancara adalah unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan
Zat Radioaktif (DIFRZR). Beberapa unsur yang perlu mendapat
penjelasan adalah terkait penciptaan arsip, penggunaan arsip,

pemeliharaan arsip, penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.

d. Pengamatan Bukti Dukung melalui Cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta
aplikasi yang digunakan terkait persuratan dan Kkearsipan yaitu
SRIKANDI dan SUPERSONIK dilakukan untuk mendapatkan gambaran

dan penilaian kesesuaian terhadap formulir audit kearsipan.

3. Penyusunan Laporan
Sebagai salah satu bentuk pemenuhan pertanggungjawaban pelaksanaan
audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi
dan Zat Radioaktif (DIFRZR), maka dilakukan penyusunan laporan kegiatan

yang dilakukan setelah kegiatan substansi selesai dilaksanakan.



1.9. Biaya

Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal
pada Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja
konsumsi dan pencetakan laporan.



BAB I
RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA

PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA DIREKTORAT

INSPEKSI FASILITAS RADIASI DAN ZAT RADIOAKTIF (DIFRZR)
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor
28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan
Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan; Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas
Tenaga Nuklir Nomor 0164 Tahun 2025 tanggal 24 Januari 2025, tentang
Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Tahun 2025, Tim Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir
telah melaksanakan audit kearsipan internal terhadap arsip unit kerja Direktorat
Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR), yang dilaksanakan pada
tanggal 7 Mei 2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui
aplikasi sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha
Persuratan Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. No.
0052/TU 00 O01/SET/I/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan
eksternal melalui aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No.
No. 0005 Tahun 2023.

Unit Kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR)
telah menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah dinas
masuk dan naskah dinas keluar dengan instansi lain. Namun, belum dilaksanakan
transaksi naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit pengolah
menggunakan SRIKANDI. Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan pada

cloud central file unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif



(DIFRZR), karena pemberkasan arsip melalui aplikasi SUPERSONIK telah
dihentikan sementara sejak tahun 2021, akibat adanya reorganisasi dan perubahan
kode klasifikasi di BAPETEN. Pemberkasan arsip yang berasal dari naskah dinas
eksternal dilaksanakan melalui aplikasi SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi pengisian Form ASKI, verifikasi bukti dukung,
serta uji petik dan wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal
terhadap arsip unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif
(DIFRZR), pada Tahun 2025 sebagai berikut:



NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas Seluruh sampel naskah dinas 4 Pembuatan naskah dinas sudah sesuai Sudah sesuai.
sesuai dengan tata naskah dinas yang sesuai dengan tata naskah dinas dengan Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun
berlaku. yang berlaku. 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan
Klasifikasi Arsip BAPETEN
2. Pimpinan unit pengolah menandatangani | Seluruh naskah dinas sampel 4 Seluruh naskah dinas sampel telah Sudah sesuai
naskah dinas yang dibuat oleh unit telah ditandatangani menggunakan TTE tersertifikasi BSrE
pengolah menggunakan Tanda Tangan menggunakan TTE terverifikasi. melalui aplikasi SUPERSONIK, dan telah
Elektronik (TTE) terverifikasi. terverifikasi
3. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% 4 Seluruh naskah dinas telah ditandatangani | ANRI merekomendasikan
ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan | naskah dinas yang ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan unit pengolah agar selain naskah dinas
unit pengolah melalui aplikasi dan dikirim melalui aplikasi melalui aplikasi SUPERSONIK, untuk internal juga dapat
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis selanjutnya agar selain naskah dinas diproses melalui aplikasi
SRIKANDI. internal juga dapat diproses melalui SRIKANDI.
aplikasi SRIKANDI
4. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% 4 Agar tetap dimonitor terhadap naskah Naskah dinas yang perlu

ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

naskah dinas yang ditindaklanjuti
melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

dinas yang perlu ditindaklanjuti oleh
pimpinan unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi SUPERSONIK

ditindaklanjuti oleh
pimpinan unit pengolah
melalui aplikasi SRIKANDI
dan aplikasi SUPERSONIK
agar tetap dimonitor.




1.2. SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah melayankan arsip aktif Terdapat daftar arsip aktif untuk Unit pengolah agar tetap memenuhi Layanan penggunaan
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis kegiatan layanan arsip aktif tuntutan layanan penggunaan informasi informasi arsip aktif
SRIKANDI berdasarkan Sistem Klasifikasi | berdasarkan SKKAAD dan arsip aktif berdasarkan Sistem Klasifikasi | berdasarkan Peraturan
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis melaksanakan layanan yang Keamanan dan Akses Arsip Dinamis BAPETEN No. 3 Tahun
(SKKAAD). dicatat pada sarana pencatatan (SKKAAD) dan melakukan pencatatan 2019 tentang Sistem
layanan arsip yang tersedia. layanan arsip Klasifikasi Keamanan dan
Akses Arsip Dinamis
(SKKAAD) dilingkungan
BAPETEN.
1.3. SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memberkaskan arsip aktif Telah melaksanakan Unit pengolah telah melakukan Pemberkasan arsip aktif
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis pemberkasan pada aplikasi pemberkasan pada aplikasi pada Aplikasi SRIKANDI
SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. dan Aplikasi
SRIKANDI terhadap naskah SUPERSONIK agar
masuk dan naskah keluar sesuai dilakukan secara rutin.
dengan klasifikasi arsip. ANRI merekomendasikan
agar kedepannya seluruh
pemberkasan dapat
dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.
2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip | Rata-rata persentase Rata-rata persentase pemberkasan arsip Persentase pemberkasan

aktif yang dilaksanakan oleh unit
pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

pemberkasan arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI mencapai lebih dari
0% s.d. 50%.

aktif pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI sebanyak 0,05%.

arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI agar
ditingkatkan.

ANRI merekomendasikan
agar kedepannya seluruh
pemberkasan dapat
dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.




3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip aktif Unit pengolah telah menyusun daftar arsip | ANRI merekomendasikan
menyampaikan daftar arsip aktif pada yang terdiri dari daftar berkas dan aktif yang terdiri dari daftar berkas dan agar seluruh informasi
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis daftar isi berkas sesuai ketentuan, daftar isi berkas. daftar arsip dari aplikasi
SRIKANDI kepada unit kearsipan. serta menyampaikan kepada unit SRIKANDI di sampaikan

kearsipan secara rutin. secara rutin kepada unit
kearsipan.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit Terdapat berkas yang telah Berkas arsip yang telah ditutup tidak Pemberkasan arsip aktif
pengolah pada aplikasi ditutup dengan akhir retensi aktif melebihi dari tahun pengawasan. pada Aplikasi SRIKANDI
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI tidak melebihi tahun pengawasan. dan Aplikasi
tidak melewati retensi aktif sesuai Jadwal SUPERSONIK agar
Retensi Arsip (JRA). dilakukan secara rutin,

sehingga masa retensi aktif
tidak melebihi tahun
pengawasan.
1.4, SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memindahkan arsip inaktif | Belum melaksanakan pemindahan Belum melaksanakan pemindahan arsip Unit pengolah agar

hasil pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

arsip inaktif.

inaktif.

melakukan pemindahan
arsip inaktif pada aplikasi
SRIKANDI sesuai dengan
JRA yang telah ditentukan
pada Peraturan BAPETEN
No. 11 Tahun 2019 tentang
JRA dilingkungan
BAPETEN.

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya
agar melakukan
pemindahan arsip inaktif
yang diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI.




ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1.

SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN

Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada
unit pengolah.

Tersedia arsiparis pada unit
pengolah dan terdapat arsiparis
yang telah tersertifikasi.

Tersedia arsiparis pada unit pengolah dan
terdapat arsiparis yang telah tersertifikasi.

Seluruh arsiparis pada unit
pengolah agar mengikuti
dan lulus sertifikasi.

Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang
telah tersertifikasi.

Sebagian arsiparis pada unit
pengolah telah mengikuti dan
lulus sertifikasi arsiparis.

Tersedia 2 (dua) orang arsiparis pada unit
pengolah. 1 (satu) orang arsiparis telah
lulus sertifikasi sdm kearsipan, dan 1
(satu) orang arsiparis yang belum
mengikuti sertifikasi.

Seluruh arsiparis pada unit
pengolah agar mengikuti
dan lulus sertifikasi.




BAB Il
PENUTUP

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi
penyelenggaraan kearsipan di unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat
Radioaktif (DIFRZR) sebagai berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit kerja Direktorat Inspeksi
Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR) telah sesuai dengan prinsip,
kaidah dan standar kearsipan yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor
6 tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN,
Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan
BAPETEN, serta Peraturan BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN.

2. Unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR)
belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan naskah dinas serta
pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI sebagai aplikasi
umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada proses naskah
dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada saat ini
BAPETEN masih bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI yaitu
aplikasi SUPERSONIK.

3. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum
memadai, sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke
ANRI dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai
tuntutan perkembangan kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan (e-government)

sebagai bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk
pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit
kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat
Radioaktif (DIFRZR) Badan Pengawas Tenaga Nuklir.



Jakarta, 9 Mei 2025

Mengetahui,
Penanggungjawab Unit Pengolah
Direktur Inspeksi Fasilitas
Radiasi dan Zat Radioaktif

Zulkarnain

Tim Pengawas Kearsipan

Internal,

1. Rizki Parhani (Koordinator

Tim Pengawas) KM
2. Ani Setyowati (Anggota) %ﬁ/
3. Gayatri Rusfiani

(Anggota) 4




Dokumentasi Pengawasan Kearsipan Internal Tahun 2025 di Unit Pengolah
Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR)
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LAPORAN HASIL AUDIT SEMENTARA
UNIT KERJA DIREKTORAT KETEKNIKAN DAN KESIAPSIAGAAN NUKLIR (DKKN)

Tahun 2025

Dalam Rangka Pengawasan Kearsipan Internal
Di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)

Oleh:
Tim Pengawas
1. Rizki Parhani (Koordinator Tim Pengawas)

2. Ani Setyowati (Anggota)
3. Gayatri Rusfiani (Anggota)

JI. Gajah Mada no. 8, Jakarta Pusat 10120
www.bapeten.go.id, Telp. 021-63858269-70, Fax. 021-63858275
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan Kkearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan
ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan
arsip yang andal, pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan
rakyat, keselamatan dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta

meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk
menjamin bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah
menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit

penyelenggaraan kearsipan.

Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian
antara prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan
kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui
tahapan vyaitu: (1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit
kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil

pengawasan kearsipan.

Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Direktorat Keteknikan

dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN).



1.2. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan
Badan Pengawas Tenaga Nukilir;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip;

9. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan;

10.Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 130 Tahun
2025 tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan
Kearsipan dan Tata Cara Penilaian Pengawasan Kearsipan; dan

11.Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor
0164 Tahun 2025 tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim
Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun 2025.



1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal pada unit
kerja Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN) adalah untuk
menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan arsip dinamis dengan
peraturan perundang-undangan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas
Tenaga Nuklir, cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti yang
dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan standar dan
kaidah kearsipan.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Keteknikan
dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN), terdiri dari aspek-aspek sebagai berikut:
1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis, terdiri dari:
1.1 Subaspek Penciptaan Arsip
1.2 Subaspek Penggunaan Arsip
1.3 Subaspek Pemeliharaan Arsip
1.4 Subaspek Penyusutan Arsip
2. Aspek Sumber Daya Kearsipan, terdiri dari:
2.1 Subaspek SDM Kearsipan
2.2 Subaspek Prasarana dan Sarana Kearsipan

1.5. Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit
kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan
Nuklir (DKKN) terdiri dari:

1. Rizki Parhani (Koordinator Tim Pengawas)
2. Ani Setyowati (Anggota)
3. Gayatri Rusfiani (Anggota)



1.6.

1.7.

1.8.

Waktu

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Keteknikan dan
Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN) Badan Pengawas Tenaga Nuklir dilaksanakan
pada tanggal 6 Mei 2025.

Tempat

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Keteknikan dan
Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN) dilaksanakan secara virtual melalui Zoom

Meeting.

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat
Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN), Badan Pengawas Tenaga Nuklir

dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi, membuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Direktur Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN), menyiapkan
formulir/instrumen audit kearsipan internal dan peralatan pendukung lainnya

yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit kearsipan internal.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Pengisian Self Assessment Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI)
Pengisian Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI) dilakukan secara
mandiri oleh masing-masing unit pengolah, dengan didampingi oleh

masing-masing PIC Kearsipan Satker.

b. Verifikasi Dokumen Pendukung



Verifikasi bukti dukung dilakukan terhadap sub-sub aspek audit
kearsipan yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang
perlu mendapat bukti dukung adalah:

¢ Naskah Dinas pada Aplikasi SUPERSONIK

Naskah Dinas pada Aplikasi SRIKANDI

Pemberkasan Arsip secara Digital

Daftar Arsip Aktif (Daftar Berkas dan Daftar Isi Berkas)

Bukti Penyimpanan secara Digital

c. Wawancara

Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi Zoom Meeting
dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit
kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta
wawancara adalah unit kerja Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan
Nuklir (DKKN). Beberapa unsur yang perlu mendapat penjelasan adalah
terkait penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip,
penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.

d. Pengamatan Bukti Dukung melalui Cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta
aplikasi yang digunakan terkait persuratan dan Kkearsipan yaitu
SRIKANDI dan SUPERSONIK dilakukan untuk mendapatkan gambaran

dan penilaian kesesuaian terhadap formulir audit kearsipan.

3. Penyusunan Laporan
Sebagai salah satu bentuk pemenuhan pertanggungjawaban pelaksanaan
audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Keteknikan dan
Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN), maka dilakukan penyusunan laporan kegiatan
yang dilakukan setelah kegiatan substansi selesai dilaksanakan.

1.9. Biaya

Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal

pada Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang



dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja

konsumsi dan pencetakan laporan.



BAB I
RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA

PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA DIREKTORAT

KETEKNIKAN DAN KESIAPSIAGAAN NUKLIR (DKKN)
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor
28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan
Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan; Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas
Tenaga Nuklir Nomor 0164 Tahun 2025 tanggal 24 Januari 2025, tentang
Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Tahun 2025, Tim Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir
telah melaksanakan audit kearsipan internal terhadap arsip unit kerja Direktorat
Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN), yang dilaksanakan pada tanggal 6
Mei 2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui
aplikasi sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha
Persuratan Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. No.
0052/TU 00 O01/SET/I/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan
eksternal melalui aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No.
No. 0005 Tahun 2023.

Unit Kerja Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN) telah
menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah dinas masuk
dan naskah dinas keluar dengan instansi lain. Namun, belum dilaksanakan transaksi
naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit pengolah menggunakan
SRIKANDI. Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan pada cloud central file

unit kerja Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN), karena



pemberkasan arsip melalui aplikasi SUPERSONIK telah dihentikan sementara sejak
tahun 2021, akibat adanya reorganisasi dan perubahan kode Kklasifikasi di
BAPETEN. Pemberkasan arsip yang berasal dari naskah dinas eksternal
dilaksanakan melalui aplikasi SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi pengisian Form ASKI, verifikasi bukti dukung,
serta uji petik dan wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal
terhadap arsip unit kerja Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN),
pada Tahun 2025 sebagai berikut:



NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah membuat naskah dinas Sebanyak 7 s.d. 9 sampel naskah 3 Pembuatan naskah dinas belum sesuai Pembuatan naskah dinas agar
sesuai dengan tata naskah dinas yang dinas sesuai dengan tata naskah dengan Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun mengacu pada format tata naskah
berlaku. dinas yang berlaku. 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan dinas sesuai dengan Peraturan

Klasifikasi Arsip BAPETEN. BAPETEN No. 6 Tahun 2021
Terdapat naskah dinas yang lebih dari 1 (satu) | tentang Tata Naskah Dinas dan
halaman, namun belum menggunakan nomor Klasifikasi Arsip BAPETEN.
halaman.

2. Pimpinan unit pengolah menandatangani | Seluruh naskah dinas sampel 4 Seluruh naskah dinas sampel telah Sudah sesuai
naskah dinas yang dibuat oleh unit telah ditandatangani menggunakan TTE tersertifikasi BSrE melalui
pengolah menggunakan Tanda Tangan menggunakan TTE terverifikasi. aplikasi SUPERSONIK, dan telah terverifikasi
Elektronik (TTE) terverifikasi.

3. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 4 Seluruh naskah dinas telah ditandatangani ANRI merekomendasikan agar
ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan | 100% naskah dinas yang dan dikirim oleh pimpinan unit pengolah selain naskah dinas internal juga
unit pengolah melalui aplikasi ditandatangani dan dikirim melalui melalui aplikasi SUPERSONIK, untuk dapat diproses melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. aplikasi SRIKANDI/aplikasi selanjutnya agar selain naskah dinas internal SRIKANDI.

sejenis SRIKANDI. juga dapat diproses melalui aplikasi SRIKANDI

4, Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 4 Agar tetap dimonitor terhadap naskah dinas Naskah dinas yang perlu
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit 100% naskah dinas yang yang perlu ditindaklanjuti oleh pimpinan unit ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi ditindaklanjuti melalui aplikasi pengolah melalui aplikasi SRIKANDI dan pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis aplikasi SUPERSONIK SRIKANDI dan aplikasi

SRIKANDI. SUPERSONIK agar tetap
dimonitor.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah melayankan arsip aktif Terdapat daftar arsip aktif untuk 4 Unit pengolah agar tetap memenuhi tuntutan Layanan penggunaan informasi
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis | kegiatan layanan arsip aktif layanan penggunaan informasi arsip aktif arsip aktif berdasarkan Peraturan
SRIKANDI berdasarkan Sistem berdasarkan SKKAAD dan berdasarkan Sistem Klasifikasi Keamanan BAPETEN No. 3 Tahun 2019
Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip melaksanakan layanan yang dan Akses Arsip Dinamis (SKKAAD) dan tentang Sistem Klasifikasi
Dinamis (SKKAAD). dicatat pada sarana pencatatan melakukan pencatatan layanan arsip Keamanan dan Akses Arsip

layanan arsip yang tersedia. Dinamis (SKKAAD) dilingkungan
BAPETEN.
1.3. SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK




Unit pengolah memberkaskan arsip
aktif pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Telah melaksanakan pemberkasan
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar sesuai
dengan klasifikasi arsip.

Sudah dilakukan pemberkasan arsip aktif pada
Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SUPERSONIK pada Cloud BAPETEN.

Pemberkasan arsip aktif pada
Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SUPERSONIK agar dilakukan
secara rutin.

ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh pemberkasan
dapat dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.

Rata-rata persentase pemberkasan
arsip aktif yang dilaksanakan oleh unit
pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Rata-rata persentase pemberkasan
arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI mencapai lebih dari 0%
s.d. 50%.

Rata-rata persentase pemberkasan arsip aktif
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI sebesar 0,11%.

Persentase pemberkasan arsip
aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI agar ditingkatkan.
ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh pemberkasan
dapat dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.

Unit pengolah menyusun dan
menyampaikan daftar arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI kepada unit kearsipan.

Telah menyusun daftar arsip aktif
yang terdiri dari daftar berkas dan
daftar isi berkas sesuai ketentuan,
serta menyampaikan kepada unit
kearsipan secara rutin.

Bukti dukung berupa informasi daftar arsip
aktif Tahun 2023 dan Nota Dinas
penyampaian informasi daftar arsip aktif telah
lengkap.

ANRI merekomendasikan agar
seluruh informasi daftar arsip dari
aplikasi SRIKANDI di sampaikan
secara rutin kepada unit
kearsipan.

Berkas yang telah ditutup oleh unit
pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI
tidak melewati retensi aktif sesuai
Jadwal Retensi Arsip (JRA).

Terdapat berkas yang telah ditutup
dengan akhir retensi aktif tidak
melebihi tahun pengawasan.

Berkas arsip yang telah ditutup tidak melebihi
dari tahun pengawasan.

Pemberkasan arsip aktif pada
Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SUPERSONIK agar dilakukan
secara rutin, sehingga masa
retensi aktif tidak melebihi tahun
pengawasan.

SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah memindahkan arsip
inaktif hasil pemberkasan pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Belum melaksanakan pemindahan
arsip inaktif.

Belum melaksanakan pemindahan arsip inaktif
pada aplikasi SRIKANDI.

Unit pengolah agar melakukan
pemindahan arsip inaktif pada
aplikasi SRIKANDI sesuai dengan
JRA yang telah ditentukan pada
Peraturan BAPETEN No. 11
Tahun 2019 tentang JRA
dilingkungan BAPETEN.

ANRI merekomendasikan bahwa
untuk selanjutnya agar melakukan
pemindahan arsip inaktif yang
diberkaskan melalui aplikasi
SRIKANDI.




ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
1. | Ketersediaan arsiparis tersertifikasi Tersedia arsiparis pada unit Tersedia 2 (dua) orang arsiparis pada unit Seluruh arsiparis pada unit
pada unit pengolah. pengolah dan terdapat arsiparis pengolah dan terdapat arsiparis yang telah pengolah agar mengikuti dan lulus
yang telah tersertifikasi. tersertifikasi. Arsiparis yang sudah tersertifikasi: | sertifikasi.
Ibu Defita Primasari
Arsiparis yang belum sertifikasi: Sdri. Nurmalita
2. | Jumlah arsiparis pada unit pengolah Sebagian arsiparis pada unit Jumlah Arsiparis pada unit pengolah sebanyak Seluruh arsiparis pada unit

yang telah tersertifikasi.

pengolah telah mengikuti dan lulus
sertifikasi arsiparis.

2 (dua) orang.
Arsiparis telah mengikuti dan lulus sertifikasi
yaitu: Ibu Defita Primasari.

pengolah agar mengikuti dan lulus
sertifikasi.




Hasil

BAB Il
PENUTUP

pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi

penyelenggaraan kearsipan di unit kerja Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan
Nuklir (DKKN) sebagai berikut :

1.

Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit kerja Direktorat
Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN) telah sesuai dengan prinsip,
kaidah dan standar kearsipan yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor
6 tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN,
Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan
BAPETEN, serta Peraturan BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN.

Unit kerja Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN) belum
optimal dalam pembuatan dan penerimaan naskah dinas serta pengelolaan
arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI sebagai aplikasi umum bidang
kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada proses naskah dinas eksternal
(transaksi dengan instansi lain), karena pada saat ini BAPETEN masih
bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi
SUPERSONIK.

Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum
memadai, sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke
ANRI dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai
tuntutan perkembangan kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan (e-government)

sebagai bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk

pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit

kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir

(DKKN) Badan Pengawas Tenaga Nuklir.



Jakarta, 9 Mei 2025

Mengetahui, Tim Pengawas Kearsipan
Penanggungjawab Unit Pengolah | Internal,
Direktur Keteknikan dan

Kesiapsiagaan Nuklir 1. Rizki Parhani (Koordinator

Tim Pengawas) KM
2. Ani Setyowati (Anggota) :
Judi Pramono
3. Gayatri Rusfiani
(Anggota) 4




Dokumentasi Pengawasan Kearsipan Internal Tahun 2025 di Unit Pengolah
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LAPORAN HASIL AUDIT SEMENTARA
UNIT KERJA DIREKTORAT INSPEKSI INSTALASI DAN BAHAN NUKLIR (DIIBN)

Tahun 2025

Dalam Rangka Pengawasan Kearsipan Internal
Di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)

Oleh:
Tim Pengawas
1. Rizki Parhani (Koordinator Tim Pengawas)

2. Ani Setyowati (Anggota)
3. Gayatri Rusfiani (Anggota)

JI. Gajah Mada no. 8, Jakarta Pusat 10120
www.bapeten.go.id, Telp. 021-63858269-70, Fax. 021-63858275
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan Kkearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan
ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan
arsip yang andal, pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan
rakyat, keselamatan dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta

meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk
menjamin bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah
menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit

penyelenggaraan kearsipan.

Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian
antara prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan
kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui
tahapan vyaitu: (1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit
kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil

pengawasan kearsipan.

Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Direktorat Inspeksi
Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN).



1.2. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan
Badan Pengawas Tenaga Nukilir;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip;

9. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan;

10.Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 130 Tahun
2025 tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan
Kearsipan dan Tata Cara Penilaian Pengawasan Kearsipan; dan

11.Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor
0164 Tahun 2025 tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim
Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun 2025.



1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal pada unit
kerja Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN) adalah untuk
menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan arsip dinamis dengan
peraturan perundang-undangan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas
Tenaga Nuklir, cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti yang
dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan standar dan

kaidah kearsipan.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi
Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN), terdiri dari aspek-aspek sebagai berikut:
1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis, terdiri dari:
1.1 Subaspek Penciptaan Arsip
1.2 Subaspek Penggunaan Arsip
1.3 Subaspek Pemeliharaan Arsip
1.4 Subaspek Penyusutan Arsip
2. Aspek Sumber Daya Kearsipan, terdiri dari:
2.1 Subaspek SDM Kearsipan
2.2 Subaspek Prasarana dan Sarana Kearsipan

1.5. Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit
kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir
(DIIBN) terdiri dari:

1. Rizki Parhani (Koordinator Tim Pengawas)
2. Ani Setyowati (Anggota)
3. Gayatri Rusfiani (Anggota)



1.6.

1.7.

1.8.

Waktu

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi Fasilitas
Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR) Badan Pengawas Tenaga Nuklir
dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2025.

Tempat

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi Instalasi

dan Bahan Nuklir (DIIBN) dilaksanakan secara virtual melalui Zoom Meeting.

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat
Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN), Badan Pengawas Tenaga Nuklir

dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi, membuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Direktur Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN), menyiapkan
formulir/instrumen audit kearsipan internal dan peralatan pendukung lainnya

yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit kearsipan internal.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Pengisian Self Assessment Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI)
Pengisian Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI) dilakukan secara
mandiri oleh masing-masing unit pengolah, dengan didampingi oleh

masing-masing PIC Kearsipan Satker.

b. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi bukti dukung dilakukan terhadap sub-sub aspek audit
kearsipan yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang
perlu mendapat bukti dukung adalah:



1.9.

¢ Naskah Dinas pada Aplikasi SUPERSONIK

e Naskah Dinas pada Aplikasi SRIKANDI

e Pemberkasan Arsip secara Digital

o Daftar Arsip Aktif (Daftar Berkas dan Daftar Isi Berkas)

e Bukti Penyimpanan secara Digital

c. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi Zoom Meeting
dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit
kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta
wawancara adalah unit kerja Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan
Nuklir (DIIBN). Beberapa unsur yang perlu mendapat penjelasan adalah
terkait penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip,

penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.

d. Pengamatan Bukti Dukung melalui Cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta
aplikasi yang digunakan terkait persuratan dan Kkearsipan yaitu
SRIKANDI dan SUPERSONIK dilakukan untuk mendapatkan gambaran
dan penilaian kesesuaian terhadap formulir audit kearsipan.

3. Penyusunan Laporan
Sebagai salah satu bentuk pemenuhan pertanggungjawaban pelaksanaan
audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi Instalasi dan
Bahan Nuklir (DIIBN), maka dilakukan penyusunan laporan kegiatan yang

dilakukan setelah kegiatan substansi selesai dilaksanakan.

Biaya

Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal
pada Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja

konsumsi dan pencetakan laporan.



BAB I
RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA

PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA DIREKTORAT

INSPEKSI INSTALASI DAN BAHAN NUKLIR (DIIBN)
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor
28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan
Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan; Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas
Tenaga Nuklir Nomor 0164 Tahun 2025 tanggal 24 Januari 2025, tentang
Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Tahun 2025, Tim Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir
telah melaksanakan audit kearsipan internal terhadap arsip unit kerja Direktorat
Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN), yang dilaksanakan pada tanggal 6 Mei
2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui
aplikasi sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha
Persuratan Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. No.
0052/TU 00 O01/SET/I/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan
eksternal melalui aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No.
No. 0005 Tahun 2023.

Unit Kerja Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN) telah
menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah dinas masuk
dan naskah dinas keluar dengan instansi lain. Namun, belum dilaksanakan transaksi
naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit pengolah menggunakan
SRIKANDI. Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan pada cloud central file

unit kerja Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN), karena



pemberkasan arsip melalui aplikasi SUPERSONIK telah dihentikan sementara sejak
tahun 2021, akibat adanya reorganisasi dan perubahan kode Kklasifikasi di
BAPETEN. Pemberkasan arsip yang berasal dari naskah dinas eksternal
dilaksanakan melalui aplikasi SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi pengisian Form ASKI, verifikasi bukti dukung,
serta uji petik dan wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal
terhadap arsip unit kerja Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN),
pada Tahun 2025 sebagai berikut:



NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah Sebanyak 7 s.d. 9 sampel naskah 3 Pembuatan naskah dinas belum sesuai Pembuatan naskah dinas agar
dinas sesuai dengan tata naskah dinas sesuai dengan tata naskah dengan Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun mengacu pada format tata naskah
dinas yang berlaku. dinas yang berlaku. 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan dinas sesuai dengan Peraturan
Klasifikasi Arsip BAPETEN. BAPETEN No. 6 Tahun 2021 tentang
Penomoran surat dinas belum terdapat Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi
derajat keamanan surat. Arsip BAPETEN.
Nota dinas tidak perlu menggunakan
derajat keamanan surat pada bagian
nomor.
Surat dinas yang lebih dari 1 (halaman)
belum menggunakan nomor halaman.
2. Pimpinan unit pengolah Seluruh naskah dinas sampel telah 4 Seluruh naskah dinas sampel telah Sudah sesuai
menandatangani naskah dinas yang | ditandatangani menggunakan TTE menggunakan TTE tersertifikasi BSrE
dibuat oleh unit pengolah terverifikasi. melalui aplikasi SUPERSONIK, dan telah
menggunakan Tanda Tangan terverifikasi
Elektronik (TTE) terverifikasi.
3. | Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% 4 Seluruh naskah dinas telah ditandatangani | ANRI merekomendasikan agar selain

ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

naskah dinas yang ditandatangani
dan dikirim melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

dan dikirim oleh pimpinan unit pengolah
melalui aplikasi SUPERSONIK, untuk
selanjutnya agar selain naskah dinas
internal juga dapat diproses melalui aplikasi
SRIKANDI

naskah dinas internal juga dapat
diproses melalui aplikasi SRIKANDI.




4. | Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% Agar tetap dimonitor terhadap naskah dinas | Naskah dinas yang perlu
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit naskah dinas yang ditindaklanjuti yang perlu ditindaklanjuti oleh pimpinan unit | ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi pengolah melalui aplikasi SRIKANDI dan pengolah melalui aplikasi SRIKANDI
SRIKANDI/aplikasi sejenis sejenis SRIKANDI. aplikasi SUPERSONIK dan aplikasi SUPERSONIK agar
SRIKANDI. tetap dimonitor.

1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah melayankan arsip Terdapat daftar arsip aktif untuk Unit pengolah agar tetap memenuhi Layanan penggunaan informasi arsip
aktif pada aplikasi kegiatan layanan arsip aktif tuntutan layanan penggunaan informasi aktif berdasarkan Peraturan
SRIKANDI/aplikasi sejenis berdasarkan SKKAAD dan arsip aktif berdasarkan Sistem Klasifikasi BAPETEN No. 3 Tahun 2019 tentang
SRIKANDI berdasarkan Sistem melaksanakan layanan yang dicatat Keamanan dan Akses Arsip Dinamis Sistem Klasifikasi Keamanan dan
Klasifikasi Keamanan dan Akses pada sarana pencatatan layanan (SKKAAD) dan melakukan pencatatan Akses Arsip Dinamis (SKKAAD)
Arsip Dinamis (SKKAAD). arsip yang tersedia. layanan arsip dilingkungan BAPETEN.

1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. | Unit pengolah memberkaskan arsip | Telah melaksanakan pemberkasan Unit pengolah DIIBN telah memberkaskan Pemberkasan arsip aktif pada
aktif pada aplikasi pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi arsip aktif pada aplikasi SRIKANDI Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis sejenis SRIKANDI terhadap naskah terhadap naskah masuk dan naskah keluar | SUPERSONIK agar dilakukan secara
SRIKANDI. masuk dan naskah keluar sesuai eksternal sesuai dengan klasifikasi arsip rutin.

dengan klasifikasi arsip. sebanyak 2 (dua) berkas. ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh pemberkasan
dapat dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.
2. Rata-rata persentase pemberkasan | Rata-rata persentase pemberkasan Rata-rata persentase pemberkasan arsip Persentase pemberkasan arsip aktif

arsip aktif yang dilaksanakan oleh
unit pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI mencapai lebih dari 0%
s.d. 50%.

aktif pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI sebanyak 0,03%.

pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI agar ditingkatkan.
ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh pemberkasan
dapat dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.




3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip aktif Bukti dukung berupa informasi daftar arsip ANRI merekomendasikan agar
menyampaikan daftar arsip aktif yang terdiri dari daftar berkas dan aktif Tahun 2023 dan Nota Dinas seluruh informasi daftar arsip dari
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi daftar isi berkas sesuai ketentuan, penyampaian informasi daftar arsip aktif aplikasi SRIKANDI di sampaikan
sejenis SRIKANDI kepada unit serta menyampaikan kepada unit telah lengkap. secara rutin kepada unit kearsipan.
kearsipan. kearsipan secara rutin.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit Terdapat berkas yang telah ditutup Berkas arsip yang telah ditutup tidak Pemberkasan arsip aktif pada
pengolah pada aplikasi dengan akhir retensi aktif tidak melebihi dari tahun pengawasan. Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis melebihi tahun pengawasan. SUPERSONIK agar dilakukan secara
SRIKANDI tidak melewati retensi rutin, sehingga masa retensi aktif
aktif sesuai Jadwal Retensi Arsip tidak melebihi tahun pengawasan.
(JRA).

1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. | Unit pengolah memindahkan arsip Belum melaksanakan pemindahan Belum melaksanakan pemindahan arsip Unit pengolah agar melakukan
inaktif hasil pemberkasan pada arsip inaktif. inaktif pada aplikasi SRIKANDI. pemindahan arsip inaktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis aplikasi SRIKANDI sesuai dengan
SRIKANDI. JRA yang telah ditentukan pada

Peraturan BAPETEN No. 11 Tahun
2019 tentang JRA dilingkungan
BAPETEN.
ANRI merekomendasikan bahwa
untuk selanjutnya agar melakukan
pemindahan arsip inaktif yang
diberkaskan melalui aplikasi
SRIKANDI.

2. | ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
1. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi Tersedia arsiparis pada unit Tersedia 2 (dua) orang arsiparis pada unit Seluruh arsiparis pada unit pengolah

pada unit pengolah.

pengolah dan terdapat arsiparis
yang telah tersertifikasi.

pengolah dan terdapat arsiparis yang telah
tersertifikasi. Arsiparis yang sudah
tersertifikasi: Ibu Defita Primasari
Arsiparis yang belum sertifikasi: Sdri.
Nurmalita

agar mengikuti dan lulus sertifikasi.




2. | Jumlah arsiparis pada unit pengolah | Sebagian arsiparis pada unit 3 Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang Seluruh arsiparis pada unit pengolah
yang telah tersertifikasi. pengolah telah mengikuti dan lulus telah tersertifikasi 1 (satu) orang. agar mengikuti dan lulus sertifikasi.
sertifikasi arsiparis.




BAB Il
PENUTUP

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi
penyelenggaraan kearsipan di unit kerja Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan
Nuklir (DIIBN) sebagai berikut :

1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit kerja Direktorat Inspeksi
Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN) telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan
standar kearsipan yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun
2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN, Peraturan
Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan
BAPETEN, serta Peraturan BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN.

2. Unit kerja Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN) belum
optimal dalam pembuatan dan penerimaan naskah dinas serta pengelolaan
arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI sebagai aplikasi umum bidang
kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada proses naskah dinas eksternal
(transaksi dengan instansi lain), karena pada saat ini BAPETEN masih
bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi
SUPERSONIK.

3. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum
memadai, sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke
ANRI dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai
tuntutan perkembangan kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan (e-government)

sebagai bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk
pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit
kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir

(DIIBN) Badan Pengawas Tenaga Nuklir.



Jakarta, 9 Mei 2025

Mengetahui, Tim Pengawas Kearsipan

Penanggungjawab Unit Pengolah | Internal,
Direktur Inspeksi Instalasi dan
Bahan Nuklir 1. Rizki Parhani (Koordinator

Tim Pengawas) KW
2. Ani Setyowati (Anggota) :
Lukman Hakim
3. Gayatri Rusfiani
(Anggota) ,,
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LAPORAN HASIL AUDIT SEMENTARA
UNIT KERJA DIREKTORAT PERIZINAN INSTALASI DAN BAHAN NUKLIR (DPIBN)

Tahun 2025

Dalam Rangka Pengawasan Kearsipan Internal
Di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)

Oleh:
Tim Pengawas
1. Rizki Parhani (Koordinator Tim Pengawas)

2. Ani Setyowati (Anggota)
3. Gayatri Rusfiani (Anggota)

JI. Gajah Mada no. 8, Jakarta Pusat 10120
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan bahwa
penyelenggaraan Kkearsipan bertujuan untuk menjamin tercipta dan
ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya, terwujudnya pengelolaan
arsip yang andal, pelindungan kepentingan negara dan hak-hak keperdataan
rakyat, keselamatan dan keamanan arsip, keselamatan aset nasional serta

meningkatkan kualitas pelayanan publik.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan penyelenggaraan
kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar kearsipan. Untuk
menjamin bahwa pencipta arsip baik di pusat maupun di daerah
menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perlu dilaksanakan pengawasan kearsipan melalui kegiatan audit

penyelenggaraan kearsipan.

Menurut Pasal 1 pada Ketentuan Umum Peraturan Kepala Arsip Nasional
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan,
"Pengawasan Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian
antara prinsip, kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan
kearsipan”. Selanjutnya, pelaksanaan pengawasan kearsipan dilakukan melalui
tahapan vyaitu: (1) perencanaan program pengawasan kearsipan, (2) audit
kearsipan, (3) penilaian hasil pengawasan kearsipan, dan (4) monitoring hasil

pengawasan kearsipan.

Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir, telah menyusun
program kerja audit kearsipan internal untuk unit pengolah dan unit kearsipan
jenjang berikutnya, yang salah satunya adalah unit kerja Direktorat Perizinan
Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN).



1.2. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pengawasan Kearsipan;

4. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan
Badan Pengawas Tenaga Nukilir;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 9 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Eektronik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip;

9. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan;

10.Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 130 Tahun
2025 tentang Instrumen Pengawasan atas Pelaksanaan Penyelenggaraan
Kearsipan dan Tata Cara Penilaian Pengawasan Kearsipan; dan

11.Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor
0164 Tahun 2025 tanggal 24 Januari 2025, tentang Pembentukan Tim
Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir Tahun 2025.



1.3.

1.4.

1.5.

Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dilaksanakannya kegiatan audit kearsipan internal pada unit
kerja Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN) adalah untuk
menilai kesesuaian antara implementasi pengelolaan arsip dinamis dengan
peraturan perundang-undangan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas
Tenaga Nuklir, cara mengidentifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti yang
dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan standar dan

kaidah kearsipan.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan
Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN), terdiri dari aspek-aspek sebagai berikut:
1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis, terdiri dari:
1.1 Subaspek Penciptaan Arsip
1.2 Subaspek Penggunaan Arsip
1.3 Subaspek Pemeliharaan Arsip
1.4 Subaspek Penyusutan Arsip
2. Aspek Sumber Daya Kearsipan, terdiri dari:
2.1 Subaspek SDM Kearsipan
2.2 Subaspek Prasarana dan Sarana Kearsipan

Pelaksana

Adapun Tim Pengawas Kearsipan Internal yang melaksanakan kegiatan audit
kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan
Nuklir (DPIBN) terdiri dari:

1. Rizki Parhani (Koordinator Tim Pengawas)
2. Ani Setyowati (Anggota)
3. Gayatri Rusfiani (Anggota)



1.6.

1.7.

1.8.

Waktu

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan Instalasi
dan Bahan Nuklir (DPIBN) Badan Pengawas Tenaga Nuklir dilaksanakan pada
tanggal 7 Mei 2025.

Tempat

Kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan Instalasi

dan Bahan Nuklir (DPIBN) dilaksanakan secara virtual melalui Zoom Meeting.

Bentuk Pelaksanaan

Bentuk pelaksanaan kegiatan audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat
Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN), Badan Pengawas Tenaga Nuklir

dilakukan dengan berbagai tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan pelaksanaan kegiatan meliputi, membuat Rencana Kerja Audit
(RKA), korespondensi melalui pengiriman surat pemberitahuan kepada
Direktur Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN), menyiapkan
formulir/instrumen audit kearsipan internal dan peralatan pendukung lainnya

yang akan digunakan dalam pelaksanaan audit kearsipan internal.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 3 (tiga) tahapan sebagai berikut:

a. Pengisian Self Assessment Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI)
Pengisian Form Audit Sistem Kearsipan Internal (ASKI) dilakukan secara
mandiri oleh masing-masing unit pengolah, dengan didampingi oleh

masing-masing PIC Kearsipan Satker.

b. Verifikasi Dokumen Pendukung
Verifikasi bukti dukung dilakukan terhadap sub-sub aspek audit
kearsipan yang membutuhkan bukti pendukung. Beberapa aspek yang
perlu mendapat bukti dukung adalah:



1.9.

¢ Naskah Dinas pada Aplikasi SUPERSONIK

e Naskah Dinas pada Aplikasi SRIKANDI

e Pemberkasan Arsip secara Digital

o Daftar Arsip Aktif (Daftar Berkas dan Daftar Isi Berkas)

e Bukti Penyimpanan secara Digital

c. Wawancara
Wawancara dilakukan secara virtual melalui aplikasi Zoom Meeting
dengan mengajukan pertanyaan terkait sub aspek dalam formulir audit
kearsipan yang membutuhkan jawaban secara lisan. Peserta
wawancara adalah unit kerja Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan
Nuklir (DPIBN). Beberapa unsur yang perlu mendapat penjelasan
adalah terkait penciptaan arsip, penggunaan arsip, pemeliharaan arsip,

penyusutan arsip, dan SDM kearsipan.

d. Pengamatan Bukti Dukung melalui Cloud BAPETEN
Pengamatan terhadap bukti dukung melalui cloud BAPETEN serta
aplikasi yang digunakan terkait persuratan dan Kkearsipan yaitu
SRIKANDI dan SUPERSONIK dilakukan untuk mendapatkan gambaran
dan penilaian kesesuaian terhadap formulir audit kearsipan.

3. Penyusunan Laporan
Sebagai salah satu bentuk pemenuhan pertanggungjawaban pelaksanaan
audit kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan Instalasi dan
Bahan Nuklir (DPIBN), maka dilakukan penyusunan laporan kegiatan yang

dilakukan setelah kegiatan substansi selesai dilaksanakan.

Biaya

Biaya yang dikeluarkan dalam rangka pelaksanaan audit kearsipan internal
pada Badan Pengawas Tenaga Nuklir dibebankan pada anggaran yang
dialokasikan untuk kegiatan pengawasan kearsipan, untuk membiayai belanja

konsumsi dan pencetakan laporan.



BAB I
RISALAH HASIL AUDIT KEARSIPAN INTERNAL SEMENTARA

PENYELENGGARAAN KEARSIPAN DI LINGKUNGAN UNIT KERJA DIREKTORAT

PERIZINAN INSTALASI DAN BAHAN NUKLIR (DPIBN)
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TAHUN 2025

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5071), Peraturan Pemerintah Nomor
28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286), dan Peraturan
Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang
Pengawasan Kearsipan; Surat Keputusan Sekretaris Utama Badan Pengawas
Tenaga Nuklir Nomor 0164 Tahun 2025 tanggal 24 Januari 2025, tentang
Pembentukan Tim Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Tahun 2025, Tim Pengawas Kearsipan Internal Badan Pengawas Tenaga Nuklir
telah melaksanakan audit kearsipan internal terhadap arsip unit kerja Direktorat
Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN), yang dilaksanakan pada tanggal 7
Mei 2025.

Seluruh proses persuratan baik internal maupun eksternal dilakukan melalui
aplikasi sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi SUPERSONIK (Sistem tata Usaha
Persuratan Elektronik) berdasarkan SE Sekretaris Utama BAPETEN No. No.
0052/TU 00 O01/SET/I/2018, sedangkan kebijakan persuratan dan kearsipan
eksternal melalui aplikasi SRIKANDI berdasarkan Instruksi Kepala BAPETEN No.
No. 0005 Tahun 2023.

Unit Kerja Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN) telah
menggunakan SRIKANDI versi live dan telah terdapat transaksi naskah dinas masuk
dan naskah dinas keluar dengan instansi lain. Namun, belum dilaksanakan transaksi
naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit pengolah menggunakan
SRIKANDI. Pemberkasan arsip secara lengkap dilaksanakan pada cloud central file

unit kerja Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN), karena



pemberkasan arsip melalui aplikasi SUPERSONIK telah dihentikan sementara sejak
tahun 2021, akibat adanya reorganisasi dan perubahan kode klasifikasi di
BAPETEN. Pemberkasan arsip yang berasal dari naskah dinas eksternal
dilaksanakan melalui aplikasi SRIKANDI.

Berdasarkan hasil verifikasi pengisian Form ASKI, verifikasi bukti dukung,
serta uji petik dan wawancara dapat diketahui bahwa hasil audit kearsipan internal
terhadap arsip unit kerja Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN),

pada Tahun 2025 sebagai berikut:



NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN

1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS

1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah membuat naskah Sebanyak 7 s.d. 9 sampel 3 Pembuatan naskah dinas sudah Pembuatan naskah dinas agar
dinas sesuai dengan tata naskah | naskah dinas sesuai dengan sesuai dengan Peraturan BAPETEN mengacu pada format tata naskah
dinas yang berlaku. tata naskah dinas yang No. 6 Tahun 2021 tentang Tata dinas sesuai dengan Peraturan

berlaku. Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN No. 6 Tahun 2021 tentang
BAPETEN. Terdapat 1 (satu) naskah | Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi
dinas yang tidak mencantumkan Arsip BAPETEN.
nomor surat.

2. Pimpinan unit pengolah Seluruh naskah dinas 4 Seluruh naskah dinas sampel telah Sudah sesuai
menandatangani naskah dinas sampel telah ditandatangani menggunakan TTE tersertifikasi BSrE
yang dibuat oleh unit pengolah menggunakan TTE melalui aplikasi SUPERSONIK, dan
menggunakan Tanda Tangan terverifikasi. telah terverifikasi
Elektronik (TTE) terverifikasi.

3. | Jumlah naskah dinas yang telah | Terdapat lebih dari 90% s.d. 4 Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan agar selain
ditandatangani dan dikirim oleh 100% naskah dinas yang ditandatangani dan dikirim oleh naskah dinas internal juga dapat
pimpinan unit pengolah melalui ditandatangani dan dikirim pimpinan unit pengolah melalui diproses melalui aplikasi SRIKANDI.
aplikasi SRIKANDI/aplikasi melalui aplikasi aplikasi SUPERSONIK, untuk
sejenis SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis selanjutnya agar selain naskah dinas

SRIKANDI. internal juga dapat diproses melalui
aplikasi SRIKANDI
4. | Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 4 Agar tetap dimonitor terhadap naskah | Naskah dinas yang perlu ditindaklanjuti

ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

100% naskah dinas yang
ditindaklanjuti melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

dinas yang perlu ditindaklanjuti oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK

oleh pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK agar tetap dimonitor.




1.2.

SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah melayankan arsip Terdapat daftar arsip aktif Unit pengolah agar tetap memenuhi Layanan penggunaan informasi arsip
aktif pada aplikasi untuk kegiatan layanan arsip tuntutan layanan penggunaan aktif berdasarkan Peraturan BAPETEN
SRIKANDI/aplikasi sejenis aktif berdasarkan SKKAAD informasi arsip aktif berdasarkan No. 3 Tahun 2019 tentang Sistem
SRIKANDI berdasarkan Sistem dan melaksanakan layanan Sistem Klasifikasi Keamanan dan Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip
Klasifikasi Keamanan dan Akses | yang dicatat pada sarana Akses Arsip Dinamis (SKKAAD) dan Dinamis (SKKAAD) dilingkungan
Arsip Dinamis (SKKAAD). pencatatan layanan arsip melakukan pencatatan layanan arsip BAPETEN.

yang tersedia.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah memberkaskan Telah melaksanakan Unit pengolah telah melakukan Pemberkasan arsip aktif pada Aplikasi
arsip aktif pada aplikasi pemberkasan pada aplikasi pemberkasan arsip aktif pada aplikasi | SRIKANDI dan Aplikasi SUPERSONIK
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. | agar dilakukan secara rutin.
SRIKANDI. SRIKANDI terhadap naskah ANRI merekomendasikan agar

masuk dan naskah keluar kedepannya seluruh pemberkasan
sesuai dengan klasifikasi dapat dilakukan di aplikasi SRIKANDI.
arsip.

2. Rata-rata persentase Rata-rata persentase Rata-rata persentase pemberkasan Persentase pemberkasan arsip aktif
pemberkasan arsip aktif yang pemberkasan arsip aktif arsip aktif yang dilaksanakan oleh unit | pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
dilaksanakan oleh unit pengolah pada aplikasi pengolah pada aplikasi sejenis SRIKANDI agar ditingkatkan.
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi | SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI/aplikasis sejenis ANRI merekomendasikan agar
sejenis SRIKANDI. SRIKANDI mencapai lebih SRIKANDI yaitu 0,02%. kedepannya seluruh pemberkasan

dari 0% s.d. 50%. dapat dilakukan di aplikasi SRIKANDI.

3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip Unit pengolah telah menyusun daftar ANRI merekomendasikan agar seluruh

menyampaikan daftar arsip aktif
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI kepada unit

kearsipan.

aktif yang terdiri dari daftar
berkas dan daftar isi berkas
sesuai ketentuan, serta
menyampaikan kepada unit
kearsipan secara rutin.

arsip aktif yang terdiri dari daftar
berkas dan daftar isi berkas sesuai
ketentuan. Telah terdapat nota dinas
penyampaian beserta daftar arsip
aktif.

informasi daftar arsip dari aplikasi
SRIKANDI di sampaikan secara rutin
kepada unit kearsipan.




4. Berkas yang telah ditutup oleh Terdapat berkas yang telah Berkas arsip yang telah ditutup tidak Pemberkasan arsip aktif pada Aplikasi
unit pengolah pada aplikasi ditutup dengan akhir retensi melebihi dari tahun pengawasan. SRIKANDI dan Aplikasi SUPERSONIK
SRIKANDI/aplikasi sejenis aktif tidak melebihi tahun agar dilakukan secara rutin, sehingga
SRIKANDI tidak melewati retensi | pengawasan. masa retensi aktif tidak melebihi tahun
aktif sesuai Jadwal Retensi Arsip pengawasan.

(JRA).
1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah memindahkan Belum melaksanakan Belum melaksanakan pemindahan Unit pengolah agar melakukan
arsip inaktif hasil pemberkasan pemindahan arsip inaktif. arsip inaktif. pemindahan arsip inaktif pada aplikasi
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi SRIKANDI sesuai dengan JRA yang
sejenis SRIKANDI. telah ditentukan pada Peraturan

BAPETEN No. 11 Tahun 2019 tentang
JRA dilingkungan BAPETEN.
ANRI merekomendasikan bahwa untuk
selanjutnya agar melakukan
pemindahan arsip inaktif yang
diberkaskan melalui aplikasi
SRIKANDI.
2. | ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN

1. Ketersediaan arsiparis Tersedia arsiparis pada unit Tersedia 2 (dua) orang arsiparis pada | Seluruh arsiparis pada unit pengolah

tersertifikasi pada unit pengolah. pengolah dan terdapat unit pengolah dan terdapat arsiparis agar mengikuti dan lulus sertifikasi.
arsiparis yang telah yang telah tersertifikasi. Arsiparis
tersertifikasi. yang sudabh tersertifikasi: Ibu Defita
Primasari
Arsiparis yang belum sertifikasi: Sdri.
Anisa Ayu Aninditia.
2. | Jumlah arsiparis pada unit Sebagian arsiparis pada unit Jumlah Arsiparis pada unit pengolah Seluruh arsiparis pada unit pengolah

pengolah yang telah
tersertifikasi.

pengolah telah mengikuti
dan lulus sertifikasi arsiparis.

sebanyak 2 (dua) orang.
Arsiparis telah mengikuti dan lulus
sertifikasi yaitu: Ibu Defita Primasari.

agar mengikuti dan lulus sertifikasi.




Hasil

BAB Il
PENUTUP

pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi

penyelenggaraan kearsipan di unit kerja Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan
Nuklir (DPIBN) sebagai berikut :

1.

Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit kerja Direktorat Perizinan
Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN) telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan
standar kearsipan yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun
2021 tentang Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip BAPETEN, Peraturan
Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan
BAPETEN, serta Peraturan BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN.

Unit kerja Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN) belum
optimal dalam pembuatan dan penerimaan naskah dinas serta pengelolaan
arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI sebagai aplikasi umum bidang
kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada proses naskah dinas eksternal
(transaksi dengan instansi lain), karena pada saat ini BAPETEN masih
bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI vyaitu aplikasi
SUPERSONIK.

Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum
memadai, sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke
ANRI dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai
tuntutan perkembangan kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan (e-government)

sebagai bagian dari era revolusi industri 4.0.

Demikian Laporan ini disusun untuk dipergunakan sebagaimana mestinya untuk

pertanggungjawaban secara substansi maupun administrasi kegiatan audit

kearsipan internal pada unit kerja Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir

(DPIBN) Badan Pengawas Tenaga Nuklir.



Jakarta, 9 Mei 2025

Mengetahui, Tim Pengawas Kearsipan

Penanggungjawab Unit Pengolah | Internal,
Direktur Perizinan Instalasi dan
Bahan Nuklir 1. Rizki Parhani (Koordinator

Tim Pengawas) KM
2. Ani Setyowati (Anggota) :
Wiryono
3. Gayatri Rusfiani
(Anggota) 4
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia
dan mencapai cita-cita nasional sebagaimana tercantum dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, arsip sebagai
identitas dan jati diri bangsa, serta sebagai memori, acuan, dan bahan
pertanggungjawaban dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara harus dikelola dan diselamatkan oleh negara.

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan menyatakan
bahwa penyelenggaraan kearsipan bertujuan menjamin ketersediaan arsip
yang autentik dan terpercaya untuk pelindungan kepentingan negara dan hak-
hak keperdataan rakyat. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
penyelenggaraan kearsipan yang sesuai dengan prinsip, kaidah, dan standar
kearsipan. Sistem penyelenggaraan kearsipan nasional yang andal, harus
bersifat terpadu, sistemik, dan komprehensif yang membutuhkan pemahaman
dan pemaknaan yang kuat dari berbagai kalangan, terutama di kalangan
penyelenggara negara.

Dalam menghadapi globalisasi dan mendukung terwujudnya
penyelenggaraan negara, khususnya pemerintahan yang baik dan bersih, serta
peningkatan kualitas pelayanan publik, penyelenggaraan kearsipan di lembaga
negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi
politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan harus dilakukan dalam
suatu sistem penyelenggaraan kearsipan nasional yang komprehensif dan
terpadu.

Untuk mewujudkan pencapaian tujuan penyelenggaraan kearsipan
nasional perlu dilakukan pengawasan kearsipan secara nasional. Pengawasan
Kearsipan adalah proses kegiatan dalam menilai kesesuaian antara prinsip,
kaidah dan standar kearsipan dengan penyelenggaraan kearsipan.
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Pengawasan kearsipan dilakukan melalui kegiatan pengawasan atas
pelaksanaan penyelenggaraan kearsipan dan penegakan peraturan perundang-
undangan di bidang kearsipan. Pengawasan kearsipan merupakan tanggung
jawab Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) sebagai penyelenggara
kearsipan nasional, yang dilakukan terhadap pencipta arsip tingkat pusat dan
daerah. Sedangkan pengawasan kearsipan internal merupakan tanggung
jawab pencipta arsip untuk melakukan audit terhadap pengelolaan arsip
dinamis di lingkungannya.

Pengawasan terhadap penyelenggaraan kearsipan dilaksanakan melalui
audit kearsipan yang meliputi proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi
bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan profesional berdasarkan
standar kearsipan untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas,
efektivitas, efisiensi, dan keandalan penyelenggaraan kearsipan di masing-
masing pencipta arsip.

Audit kearsipan dilakukan dengan dua cara, yaitu audit kearsipan
eksternal dan audit kearsipan internal. Audit Kearsipan Eksternal adalah Audit
Kearsipan yang dilaksanakan oleh Tim Pengawas Kearsipan Eksternal atas
penyelenggaraan kearsipan pada pencipta arsip dan lembaga kearsipan. Audit
Kearsipan Internal adalah Audit Kearsipan yang dilaksanakan oleh Tim
Pengawas Kearsipan Internal atas pengelolaan arsip dinamis di lingkungan
pencipta arsip. Audit kearsipan eksternal meliputi berbagai aspek pengawasan
kearsipan yang terdiri dari: aspek ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan bidang kearsipan dalam penetapan kebijakan kearsipan, aspek
program kearsipan, aspek pengelolaan arsip inaktif dan atau pengelolaan arsip
statis, aspek penyusutan, aspek sumber daya manusia kearsipan, aspek
kelembagaan serta aspek prasarana dan sarana kearsipan.

Pada tahun 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN)
melakukan pengawasan kearsipan internal terhadap 14 (empat belas) unit
pengolah. Untuk mempertanggungjawabkan hasil pengawasan kearsipan
tersebut di atas, BAPETEN menyusun Laporan Audit Kearsipan Internal (LAKI)
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Lembaga yang merupakan kompilasi dari kondisi faktual, pemenuhan standar,
catatan audit dan rekomendasi dari masing-masing obyek pengawasan. LAKI
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah pada umumnya dan
obyek pengawasan pada khususnya dalam merumuskan Kkebijakan
penyelenggaraan kearsipan untuk menciptakan tertib arsip dalam rangka
transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan serta
penyelamatan arsip sebagai memori kolektif bangsa di lingkungan BAPETEN.

B. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

3. Peraturan Kepala Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 10 Tahun 2015
tentang Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan Badan Pengawas
Tenaga Nuklir;

4. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019
tentang Pengawasan Kearsipan;

5. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga
Nuklir;

6. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di Lingkungan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir;

7. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Pedoman Tata Naskah Dinas Elekironik di Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

8. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

9. Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Tata Naskah Dinas dan Klasifikasi Arsip Badan Pengawas Tenaga Nuklir;
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10.Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Penyelenggaraan Kearsipan;

11.Keputusan Kepala ANRI No. 92 Tahun 2021 tentang Instrumen Pengawasan
atas Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan dan Tata Cara Penilaian
Pengawasan Kearsipan.

C. Maksud dan Tujuan Pengawasan Kearsipan Internal.

1. Maksudnya adalah mendorong unit pengolah untuk menyelenggarakan
kearsipan sesuai dengan prinsip, kaidah, standar kearsipan dengan
mengacu pada peraturan perundangan-undangan kearsipan yang berlaku
dalam mencapai tujuan penyelenggaraan kearsipan nasional.

2. Tujuannya adalah untuk mewujudkan tertib arsip dinamis dan
terselamatkannya arsip statis pada BAPETEN.

D. Ruang Lingkup
Ruang lingkup LAKI meliputi:
1. Ringkasan hasil pengawasan kearsipan pada unit pengolah.

2. Kesimpulan dan penutup
E. Penilaian Hasil Pengawasan Kearsipan Internal

Berdasarkan hasil audit kearsipan internal yang telah dilaksanakan diberikan
penilaian atas penyelenggaran kearsipan pada obyek pengawasan sebagai
berikut:

Nilai >90 s.d 100 dengan kategori “Sangat Memuaskan”

Nilai >80 s.d 90 dengan kategori “Memuaskan”

Nilai >70 s.d 80 dengan kategori “Sangat Baik”

Nilai >60 s.d 70 dengan kategori “Baik”

Nilai >50 s.d 60 dengan kategori “Cukup”

Nilai >30 s.d 50 dengan kategori “Kurang”

N o o~ -

Nilai 0 s.d 30 dengan kategori “Sangat Kurang”
Nilai yang diperoleh masing-masing unit pengolah merupakan prosentase nilai

yang diperoleh terhadap nilai standar pada setiap aspek pengawasan
4
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kearsipan. Sedangkan nilai yang diperoleh masing-masing unit kerja/satuan
kerja merupakan prosentase dari nilai rata-rata unit pengolah.
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BAB Il
RINGKASAN HASIL PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
PADA UNIT PENGOLAH

Laporan Audit Kearsipan Internal (LAKI) merupakan suatu laporan yang
menggunakan sumber data berasal dari Laporan Hasil Audit Sementara (LHAS).
Pada tahun 2025, Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN) telah
melaksanakan audit kearsipan internal sebagai implementasi dari Peraturan Arsip
Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019 tentang Pengawasan Kearsipan.

A. Gambaran Umum Hasil Pengawasan Kearsipan Internal

Hasil pengawasan kearsipan internal pada unit pengolah di Lingkungan

BAPETEN secara ringkas untuk setiap aspeknya adalah sebagai berikut :

1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis

Temuan yang paling banyak dijumpai terkait dengan pengelolaan arsip

dinamis pada unit pengolah di Lingkungan BAPETEN adalah:

a. Penciptaan Arsip
Secara umum Penciptaan arsip yang meliputi pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan aturan Pedoman Tata Naskah Dinas
yaitu Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun 2021 baik dari Kesesuaian
terhadap Tata Naskah Dinas Pencipta Arsip, serta segi pengamanan dan
pengendalian naskah dinas.

b. Penggunaan Arsip
Unit Pengolah telah melaksanakan layanan penggunaan informasi arsip
baik secara digital maupun konvensional kepada pengguna internal dan
eksternal berdasarkan sistem klasifikasi keamanan dan akses arsip
dinamis yang diatur dalam Peraturan BAPETEN No. 3 Tahun 2019.
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c. Pemeliharaan Arsip

1) Kegiatan pemberkasan arsip aktif sudah dilakukan di setiap Unit
Pengolah baik secara konvensional maupun digital di cloud BAPETEN
dan aplikasi umum kearsipan SRIKANDI untuk Pengelolaan Arsip;

2) Pembuatan Daftar Arsip Aktif sudah dilakukan di setiap Unit Pengolah
sesuai kaidah kearsipan;

3) Kegiatan alih media Arsip Aktif umumnya sudah dilaksanakan di
BAPETEN dan telah diautentikasi oleh pimpinan di lingkungan
pencipta arsip, telah dibuat daftar arsip aktif yang dialihmediakan, dan
telah disertai dengan pembuatan Berita Acara alih media arsip;

4) Seluruh unit pengolah arsip telah berupaya mengidentifikasi
keberadaan arsip vital di unit kerjanya. Identifikasi keberadaan arsip
vital tahap awal sudah mulai dilakukan, tetapi sampai saat ini masih
belum teridentifikasi adanya Arsip Vital kecuali di unit pengolah Biro
Organisasi dan Umum yang telah melaksanakan pengelolaan arsip
vital mulai dari pengidentifikasian, pemberkasan, penataan,
pembuatan daftar arsip vital beserta sarana pendukungnya seperti out
indicator dan daftar peminjaman arsip vital serta telah menjalankan
program pelindungan dan pengamanan terhadap arsip vital melalui
penyimpanan arsip vital di brankas dan lemari khusus penyimpanan
arsip vital.

Bapeten telah menerbitkan Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Nomor 7 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Kearsipan yang di
dalamnya mengatur pelaksanaan Program Arsip Vital yang meliputi :
pendataan/identifikasi arsip vital, pelindungan dan pengamanan arsip
vital, penyelamatan dan pemulihan arsip vital.

BAPETEN telah menyelenggarakan sosialisasi Pengelolaan Arsip
Vital dengan Narasumber Pembina dari Arsip Nasional Republik
Indonesia (ANRI).
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5) Seluruh unit pengolah telah mengidentifikasi keberadaan Arsip Terjaga
di unit kerjanya, dimana sampai saat ini sudah teridentifikasi adanya
arsip terjaga terkait Nota Kesepahaman (Memorandum of
Understanding) Perjanjian Kerja Sama Internasional bidang teknis
keselamatan nuklir dengan beberapa negara lain yang memiliki fungsi
yang sama sebagai badan pengawas terhadap pemanfaatan tenaga
nuklir. Baru-baru ini BAPETEN telah melaporkan keberadaan Arsip
Terjaga dan menyerahkan Salinan autentik Arsip Terjaga kepada
Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI).

BAPETEN telah menyelenggarakan sosialisasi Pengelolaan Arsip
Terjaga dengan Narasumber Pembina dari ANRI.

d. Penyusutan Arsip

Kegiatan pemindahan arsip inaktif dari unit pengolah telah dilaksanakan
sesuai kaidah kearsipan yaitu sesuai dengan retensi di JRA yang diatur
oleh Peraturan BAPETEN No. 11 Tahun 2019 tentang Jadwal Retensi
Arsip di Lingkungan BAPETEN. Pemindahan arsip inaktif tersebut
disertai Daftar Arsip Inaktif yang Dipindahkan, dilengkapi dengan Berita
Acara Pemindahan arsip inaktif yang telah ditandatangani Pimpinan Unit
Pengolah & Pimpinan Unit Kearsipan.

2. Aspek Sumber Daya Manusia Kearsipan

Audit pada aspek sumber daya manusia (SDM) kearsipan adalah audit yang
dilaksanakan terhadap kompetensi, tugas dan tanggung jawab arsiparis dan
pengelola arsip pada unit pengolah di lingkungan BAPETEN.

Temuan dalam aspek ini pada level lembaga sebagai berikut :

Sebagian Arsiparis belum mengikuti Diklat Fungsional Arsiparis, dan
sertifikasi kearsipan, disebabkan pengangkatannya melalui proses inpassing
dan pengangkatan CPNS dan menunggu antrian peserta diklat dari Pusdiklat

8
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ANRI. Sedangkan pihak internal BAPETEN telah melaksanakan diklat teknis
kearsipan yang diselenggarakan oleh Balai Pendidikan dan Pelatihan (Balai
Diklat) BAPETEN yang diikuti kurang lebih 42 (empat puluh dua) orang
peserta baik Arsiparis Inpassing maupun Pengelola Arsip unit kerja di
lingkungan BAPETEN.

BAPETEN telah rutin melaksanakan Pengembangan SDM Kearsipan melalui
kegiatan diklat, sosialisasi, bimbingan teknis dan sejenisnya yang diberikan
dalam rangka peningkatan kompetensi Arsiparis dan para Pengelola Arsip di
lingkungan BAPETEN.

B. Hasil Pengawasan Kearsipan Internal Pada Masing-Masing Unit Pengolah
di Lingkungan BAPETEN.

Adapun unit pengolah yang menjadi obyek pengawasan kearsipan internal
pada tahun 2025 adalah sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Tenaga Nuklir meliputi :

Biro Organisasi dan Umum;

Biro Perencanaan, Informasi dan Keuangan;

Biro Hukum, Kerja Sama dan Komunikasi Publik;
Inspektorat;

Balai Pendidikan dan Pelatihan;

Direktorat Perijinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif;
Direktorat Perijinan Instalasi dan Bahan Nuklir;

© N o a s~ Db

Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif;

©

Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir;

10. Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir;

11. Direktorat Pengaturan Pengawasan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif;
12. Direktorat Pengaturan Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir;
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13. Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan Fasilitas Radiasi dan
Zat Radioaktif

14. Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan Instalasi dan Bahan
Nuklir

Hasil pengawasan kearsipan internal pada setiap unit pengolah secara
umum temuan dan rekomendasinya dapat dijelaskan pada uraian pada bagian
berikut.
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1. Biro Organisasi dan Umum
NO | ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN | KONDISI FAKTUAL LEVEL | CATATAN TIM PENGAWAS | REKOMENDASI TAHUN 2025
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. | Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai Seluruh sampel naskah dinas Pembuatan naskah dinas sudah | Sudah Sesuai.
dengan tata naskah dinas yang berlaku. sesuai dengan tata naskah dinas sesuai dengan Peraturan
yang berlaku. BAPETEN No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah Dinas dan
Klasifikasi Arsip BAPETEN
2. | Pimpinan unit pengolah menandatangani Seluruh naskah dinas sampel telah Seluruh naskah dinas sampel Sudah Sesuai.
naskah dinas yang dibuat oleh unit pengolah ditandatangani menggunakan TTE telah menggunakan TTE
menggunakan Tanda Tangan Elektronik (TTE) | terverifikasi. tersertifikasi BSrE melalui
terverifikasi. aplikasi SUPERSONIK, dan
telah terverifikasi
3. | Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan Agar
ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan unit naskah dinas yang ditandatangani ditandatangani dan dikirim oleh | kedepannya seluruh proses
pengolah melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi dan dikirim melalui aplikasi pimpinan unit pengolah melalui pengelolaan naskah dinas
sejenis SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis aplikasi SUPERSONIK, untuk internal dan eksternal dapat di
SRIKANDI. selanjutnya agar selain naskah proses melalui aplikasi
dinas internal juga dapat SRIKANDI.
diproses melalui aplikasi
SRIKANDI
4. | Jumlah naskah dinas yang telah ditindaklanjuti | Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% Seluruh naskah dinas telah Agar tetap di monitor terhadap
oleh pimpinan unit pengolah melalui aplikasi naskah dinas yang ditindaklanjuti ditindaklanjuti oleh pimpinan naskah dinas yang perlu
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi unit pengolah melalui aplikasi ditindaklanjut oleh pimpinan
sejenis SRIKANDI. SRIKANDI dan aplikasi unit pengolah pada aplikasi
SUPERSONIK. SUPERSONIK dan SRIKANDI.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
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Unit pengolah melayankan arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI
berdasarkan Sistem Klasifikasi Keamanan dan
Akses Arsip Dinamis (SKKAAD).

Terdapat daftar arsip aktif untuk
kegiatan layanan arsip aktif
berdasarkan SKKAAD dan
melaksanakan layanan yang dicatat
pada sarana pencatatan layanan
arsip yang tersedia.

Unit pengolah telah melayankan
arsip aktif bagi pihak yang
berkepentingan dan melakukan
pencatatan layanan arsip,
sesuai dengan peraturam
BAPETEN No 3 Tahun 2019
tentang Sistem Klasifikasi
Keamanan dan Akses Arsip
Dinamis (SKKAAD) di
lingkungan BAPETEN.

Sudah sesuai.

1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memberkaskan arsip aktif pada | Telah melaksanakan pemberkasan Sekretaris BOU telah ANRI merekomendasikan agar
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. | pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi memberkaskan arsip aktif kedepannya seluruh
sejenis SRIKANDI terhadap naskah secara rutin pada aplikasi pemberkasan dapat dilakukan
masuk dan naskah keluar sesuai Srikandi dan Cloud central file di aplikasi SRIKANDI.
dengan klasifikasi arsip. BOU yang terdiri dari daftar
arsip aktif, daftar berkas, daftar
isi berkas.
2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip aktif | Rata-rata persentase pemberkasan Presentase pemberkasan arsip | ANRI merekomendasikan agar

yang dilaksanakan oleh unit pengolah pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI mencapai lebih dari 0%
s.d. 50%.

aktif pada aplikasi SRIKANDI
unit BOU baru mencapai 0,99%
dari seluruh naskah dinas yang
tercipta dikarenakan
pemberkasan di aplikasi
SRIKANDI penggunaannya
terbatas pada pengelolaan
naskah dinas eksternal saja.

kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan
di aplikasi SRIKANDI.
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Unit pengolah menyusun dan menyampaikan
daftar arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI kepada
unit kearsipan.

Telah menyusun daftar arsip aktif
yang terdiri dari daftar berkas dan
daftar isi berkas sesuai ketentuan,
serta menyampaikan kepada unit
kearsipan secara rutin.

BOU telah menyusun dan
menyampaikan secara rutin
daftar arsip aktif ke unit
kearsipan baik yang di proses di
aplikasi SRIKANDI maupun
cloud central file BAPETEN.

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya agar
seluruh informasi daftar arsip
dari aplikasi SRIKANDI di
sampaikan secara rutin kepada
unit kearsipan.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit pengolah | Terdapat berkas yang telah ditutup Berkas BOU telah di tutup Sudah sesuai.
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis dengan akhir retensi aktif tidak sebelum retensi aktif berakhir
SRIKANDI tidak melewati retensi aktif sesuai | melebihi tahun pengawasan. sesuai dengan peraturan
Jadwal Retensi Arsip (JRA). BAPETEN No 11 Tahun 2019
tentang jadwal retensi arsip di
lingkungan BAPETEN.
1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memindahkan arsip inaktif Belum melaksanakan pemindahan BOU secara rutin telah ANRI merekomendasikan
hasil pemberkasan pada aplikasi arsip inaktif. melakukan pemindahan arsip ke | bahwa untuk selanjutnya agar
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. unit kearsipan yang berasal dari melakukan pemindahan arsip
arsip yang di berkaskan di cloud | inaktif yang diberkaskan
central file BAPETEN. melalui aplikasi SRIKANDI.
2. | ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN

Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit
pengolah.

Tersedia arsiparis pada unit
pengolah dan terdapat arsiparis
yang telah tersertifikasi.

BOU memiliki 2 (dua) orang
Arsiparis yaitu Desti Pujanggi
Putri dan Lynda Sari Lubis,
dimana baru seorang Arsiparis
yang telah tersertifikasi atas
nama Lynda Sari Lubis.

Agar diperhatikan masa
berlaku sertifikasi Arsiparis
yang berlaku dan agar Unit
pengolah BOU dapat
mengusulkan arsiparis yang
belum tersertifikasi .untuk
meningkatkan kompetensi
SDM kearsipan.
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Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang
telah tersertifikasi.

Sebagian arsiparis pada unit
pengolah telah mengikuti dan lulus
sertifikasi arsiparis.

BOU telah memiliki 1 (satu)
orang Arsiparis yang
tersertifikasi a.n. Lynda Sari
Lubis.

Agar diperhatikan masa
berlaku sertifikasi Arsiparis
yang berlaku dan agar Unit
pengolah BOU dapat

3 mengusulkan arsiparis yang
belum tersertifikasi untuk
meningkatkan kompetensi
SDM kearsipan.

2. Biro Perencanaan, Informasi dan Keuangan
NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVE CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN L 2025
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai Seluruh sampel naskah dinas Pembuatan naskah dinas sudah | Sudah sesuai.
dengan tata naskah dinas yang berlaku. sesuai dengan tata naskah dinas sesuai dengan Peraturan
yang berlaku. 4 BAPETEN No. 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah Dinas dan
Klasifikasi Arsip BAPETEN
2. Pimpinan unit pengolah menandatangani Seluruh naskah dinas sampel telah Seluruh naskah dinas sampel Sudah sesuai.
naskah dinas yang dibuat oleh unit pengolah ditandatangani menggunakan TTE telah menggunakan TTE
menggunakan Tanda Tangan Elektronik (TTE) | terverifikasi. 4 tersertifikasi BSrE melalui
terverifikasi. aplikasi SUPERSONIK, dan
telah terverifikasi
3. | Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan
ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan unit naskah dinas yang ditandatangani ditandatangani dan dikirim oleh Agar kedepannya seluruh
pengolah melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi dan dikirim melalui aplikasi pimpinan unit pengolah melalui proses pengelolaan naskah
sejenis SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis 4 aplikasi SUPERSONIK, untuk dinas internal dan eksternal

SRIKANDI.

selanjutnya agar selain naskah
dinas internal juga dapat
diproses melalui aplikasi
SRIKANDI

dapat di proses melalui
aplikasi SRIKANDI.
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Jumlah naskah dinas yang telah ditindaklanjuti
oleh pimpinan unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Terdapat lebih dari 90% s.d. 100%
naskah dinas yang ditindaklanjuti
melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi

Agar tetap di monitor terhadap
naskah dinas yang perlu
ditindaklanjut oleh pimpinan
unit pengolah pada aplikasi

SUPERSONIK. SUPERSONIK dan
SRIKANDIL.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. | Unit pengolah melayankan arsip aktif pada Terdapat daftar arsip aktif untuk Unit pengolah telah melayankan | Sudah sesuai
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI | kegiatan layanan arsip aktif arsip aktif bagi pihak yang
berdasarkan Sistem Klasifikasi Keamanan dan | berdasarkan SKKAAD dan berkepentingan dan melakukan
Akses Arsip Dinamis (SKKAAD). melaksanakan layanan yang dicatat pencatatan layanan arsip,
pada sarana pencatatan layanan sesuai dengan peraturam
arsip yang tersedia. BAPETEN No 3 Tahun 2019
tentang Sistem Klasifikasi
Keamanan dan Akses Arsip
Dinamis (SKKAAD) di
lingkungan BAPETEN.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memberkaskan arsip aktif pada | Telah melaksanakan pemberkasan Sekretaris BPIK telah ANRI merekomendasikan agar
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. | pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi memberkaskan arsip akiif kedepannya seluruh
sejenis SRIKANDI terhadap naskah secara rutin pada aplikasi pemberkasan dapat dilakukan
masuk dan naskah keluar sesuai Srikandi dan Cloud central file di aplikasi SRIKANDI.
dengan klasifikasi arsip. BPIK yang terdiri dari daftar
arsip aktif, daftar berkas, daftar
isi berkas.
2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip aktif | Rata-rata persentase pemberkasan Presentase pemberkasan arsip ANRI merekomendasikan agar

yang dilaksanakan oleh unit pengolah pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI mencapai lebih dari 0%
s.d. 50%.

aktif pada aplikasi SRIKANDI
unit BPIK baru mencapai 0,15%
dari seluruh naskah dinas yang
tercipta dikarenakan
pemberkasan di aplikasi
SRIKANDI penggunaannya
terbatas pada pengelolaan
naskah dinas eksternal saja.

kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan
di aplikasi SRIKANDI.
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Unit pengolah menyusun dan menyampaikan
daftar arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI kepada
unit kearsipan.

Telah menyusun daftar arsip aktif
yang terdiri dari daftar berkas dan
daftar isi berkas sesuai ketentuan,
serta menyampaikan kepada unit
kearsipan secara rutin.

BPIK telah menyusun dan
menyampaikan secara rutin
daftar arsip aktif ke unit
kearsipan baik yang di proses
di aplikasi SRIKANDI maupun
cloud central file BAPETEN.

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya agar
seluruh informasi daftar arsip
dari aplikasi SRIKANDI di
sampaikan secara rutin
kepada unit kearsipan.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit pengolah Terdapat berkas yang telah ditutup Berkas BPIK telah di tutup Sudah sesuai.
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis dengan akhir retensi aktif tidak sebelum retensi aktif berakhir
SRIKANDI tidak melewati retensi aktif sesuai melebihi tahun pengawasan. sesuai dengan peraturan
Jadwal Retensi Arsip (JRA). BAPETEN No 11 Tahun 2019
tentang jadwal retensi arsip di
lingkungan BAPETEN.
1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memindahkan arsip inaktif hasil | Belum melaksanakan pemindahan -BPIK secara rutin telah ANRI merekomendasikan
pemberkasan pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi | arsip inaktif. melakukan pemindahan arsip ke | bahwa untuk selanjutnya agar
sejenis SRIKANDI. unit kearsipan yang berasal dari | melakukan pemindahan arsip
arsip yang di berkaskan di cloud | inaktif yang diberkaskan
central file BAPETEN. melalui aplikasi SRIKANDI.
2. | ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
1. | Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit Tersedia arsiparis pada unit BPIK memiliki 2 (dua) orang Agar diperhatikan masa
pengolah. pengolah dan terdapat arsiparis Arsiparis yaitu Lynda Sari Lubis | berlaku sertifikasi Arsiparis
yang telah tersertifikasi. dan Anisa, dimana baru seorang | yang berlaku dan agar Unit
Arsiparis yang telah tersertifikasi | pengolah BPIK dapat
atas nama Lynda Sari Lubis. mengusulkan arsiparis yang
belum tersertifikasi .untuk
meningkatkan kompetensi
SDM kearsipan.
2. | Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang Pada unit pengolah, belum tersedia BPIK telah memiliki 1 (satu) Agar diperhatikan masa

telah tersertifikasi.

arsiparis yang tersertifikasi

orang Arsiparis yang
tersertifikasi a.n. Lynda Sari
Lubis.

berlaku sertifikasi Arsiparis
yang berlaku dan agar Unit
pengolah BPIK mengusulkan
arsiparis yang belum
tersertifikasi untuk
meningkatkan kompetensi.
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3. Biro Hukum, Kerjasama, dan Komunikasi Publik

NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL | CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai Seluruh sampel naskah 4 Pembuatan naskah dinas sudah | Sudah sesuai
dengan tata naskah dinas yang berlaku. dinas sesuai dengan tata sesuai dan terdapat naskah
naskah dinas yang berlaku. dinas khas berupa MoU dan
Peraturan Badan di BHKK yang
sudah sesuai dengan
Peraturan BAPETEN No. 6
Tahun 2021 tentang Tata
Naskah Dinas dan Klasifikasi
Arsip BAPETEN.
2. | Pimpinan unit pengolah menandatangani Seluruh naskah dinas 4 Seluruh naskah dinas sampel Sudah sesuai
naskah dinas yang dibuat oleh unit pengolah sampel telah ditandatangani telah menggunakan TTE
menggunakan Tanda Tangan Elektronik (TTE) | menggunakan TTE tersertifikasi BSrE melalui
terverifikasi. terverifikasi. aplikasi SUPERSONIK, dan
telah terverifikasi
3. | Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 4 Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan Agar

ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

100% naskah dinas yang
ditandatangani dan dikirim
melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SUPERSONIK, untuk
selanjutnya agar selain naskah
dinas internal juga dapat
diproses melalui aplikasi
SRIKANDI

kedepannya seluruh proses
pengelolaan naskah dinas internal
dan eksternal dapat di proses melalui
aplikasi SRIKANDI.

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSTE
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Jumlah naskah dinas yang telah ditindaklanjuti
oleh pimpinan unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Terdapat lebih dari 90% s.d.
100% naskah dinas yang
ditindaklanjuti melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditindaklanjuti oleh pimpinan
unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK.

Agar tetap di monitor terhadap
naskah dinas yang perlu
ditindaklanjut oleh pimpinan unit
pengolah pada aplikasi
SUPERSONIK dan SRIKANDI.

1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah melayankan arsip aktif pada Terdapat daftar arsip aktif Unit pengolah telah melayankan | Sudah sesuai.
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI untuk kegiatan layanan arsip aktif bagi pihak yang
berdasarkan Sistem Klasifikasi Keamanan dan arsip aktif berdasarkan berkepentingan dan melakukan
Akses Arsip Dinamis (SKKAAD). SKKAAD dan pencatatan layanan arsip,
melaksanakan layanan sesuai dengan peraturam
yang dicatat pada sarana BAPETEN No 3 Tahun 2019
pencatatan layanan arsip tentang Sistem Klasifikasi
yang tersedia. Keamanan dan Akses Arsip
Dinamis (SKKAAD) di
lingkungan BAPETEN.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah memberkaskan arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Telah melaksanakan
pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI terhadap
naskah masuk dan naskah
keluar sesuai dengan
klasifikasi arsip.

Sekretaris BHKK telah
memberkaskan arsip akif
secara rutin pada aplikasi
SRIKANDI dan Cloud central file
BHKK yang terdiri dari daftar
arsip akitif, daftar berkas, daftar
isi berkas.

ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh pemberkasan
dapat dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSTE
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2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip akitif Rata-rata persentase Presentase pemberkasan arsip | ANRI merekomendasikan agar
yang dilaksanakan oleh unit pengolah pada pemberkasan arsip aktif aktif pada aplikasi SRIKANDI kedepannya seluruh pemberkasan
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. pada aplikasi unit BHKK baru mencapai dapat dilakukan di aplikasi

SRIKANDI/aplikasi sejenis 0.28% dari seluruh naskah SRIKANDI.
SRIKANDI mencapai lebih dinas yang tercipta dikarenakan
dari 0% s.d. 50%. pemberkasan di aplikasi

SRIKANDI penggunaannya

terbatas pada pengelolaan

naskah dinas eksternal saja.

3. | Unit pengolah menyusun dan menyampaikan Telah menyusun daftar BHKK telah menyusun dan ANRI merekomendasikan bahwa
daftar arsip aktif pada aplikasi arsip aktif yang terdiri dari menyampaikan secara rutin untuk selanjutnya agar seluruh
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI kepada daftar berkas dan daftar isi daftar arsip aktif ke unit informasi daftar arsip dari aplikasi
unit kearsipan. berkas sesuai ketentuan, kearsipan baik yang di proses SRIKANDI di sampaikan secara rutin

serta menyampaikan di aplikasi SRIKANDI maupun kepada unit kearsipan.
kepada unit kearsipan cloud central file BAPETEN.
secara rutin.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit pengolah Terdapat berkas yang telah Berkas BHKK telah di tutup Sudah sesuai.
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis ditutup dengan akhir sebelum retensi aktif berakhir
SRIKANDI tidak melewati retensi aktif sesuai retensi aktif tidak melebihi sesuai dengan peraturan
Jadwal Retensi Arsip (JRA). tahun pengawasan. BAPETEN No 11 Tahun 2019

tentang jadwal retensi arsip di
lingkungan BAPETEN.
1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah memindahkan arsip inaktif hasil Belum melaksanakan BHKK secara rutin telah ANRI merekomendasikan bahwa
pemberkasan pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi pemindahan arsip inaktif. melakukan pemindahan arsip ke | untuk selanjutnya agar melakukan
sejenis SRIKANDI. unit kearsipan yang berasal dari | pemindahan arsip inaktif yang

arsip yang di berkaskan di cloud | diberkaskan melalui aplikasi
central file BAPETEN. SRIKANDI.

2. | ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
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Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit
pengolah.

Tersedia arsiparis pada
unit pengolah dan terdapat
arsiparis yang telah
tersertifikasi.

BHKK memiliki 3 (tiga) orang

Arsiparis yaitu Lynda Sari Lubis,

Linda Lestari dan Nian Naluri
Arifianty, dimana baru seorang

Arsiparis yang telah tersertifikasi

atas nama Lynda Sari Lubis.

Agar diperhatikan masa berlaku
sertifikasi Arsiparis yang berlaku dan
agar Unit pengolah BOU dapat
mengusulkan arsiparis yang belum
tersertifikasi untuk meningkatkan
kompetensi SDM kearsipan.

2. | Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang telah | Seluruh arsiparis pada unit BHKK telah memiliki 1 (satu) Agar diperhatikan masa berlaku
tersertifikasi. pengolah telah mengikuti orang Arsiparis yang sertifikasi Arsiparis yang berlaku dan
dan lulus sertifikasi tersertifikasi a.n. Lynda Sari agar Unit pengolah BOU dapat
arsiparis. mengusulkan arsiparis yang belum
tersertifikasi untuk meningkatkan
kompetensi SDM kearsipan.
4. Inspektorat
NO | ASPEK/SUB-ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN | KONDISI FAKTUAL LEVEL | CATATAN TIM PENGAWAS | REKOMENDASI TAHUN 2025
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. | Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai Seluruh sampel naskah Pembuatan naskah dinas Sudah sesuai
dengan tata naskah dinas yang berlaku. dinas sesuai dengan tata sudah sesuai dengan
naskah dinas yang berlaku. Peraturan BAPETEN No. 6
Tahun 2021 tentang Tata
Naskah Dinas dan Klasifikasi
Arsip BAPETEN
2. | Pimpinan unit pengolah menandatangani Seluruh naskah dinas Seluruh naskah dinas sampel Sudah sesuai
naskah dinas yang dibuat oleh unit pengolah sampel telah ditandatangani telah menggunakan TTE
menggunakan Tanda Tangan Elektronik (TTE) menggunakan TTE tersertifikasi BSrE melalui

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSTE
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terverifikasi.

terverifikasi.

aplikasi SUPERSONIK, dan
telah terverifikasi

Jumlah naskah dinas yang telah ditandatangani
dan dikirim oleh pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Terdapat lebih dari 90% s.d.

100% naskah dinas yang
ditandatangani dan dikirim
melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SUPERSONIK, untuk
selanjutnya agar selain naskah
dinas internal juga dapat
diproses melalui aplikasi
SRIKANDI

ANRI merekomendasikan Agar
kedepannya seluruh proses
pengelolaan naskah dinas internal
dan eksternal dapat di proses
melalui aplikasi SRIKANDI.

Jumlah naskah dinas yang telah ditindaklanjuti
oleh pimpinan unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Terdapat lebih dari 90% s.d.

100% naskah dinas yang
ditindaklanjuti melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditindaklanjuti oleh pimpinan
unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK.

Agar tetap di monitor terhadap
naskah dinas yang perlu
ditindaklanjut oleh pimpinan unit
pengolah pada aplikasi
SUPERSONIK dan SRIKANDI.

1.2.

SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah melayankan arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI
berdasarkan Sistem Klasifikasi Keamanan
dan Akses Arsip Dinamis (SKKAAD).

Terdapat daftar arsip aktif
untuk kegiatan layanan arsip
aktif berdasarkan SKKAAD
dan melaksanakan layanan
yang dicatat pada sarana
pencatatan layanan arsip
yang tersedia.

Unit pengolah telah
melayankan arsip aktif bagi
pihak yang berkepentingan
dan melakukan pencatatan
layanan arsip, sesuai dengan
peraturam BAPETEN No 3
Tahun 2019 tentang Sistem
Klasifikasi Keamanan dan
Akses Arsip Dinamis
(SKKAAD) di lingkungan
BAPETEN.

Sudah sesuai.

1.3.

SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP

BAGIAN ELEKTRONIK
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Unit pengolah memberkaskan arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Telah melaksanakan
pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar
sesuai dengan klasifikasi
arsip.

Sekretaris Inspektorat telah
memberkaskan arsip aktif
secara rutin pada aplikasi
Srikandi dan Cloud central file
Inspektorat yang terdiri dari
daftar arsip aktif, daftar berkas,
daftar isi berkas.

ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh pemberkasan
dapat dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.

2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip aktif | Rata-rata persentase Presentase pemberkasan ANRI merekomendasikan agar
yang dilaksanakan oleh unit pengolah pada pemberkasan arsip aktif pada arsip aktif pada aplikasi kedepannya seluruh pemberkasan
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis aplikasi SRIKANDI/aplikasi SRIKANDI unit Inspektorat dapat dilakukan di aplikasi
SRIKANDI. sejenis SRIKANDI mencapai baru mencapai 0,22% dari SRIKANDI.

lebih dari 0% s.d. 50%. seluruh naskah dinas yang
tercipta dikarenakan
pemberkasan di aplikasi
SRIKANDI penggunaannya
terbatas pada pengelolaan
naskah dinas eksternal saja.

3. | Unit pengolah menyusun dan menyampaikan | Telah menyusun daftar arsip Inspektorat telah menyusun ANRI merekomendasikan bahwa
daftar arsip aktif pada aplikasi aktif yang terdiri dari daftar dan menyampaikan secara untuk selanjutnya agar seluruh
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI kepada | berkas dan daftar isi berkas rutin daftar arsip aktif ke unit informasi daftar arsip dari aplikasi
unit kearsipan. sesuai ketentuan, serta kearsipan baik yang di proses | SRIKANDI di sampaikan secara

menyampaikan kepada unit di aplikasi SRIKANDI maupun | rutin kepada unit kearsipan.
kearsipan secara rutin. cloud central file BAPETEN.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit pengolah Terdapat berkas yang telah Berkas Inspektorat telah di Sudah sesuai.
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis ditutup dengan akhir retensi tutup sebelum retensi aktif
SRIKANDI tidak melewati retensi aktif sesuai aktif tidak melebihi tahun berakhir sesuai dengan
Jadwal Retensi Arsip (JRA). pengawasan. peraturan BAPETEN No 11

Tahun 2019 tentang jadwal
retensi arsip di lingkungan
BAPETEN.

1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK
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Unit pengolah memindahkan arsip inaktif hasil
pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Belum melaksanakan
pemindahan arsip inaktif.

Inspektorat secara rutin telah
melakukan pemindahan arsip
ke unit kearsipan yang berasal
dari arsip yang di berkaskan di
cloud central file BAPETEN.

ANRI merekomendasikan bahwa
untuk selanjutnya agar melakukan
pemindahan arsip inaktif yang
diberkaskan melalui aplikasi
SRIKANDI.

2. | ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
1. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada unit | Tersedia arsiparis pada unit Inspektorat memiliki 2 (dua) Agar diperhatikan masa berlaku
pengolah. pengolah dan terdapat orang Arsiparis yaitu Dian sertifikasi Arsiparis yang berlaku dan
arsiparis yang telah Safitri dan Lynda Sari Lubis, agar Unit pengolah Inspektorat
tersertifikasi. dimana 1 (satu) orang dapat mengusulkan Arsiparis yang
Arsiparis telah tersertifikasi belum tersertifikasi .untuk
a.n. Lynda Sari lubis. meningkatkan kompetensi SDM
kearsipan.
2. | Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang Sebagian arsiparis pada unit Inspektorat memiliki 1 (satu) Agar diperhatikan masa berlaku

telah tersertifikasi.

pengolah telah mengikuti dan
lulus sertifikasi arsiparis.

orang Arsiparis yang
tersertifikasi yaitu Lynda Sari
Lubis.

sertifikasi Arsiparis yang berlaku dan
agar Unit pengolah Inspektorat
dapat mengusulkan Arsiparis yang
belum tersertifikasi .untuk
meningkatkan kompetensi SDM
kearsipan.
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5. Balai Diklat

NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL CATATAN TIM PENGAWAS | REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN LEVEL

1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS

1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP

A BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai Seluruh sampel naskah dinas Pembuatan naskah dinas sudah Sudah Sesuai.
dengan tata naskah dinas yang berlaku. sesuai dengan tata naskah sesuai dan terdapat naskah dinas
dinas yang berlaku. khas berupa STTPL di Balai

Diklat yang sudah sesuai
dengan Peraturan BAPETEN
4 No. 6 Tahun 2021 tentang Tata
Naskah Dinas dan Klasifikasi
Arsip BAPETEN.

2. Pimpinan unit pengolah menandatangani Seluruh naskah dinas sampel Seluruh naskah dinas sampel Sudah Sesuai.
naskah dinas yang dibuat oleh unit pengolah telah ditandatangani telah menggunakan TTE
menggunakan Tanda Tangan Elektronik (TTE) | menggunakan TTE tersertifikasi BSrE melalui
terverifikasi. terverifikasi. aplikasi SUPERSONIK, dan telah

terverifikasi melalui link KOMDIGI
4 https:/tte.komdigi.go.id/verifyPDF
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Jumlah naskah dinas yang telah
ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Terdapat lebih dari 90% s.d.
100% naskah dinas yang
ditandatangani dan dikirim
melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SUPERSONIK, untuk
selanjutnya agar selain naskah
dinas internal juga dapat diproses
melalui aplikasi SRIKANDI

ANRI merekomendasikan Agar
kedepannya seluruh proses
pengelolaan naskah dinas
internal dan eksternal dapat di
proses melalui aplikasi
SRIKANDI.

4. Jumlah naskah dinas yang telah ditindaklanjuti | Terdapat lebih dari 90% s.d. Seluruh naskah dinas telah Agar tetap di monitor terhadap
oleh pimpinan unit pengolah melalui aplikasi 100% naskah dinas yang ditindaklanjuti oleh pimpinan unit | naskah dinas yang perlu
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. ditindaklanjuti melalui aplikasi pengolah melalui aplikasi ditindaklanjut oleh pimpinan

SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI dan aplikasi unit pengolah pada aplikasi
SRIKANDI. SUPERSONIK SUPERSONIK dan SRIKANDI.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

A BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah melayankan arsip aktif pada Terdapat daftar arsip aktif Unit pengolah telah melayankan | Sudah Sesuai.
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI untuk kegiatan layanan arsip arsip aktif bagi pihak yang
berdasarkan Sistem Klasifikasi Keamanan dan | aktif berdasarkan SKKAAD berkepentingan dan melakukan
Akses Arsip Dinamis (SKKAAD). dan melaksanakan layanan pencatatan layanan arsip, sesuai

yang dicatat pada sarana dengan peraturam BAPETEN
pencatatan layanan arsip yang No 3 Tahun 2019 tentang
tersedia. Sistem Klasifikasi Keamanan
dan Akses Arsip Dinamis
(SKKAAD) di lingkungan
BAPETEN.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A BAGIAN ELEKTRONIK
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Unit pengolah memberkaskan arsip aktif pada

aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Telah melaksanakan
pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar sesuai
dengan klasifikasi arsip.

Sekretaris BDL telah
memberkaskan arsip aktif
secara rutin pada aplikasi
Srikandi dan Cloud central file
BDL yang terdiri dari daftar
arsip aktif, daftar berkas, daftar
isi berkas.

ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan di
aplikasi SRIKANDI.

2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip aktif | Rata-rata persentase Presentase pemberkasan arsip | ANRI merekomendasikan agar
yang dilaksanakan oleh unit pengolah pada pemberkasan arsip aktif pada aktif pada aplikasi SRIKANDI kedepannya seluruh
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. | aplikasi SRIKANDI/aplikasi unit Balai Diklat baru mencapai | pemberkasan dapat dilakukan di

sejenis SRIKANDI mencapai lebih 0,51% dari seluruh naskah aplikasi SRIKANDI.
dari 0% s.d. 50%. dinas yang tercipta

dikarenakan pemberkasan di

aplikasi SRIKANDI

penggunaannya terbatas pada

pengelolaan naskah dinas

eksternal saja.

3. Unit pengolah menyusun dan menyampaikan Telah menyusun daftar arsip aktif Balai Diklat telah menyusun ANRI merekomendasikan
daftar arsip aktif pada aplikasi yang terdiri dari daftar berkas dan dan menyampaikan secara bahwa untuk selanjutnya agar
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI kepada | daftar isi berkas sesuai rutin daftar arsip aktif ke unit seluruh informasi daftar arsip
unit kearsipan. ketentuan, serta menyampaikan kearsipan baik yang di proses | dari aplikasi SRIKANDI di

kepada unit kearsipan secara di aplikasi SRIKANDI maupun | sampaikan secara rutin kepada
rutin. cloud central file BAPETEN. unit kearsipan.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit pengolah Terdapat berkas yang telah Berkas Balai Diklat telah di Sudah sesuai.
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis ditutup dengan akhir retensi aktif tutup sebelum retensi aktif
SRIKANDI tidak melewati retensi aktif sesuai tidak melebihi tahun pengawasan. berakhir sesuai dengan
Jadwal Retensi Arsip (JRA). peraturan BAPETEN No 11

Tahun 2019 tentang jadwal
retensi arsip di lingkungan
BAPETEN.

1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP
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BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah memindahkan arsip inaktif Belum melaksanakan pemindahan Balai Diklat secara rutin telah ANRI merekomendasikan bahwa

hasil pemberkasan pada aplikasi arsip inaktif. melakukan pemindahan arsip untuk selanjutnya agar

SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. ) ke unit kearsipan yang berasal | melakukan pemindahan arsip
dari arsip yang di berkaskan di | inaktif yang diberkaskan melalui
cloud central file BAPETEN. aplikasi SRIKANDI.

ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN

Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada Tersedia arsiparis pada unit Balai Diklat memiliki 2 (dua) Agar diperhatikan masa berlaku
unit pengolah. pengolah dan terdapat arsiparis orang Arsiparis yang telah sertifikasi Arsiparis yang berlaku.
yang telah tersertifikasi. 4 tersertifikasi atas nama Dyah
Kusumaningtyas dan Lynda
Sari Lubis.
Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang Seluruh arsiparis pada unit Balai Diklat memiliki 2 (dua) Agar diperhatikan masa berlaku
telah tersertifikasi. pengolah telah mengikuti dan lulus orang Arsiparis yang telah sertifikasi Arsiparis yang berlaku.
sertifikasi arsiparis. 4 tersertifikasi atas nama Dyah
Kusumaningtyas dan Lynda
Sari Lubis.
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6. Direktorat Perijinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DPFRZR)

NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATANTIM REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN PENGAWAS
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. | Unit pengolah membuat naskah dinas sesuai | Sebanyak 7 s.d. 9 sampel naskah 3 Pembuatan naskah dinas Pembuatan naskah dinas agar
dengan tata naskah dinas yang berlaku. dinas sesuai dengan tata naskah belum sesuai dengan mengacu pada format tata naskah
dinas yang berlaku. Peraturan BAPETEN No. 6 dinas sesuai dengan Peraturan
Tahun 2021 tentang Tata BAPETEN No. 6 Tahun 2021
Naskah Dinas dan Klasifikasi | tentang Tata Naskah Dinas dan
Arsip BAPETEN. Klasifikasi Arsip BAPETEN.
Pada surat dinas dan surat
undangan belum terdapat
sifat surat.
2. | Pimpinan unit pengolah menandatangani Seluruh naskah dinas sampel 4 Seluruh naskah dinas Sudah sesuai.
naskah dinas yang dibuat oleh unit pengolah telah ditandatangani sampel telah menggunakan
menggunakan Tanda Tangan Elektronik menggunakan TTE terverifikasi. TTE tersertifikasi BSrE
(TTE) terverifikasi. melalui aplikasi
SUPERSONIK, dan telah
terverifikasi
3. | Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 4 Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan agar
ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan unit | 100% naskah dinas yang ditandatangani dan dikirim selain naskah dinas internal juga
pengolah melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi ditandatangani dan dikirim melalui oleh pimpinan unit pengolah | dapat diproses melalui aplikasi
sejenis SRIKANDI. aplikasi SRIKANDV/aplikasi melalui aplikasi SRIKANDI.
sejenis SRIKANDI. SUPERSONIK.
4. | Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 4 Agar tetap dimonitor Naskah dinas yang perlu

ditindaklanjuti oleh pimpinan unit pengolah
melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

100% naskah dinas yang
ditindaklanjuti melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

terhadap naskah dinas yang
perlu ditindaklanjuti oleh
pimpinan unit pengolah
melalui aplikasi SRIKANDI
dan aplikasi SUPERSONIK

ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK agar tetap
dimonitor.
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1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah melayankan arsip aktif pada Terdapat daftar arsip aktif untuk Unit pengolah agar tetap Layanan penggunaan informasi
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis kegiatan layanan arsip aktif memenuhi tuntutan layanan arsip aktif berdasarkan Peraturan
SRIKANDI berdasarkan Sistem Klasifikasi berdasarkan SKKAAD dan penggunaan informasi arsip BAPETEN No. 3 Tahun 2019
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis melaksanakan layanan yang aktif berdasarkan Sistem tentang Sistem Klasifikasi
(SKKAAD). dicatat pada sarana pencatatan Klasifikasi Keamanan dan Keamanan dan Akses Arsip
layanan arsip yang tersedia. Akses Arsip Dinamis Dinamis (SKKAAD) dilingkungan
(SKKAAD) dan melakukan BAPETEN.
pencatatan layanan arsip.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memberkaskan arsip aktif Telah melaksanakan Sudabh dilakukan Pemberkasan arsip aktif pada
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis pemberkasan pada aplikasi pemberkasan arsip aktif pada | Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis Aplikasi SRIKANDI dan SUPERSONIK agar dilakukan
SRIKANDI terhadap naskah Aplikasi SUPERSONIK pada secara rutin.
masuk dan naskah keluar Cloud BAPETEN. ANRI merekomendasikan agar
sesuai dengan klasifikasi arsip. kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan di
aplikasi SRIKANDI.
2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip Rata-rata persentase Rata-rata persentase Persentase pemberkasan arsip

aktif yang dilaksanakan oleh unit pengolah
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

pemberkasan arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDV/aplikasi
sejenis SRIKANDI mencapai
lebih dari 0% s.d. 50%.

pemberkasan arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI sebesar
0,60%.

aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI agar ditingkatkan.
ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan di
aplikasi SRIKANDI
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3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip Bukti dukung berupa informasi | ANRI merekomendasikan agar
menyampaikan daftar arsip aktif pada aktif yang terdiri dari daftar daftar arsip aktif (2023-2024) seluruh informasi daftar arsip dari
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis berkas dan daftar isi berkas dan Nota Dinas penyampaian | aplikasi SRIKANDI di sampaikan
SRIKANDI kepada unit kearsipan. sesuai ketentuan, serta informasi daftar arsip aktif secara rutin kepada unit

menyampaikan kepada unit telah lengkap. kearsipan.
kearsipan secara rutin.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit Terdapat berkas yang telah Berkas arsip yang telah Pemberkasan arsip aktif pada
pengolah pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi ditutup dengan akhir retensi ditutup tidak melebihi dari Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
sejenis SRIKANDI tidak melewati retensi aktif tidak melebihi tahun tahun pengawasan. SUPERSONIK agar dilakukan
aktif sesuai Jadwal Retensi Arsip (JRA). pengawasan. secara rutin, sehingga masa

retensi aktif tidak melebihi tahun
pengawasan.
1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah memindahkan arsip inaktif Belum melaksanakan Belum melaksanakan Unit pengolah agar melakukan
hasil pemberkasan pada aplikasi pemindahan arsip inaktif. pemindahan arsip inaktif pada | pemindahan arsip inaktif pada
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. aplikasi SRIKANDI. aplikasi SRIKANDI sesuai dengan

JRA yang telah ditentukan pada
Peraturan BAPETEN No. 11
Tahun 2019 tentang JRA
dilingkungan BAPETEN.
ANRI merekomendasikan bahwa
untuk selanjutnya agar melakukan
pemindahan arsip inaktif yang
diberkaskan melalui aplikasi
SRIKANDI.

2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
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1. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada | Tersedia arsiparis pada unit 4 Tersedia 2 (dua) orang Seluruh arsiparis pada unit
unit pengolah. pengolah dan terdapat arsiparis arsiparis pada unit pengolah pengolah agar mengikuti dan lulus
yang telah tersertifikasi. dan terdapat arsiparis yang sertifikasi.
telah tersertifikasi. Arsiparis
yang sudabh tersertifikasi: lbu
Defita Primasari
Arsiparis yang belum
sertifikasi: Sdri. Riviani Rizkia
2. Jumlah arsiparis pada unit pengolah Sebagian arsiparis pada unit 3 Jumlah Arsiparis pada unit Seluruh arsiparis pada unit
yang telah tersertifikasi. pengolah telah mengikuti dan pengolah yang sebanyak 2 pengolah agar mengikuti dan lulus
lulus sertifikasi arsiparis. (dua) orang yaitu Ibu Defita sertifikasi.
Primasari dan Sdri. Riviani
Rizkia.
Arsiparis yang telah mengikuti
dan lulus sertifikasi yaitu lbu
Defita Primasari.
7. Direktorat Perijinan Instalasi Bahan Nuklir (DPIBN)
NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATANTIM REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN PENGAWAS
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas Sebanyak 7 s.d. 9 sampel 3 Pembuatan naskah dinas Pembuatan naskah dinas agar

sesuai dengan tata naskah dinas yang
berlaku.

naskah dinas sesuai dengan
tata naskah dinas yang
berlaku.

sudah sesuai dengan
Peraturan BAPETEN No. 6
Tahun 2021 tentang Tata
Naskah Dinas dan
Klasifikasi Arsip BAPETEN.
Terdapat 1 (satu) naskah
dinas yang tidak

mencantumkan nomor surat.

mengacu pada format tata
naskah dinas sesuai dengan
Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun
2021 tentang Tata Naskah Dinas
dan Klasifikasi Arsip BAPETEN.
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Pimpinan unit pengolah menandatangani
naskah dinas yang dibuat oleh unit
pengolah menggunakan Tanda Tangan
Elektronik (TTE) terverifikasi.

Seluruh naskah dinas sampel
telah ditandatangani
menggunakan TTE
terverifikasi.

Seluruh naskah dinas
sampel telah menggunakan
TTE tersertifikasi BSrE
melalui aplikasi
SUPERSONIK, dan telah
terverifikasi

Sudah sesuai

3. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan agar
ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan 100% naskah dinas yang ditandatangani dan dikirim selain naskah dinas internal juga
unit pengolah melalui aplikasi ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan unit pengolah | dapat diproses melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. melalui aplikasi melalui aplikasi SRIKANDI.

SRIKANDI/aplikasi sejenis SUPERSONIK, untuk

SRIKANDI. selanjutnya agar selain
naskah dinas internal juga
dapat diproses melalui
aplikasi SRIKANDI

4. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. Agar tetap dimonitor Naskah dinas yang perlu
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit 100% naskah dinas yang terhadap naskah dinas yang | ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi ditindaklanjuti melalui aplikasi perlu ditindaklanjuti oleh pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis pimpinan unit pengolah SRIKANDI dan aplikasi

SRIKANDI. melalui aplikasi SRIKANDI SUPERSONIK agar tetap
dan aplikasi SUPERSONIK | dimonitor.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah melayankan arsip aktif pada | Terdapat daftar arsip aktif Unit pengolah agar tetap Layanan penggunaan informasi
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis untuk kegiatan layanan arsip memenuhi tuntutan layanan arsip aktif berdasarkan Peraturan
SRIKANDI berdasarkan Sistem Klasifikasi | aktif berdasarkan SKKAAD penggunaan informasi arsip BAPETEN No. 3 Tahun 2019
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis dan melaksanakan layanan aktif berdasarkan Sistem tentang Sistem Klasifikasi
(SKKAAD). yang dicatat pada sarana Klasifikasi Keamanan dan Keamanan dan Akses Arsip

pencatatan layanan arsip Akses Arsip Dinamis Dinamis (SKKAAD) dilingkungan
yang tersedia. (SKKAAD) dan melakukan BAPETEN.
pencatatan layanan arsip
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A BAGIAN ELEKTRONIK
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Unit pengolah memberkaskan arsip aktif
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Telah melaksanakan
pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar
sesuai dengan klasifikasi
arsip.

Unit pengolah telah
melakukan pemberkasan
arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Pemberkasan arsip aktif pada
Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SUPERSONIK agar dilakukan
secara rutin.

ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan di
aplikasi SRIKANDI.

2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip Rata-rata persentase Rata-rata persentase Persentase pemberkasan arsip
aktif yang dilaksanakan oleh unit pengolah | pemberkasan arsip aktif pada pemberkasan arsip aktif aktif pada aplikasi
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis aplikasi SRIKANDI/aplikasi yang dilaksanakan oleh unit | SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI. sejenis SRIKANDI mencapai pengolah pada aplikasi SRIKANDI agar ditingkatkan.

lebih dari 0% s.d. 50%. SRIKANDI/aplikasis sejenis | ANRI merekomendasikan agar
SRIKANDI yaitu 0,02%. kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan di
aplikasi SRIKANDI.

3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip Unit pengolah telah ANRI merekomendasikan agar
menyampaikan daftar arsip aktif pada aktif yang terdiri dari daftar menyusun daftar arsip aktif | seluruh informasi daftar arsip dari
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis berkas dan daftar isi berkas yang terdiri dari daftar aplikasi SRIKANDI di sampaikan
SRIKANDI kepada unit kearsipan. sesuai ketentuan, serta berkas dan daftar isi berkas | secara rutin kepada unit

menyampaikan kepada unit sesuai ketentuan. Telah kearsipan.
kearsipan secara rutin. terdapat nota dinas

penyampaian beserta

daftar arsip aktif.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit Terdapat berkas yang telah Berkas arsip yang telah Pemberkasan arsip aktif pada
pengolah pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi | ditutup dengan akhir retensi ditutup tidak melebihi dari Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
sejenis SRIKANDI tidak melewati retensi aktif tidak melebihi tahun tahun pengawasan. SUPERSONIK agar dilakukan
aktif sesuai Jadwal Retensi Arsip (JRA). pengawasan. secara rutin, sehingga masa

retensi aktif tidak melebihi tahun
pengawasan.

1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A BAGIAN ELEKTRONIK
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Unit pengolah memindahkan arsip inaktif
hasil pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Belum melaksanakan
pemindahan arsip inaktif.

Belum melaksanakan
pemindahan arsip inaktif.

Unit pengolah agar melakukan
pemindahan arsip inaktif pada
aplikasi SRIKANDI sesuai dengan
JRA yang telah ditentukan pada
Peraturan BAPETEN No. 11
Tahun 2019 tentang JRA
dilingkungan BAPETEN.

ANRI merekomendasikan bahwa
untuk selanjutnya agar melakukan
pemindahan arsip inaktif yang
diberkaskan melalui aplikasi
SRIKANDI.

2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
1. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada | Tersedia arsiparis pada unit Tersedia 2 (dua) orang Seluruh arsiparis pada unit
unit pengolah. pengolah dan terdapat arsiparis pada unit pengolah | pengolah agar mengikuti dan lulus
arsiparis yang telah dan terdapat arsiparis yang | sertifikasi.
tersertifikasi. telah tersertifikasi. Arsiparis
yang sudabh tersertifikasi:
Ibu Defita Primasari
Arsiparis yang belum
sertifikasi: Sdri. Anisa Ayu
Aninditia.
2. Jumlah arsiparis pada unit pengolah Sebagian arsiparis pada unit Jumlah Arsiparis pada unit Seluruh arsiparis pada unit

yang telah tersertifikasi.

pengolah telah mengikuti dan
lulus sertifikasi arsiparis.

pengolah sebanyak 2 (dua)
orang.

Arsiparis telah mengikuti
dan lulus sertifikasi yaitu:
Ibu Defita Primasari.

pengolah agar mengikuti dan lulus
sertifikasi.
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8. Direktorat Inspeksi Instalasi Bahan Nuklir (DIIBN)

NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN PENGAWAS
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS

1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah membuat naskah dinas Sebanyak 7 s.d. 9 sampel 3 Pembuatan naskah dinas Pembuatan naskah dinas agar
sesuai dengan tata naskah dinas yang naskah dinas sesuai dengan belum sesuai dengan mengacu pada format tata
berlaku. tata naskah dinas yang berlaku. Peraturan BAPETEN No. 6 | naskah dinas sesuai dengan

Tahun 2021 tentang Tata Peraturan BAPETEN No. 6
Naskah Dinas dan Tahun 2021 tentang Tata
Klasifikasi Arsip BAPETEN. | Naskah Dinas dan Klasifikasi
Penomoran surat dinas Arsip BAPETEN.

belum terdapat derajat
keamanan surat.

Nota dinas tidak perlu
menggunakan derajat
keamanan surat pada
bagian nomor.

Surat dinas yang lebih dari
1 (halaman) belum
menggunakan nomor

halaman.
2. Pimpinan unit pengolah menandatangani Seluruh naskah dinas sampel 4 Seluruh naskah dinas Sudah sesuai
naskah dinas yang dibuat oleh unit telah ditandatangani sampel telah menggunakan
pengolah menggunakan Tanda Tangan menggunakan TTE terverifikasi. TTE tersertifikasi BSrE
Elektronik (TTE) terverifikasi. melalui aplikasi

SUPERSONIK, dan telah
terverifikasi
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3. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. Seluruh naskah dinas telah | ANRI merekomendasikan agar
ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan 100% naskah dinas yang ditandatangani dan dikirim selain naskah dinas internal juga
unit pengolah melalui aplikasi ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan unit pengolah | dapat diproses melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. melalui aplikasi melalui aplikasi SRIKANDI.

SRIKANDI/aplikasi sejenis SUPERSONIK, untuk

SRIKANDI. selanjutnya agar selain
naskah dinas internal juga
dapat diproses melalui
aplikasi SRIKANDI

4. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. Agar tetap dimonitor Naskah dinas yang perlu
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit pengolah | 100% naskah dinas yang terhadap naskah dinas ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis | ditindaklanjuti melalui aplikasi yang perlu ditindaklanjuti pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis oleh pimpinan unit pengolah | SRIKANDI dan aplikasi

SRIKANDI. melalui aplikasi SRIKANDI SUPERSONIK agar tetap
dan aplikasi SUPERSONIK | dimonitor.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah melayankan arsip aktif pada | Terdapat daftar arsip aktif untuk Unit pengolah agar tetap Layanan penggunaan informasi
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis kegiatan layanan arsip aktif memenuhi tuntutan layanan | arsip aktif berdasarkan Peraturan
SRIKANDI berdasarkan Sistem Klasifikasi | berdasarkan SKKAAD dan penggunaan informasi arsip | BAPETEN No. 3 Tahun 2019
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis melaksanakan layanan yang aktif berdasarkan Sistem tentang Sistem Klasifikasi
(SKKAAD). dicatat pada sarana pencatatan Klasifikasi Keamanan dan Keamanan dan Akses Arsip

layanan arsip yang tersedia. Akses Arsip Dinamis Dinamis (SKKAAD) dilingkungan
(SKKAAD) dan melakukan BAPETEN.
pencatatan layanan arsip
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah memberkaskan arsip aktif
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Telah melaksanakan
pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar sesuai
dengan klasifikasi arsip.

Unit pengolah DIIBN telah
memberkaskan arsip akiif
pada aplikasi SRIKANDI
terhadap naskah masuk dan
naskah keluar eksternal
sesuai dengan klasifikasi
arsip sebanyak 2 (dua)
berkas.

Pemberkasan arsip aktif pada
Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SUPERSONIK agar dilakukan
secara rutin.

ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan di
aplikasi SRIKANDI.
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Rata-rata persentase pemberkasan arsip
aktif yang dilaksanakan oleh unit
pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Rata-rata persentase
pemberkasan arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI mencapai lebih dari 0%
s.d. 50%.

Rata-rata persentase
pemberkasan arsip aktif
pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis

SRIKANDI sebanyak 0,03%.

Persentase pemberkasan arsip
aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI agar ditingkatkan.
ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan di
aplikasi SRIKANDI.

Unit pengolah menyusun dan
menyampaikan daftar arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI kepada unit kearsipan.

Telah menyusun daftar arsip aktif
yang terdiri dari daftar berkas dan
daftar isi berkas sesuai ketentuan,
serta menyampaikan kepada unit
kearsipan secara rutin.

Bukti dukung berupa
informasi daftar arsip aktif
Tahun 2023 dan Nota Dinas
penyampaian informasi
daftar arsip aktif telah
lengkap.

ANRI merekomendasikan agar
seluruh informasi daftar arsip dari
aplikasi SRIKANDI di sampaikan
secara rutin kepada unit
kearsipan.

Berkas yang telah ditutup oleh unit
pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI
tidak melewati retensi aktif sesuai Jadwal
Retensi Arsip (JRA).

Terdapat berkas yang telah ditutup
dengan akhir retensi aktif tidak
melebihi tahun pengawasan.

Berkas arsip yang telah
ditutup tidak melebihi dari
tahun pengawasan.

Pemberkasan arsip aktif pada
Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SUPERSONIK agar dilakukan
secara rutin, sehingga masa
retensi aktif tidak melebihi tahun
pengawasan.

1.4.

SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah memindahkan arsip inaktif
hasil pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Belum melaksanakan
pemindahan arsip inaktif.

Belum melaksanakan
pemindahan arsip inaktif
pada aplikasi SRIKANDI.

Unit pengolah agar melakukan
pemindahan arsip inaktif pada
aplikasi SRIKANDI sesuai dengan
JRA yang telah ditentukan pada
Peraturan BAPETEN No. 11
Tahun 2019 tentang JRA
dilingkungan BAPETEN.

ANRI merekomendasikan bahwa
untuk selanjutnya agar melakukan
pemindahan arsip inaktif yang
diberkaskan melalui aplikasi
SRIKANDI.

ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1.

SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
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Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada
unit pengolah.

Tersedia arsiparis pada unit

pengolah dan terdapat arsiparis

yang telah tersertifikasi.

Tersedia 2 (dua) orang
arsiparis pada unit pengolah
dan terdapat arsiparis yang
telah tersertifikasi. Arsiparis
yang sudabh tersertifikasi: lbu
Defita Primasari

Arsiparis yang belum
sertifikasi: Sdri. Nurmalita

Seluruh arsiparis pada unit

pengolah agar mengikuti dan lulus

sertifikasi.

Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang
telah tersertifikasi.

Sebagian arsiparis pada unit
pengolah telah mengikuti dan
lulus sertifikasi arsiparis.

Jumlah arsiparis pada unit
pengolah yang telah
tersertifikasi 1 (satu) orang.

Seluruh arsiparis pada unit

pengolah agar mengikuti dan lulus

sertifikasi.

9. Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DIFRZR)

naskah dinas yang dibuat oleh unit
pengolah menggunakan Tanda Tangan
Elektronik (TTE) terverifikasi.

telah ditandatangani
menggunakan TTE
terverifikasi.

sampel telah menggunakan
TTE tersertifikasi BSrE
melalui aplikasi
SUPERSONIK, dan telah
terverifikasi

NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATANTIM REKOMENDASI TAHUN 2025
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN PENGAWAS
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas Seluruh sampel naskah dinas 4 Pembuatan naskah dinas Sudah sesuai.
sesuai dengan tata naskah dinas yang sesuai dengan tata naskah sudah sesuai dengan
berlaku. dinas yang berlaku. Peraturan BAPETEN No. 6
Tahun 2021 tentang Tata
Naskah Dinas dan
Klasifikasi Arsip BAPETEN
2. Pimpinan unit pengolah menandatangani Seluruh naskah dinas sampel 4 Seluruh naskah dinas Sudah sesuai
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Jumlah naskah dinas yang telah
ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan
unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Terdapat lebih dari 90% s.d.
100% naskah dinas yang
ditandatangani dan dikirim
melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditandatangani dan dikirim
oleh pimpinan unit pengolah
melalui aplikasi
SUPERSONIK, untuk
selanjutnya agar selain
naskah dinas internal juga
dapat diproses melalui
aplikasi SRIKANDI

ANRI merekomendasikan agar
selain naskah dinas internal
juga dapat diproses melalui
aplikasi SRIKANDI.

4. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. Agar tetap dimonitor Naskah dinas yang perlu
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit pengolah 100% naskah dinas yang terhadap naskah dinas ditindaklanjuti oleh pimpinan
melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis ditindaklanjuti melalui aplikasi yang perlu ditindaklanjuti unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis oleh pimpinan unit pengolah | SRIKANDI dan aplikasi

SRIKANDI. melalui aplikasi SRIKANDI SUPERSONIK agar tetap
dan aplikasi SUPERSONIK | dimonitor.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah melayankan arsip aktif pada Terdapat daftar arsip aktif untuk Unit pengolah agar tetap Layanan penggunaan informasi
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis kegiatan layanan arsip aktif memenuhi tuntutan layanan | arsip aktif berdasarkan Peraturan
SRIKANDI berdasarkan Sistem Klasifikasi berdasarkan SKKAAD dan penggunaan informasi arsip | BAPETEN No. 3 Tahun 2019
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis melaksanakan layanan yang aktif berdasarkan Sistem tentang Sistem Klasifikasi
(SKKAAD). dicatat pada sarana pencatatan Klasifikasi Keamanan dan Keamanan dan Akses Arsip

layanan arsip yang tersedia. Akses Arsip Dinamis Dinamis (SKKAAD) dilingkungan
(SKKAAD) dan melakukan BAPETEN.
pencatatan layanan arsip
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
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Unit pengolah memberkaskan arsip aktif
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Telah melaksanakan
pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar
sesuai dengan klasifikasi
arsip.

Unit pengolah telah
melakukan pemberkasan
pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDIL.

Pemberkasan arsip aktif pada
Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SUPERSONIK agar dilakukan
secara rutin.

ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan
di aplikasi SRIKANDI.

2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip Rata-rata persentase Rata-rata persentase Persentase pemberkasan arsip
aktif yang dilaksanakan oleh unit pengolah pemberkasan arsip aktif pada pemberkasan arsip aktif aktif pada aplikasi
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis aplikasi SRIKANDI/aplikasi pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI. sejenis SRIKANDI mencapai SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI agar ditingkatkan.

lebih dari 0% s.d. 50%. SRIKANDI sebanyak 0,05%. | ANRI merekomendasikan agar
kedepannya seluruh
pemberkasan dapat dilakukan
di aplikasi SRIKANDI.

3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip Unit pengolah telah ANRI merekomendasikan agar
menyampaikan daftar arsip aktif pada aktif yang terdiri dari daftar menyusun daftar arsip aktif seluruh informasi daftar arsip
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis berkas dan daftar isi berkas yang terdiri dari daftar dari aplikasi SRIKANDI di
SRIKANDI kepada unit kearsipan. sesuai ketentuan, serta berkas dan daftar isi berkas. | sampaikan secara rutin kepada

menyampaikan kepada unit unit kearsipan.
kearsipan secara rutin.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit pengolah | Terdapat berkas yang telah Berkas arsip yang telah Pemberkasan arsip aktif pada
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis ditutup dengan akhir retensi ditutup tidak melebihi dari Aplikasi SRIKANDI dan Aplikasi
SRIKANDI tidak melewati retensi aktif aktif tidak melebihi tahun tahun pengawasan. SUPERSONIK agar dilakukan
sesuai Jadwal Retensi Arsip (JRA). pengawasan. secara rutin, sehingga masa

retensi aktif tidak melebihi tahun
pengawasan.

1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A BAGIAN ELEKTRONIK
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Unit pengolah memindahkan arsip inaktif
hasil pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Belum melaksanakan
pemindahan arsip inaktif.

Belum melaksanakan
pemindahan arsip inakiif.

Unit pengolah agar melakukan
pemindahan arsip inaktif pada
aplikasi SRIKANDI sesuai
dengan JRA yang telah
ditentukan pada Peraturan
BAPETEN No. 11 Tahun 2019
tentang JRA dilingkungan
BAPETEN.

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya agar
melakukan pemindahan arsip
inaktif yang diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI.

2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
1. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada Tersedia arsiparis pada unit Tersedia arsiparis pada Seluruh arsiparis pada unit
unit pengolah. pengolah dan terdapat arsiparis unit pengolah dan terdapat | pengolah agar mengikuti dan
yang telah tersertifikasi. arsiparis yang telah lulus sertifikasi.
tersertifikasi.
2. Jumlah arsiparis pada unit pengolah yang | Sebagian arsiparis pada unit Tersedia 2 (dua) orang Seluruh arsiparis pada unit

telah tersertifikasi.

pengolah telah mengikuti dan
lulus sertifikasi arsiparis.

arsiparis pada unit
pengolah. 1 (satu) orang
arsiparis telah lulus
sertifikasi sdm kearsipan,
dan 1 (satu) orang
arsiparis yang belum
mengikuti sertifikasi.

pengolah agar mengikuti dan
lulus sertifikasi.
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10. Direktorat Keteknikan dan Kesiapsiagaan Nuklir (DKKN)

NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas Sebanyak 7 s.d. 9 sampel naskah 3 Pembuatan naskah dinas belum | Pembuatan naskah dinas
sesuai dengan tata naskah dinas yang dinas sesuai dengan tata naskah dinas sesuai dengan Peraturan agar mengacu pada format
berlaku. yang berlaku. BAPETEN No. 6 Tahun 2021 tata naskah dinas sesuai
tentang Tata Naskah Dinas dan | dengan Peraturan
Klasifikasi Arsip BAPETEN. BAPETEN No. 6 Tahun
Terdapat naskah dinas yang 2021 tentang Tata Naskah
lebih dari 1 (satu) halaman, Dinas dan Klasifikasi Arsip
namun belum menggunakan BAPETEN.
nomor halaman.
2. Pimpinan unit pengolah Seluruh naskah dinas sampel telah 4 Seluruh naskah dinas sampel Sudah sesuai
menandatangani naskah dinas yang ditandatangani menggunakan TTE telah menggunakan TTE
dibuat oleh unit pengolah terverifikasi. tersertifikasi BSrE melalui
menggunakan Tanda Tangan aplikasi SUPERSONIK, dan
Elektronik (TTE) terverifikasi. telah terverifikasi
3. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% 4 Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan

ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

naskah dinas yang ditandatangani dan
dikirim melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SUPERSONIK, untuk
selanjutnya agar selain naskah
dinas internal juga dapat
diproses melalui aplikasi
SRIKANDI

agar selain naskah dinas
internal juga dapat
diproses melalui aplikasi
SRIKANDI.
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4. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% Agar tetap dimonitor terhadap Naskah dinas yang perlu
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit naskah dinas yang ditindaklanjuti naskah dinas yang perlu ditindaklanjuti oleh
pengolah melalui aplikasi melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi ditindaklanjuti oleh pimpinan pimpinan unit pengolah
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. sejenis SRIKANDI. unit pengolah melalui aplikasi melalui aplikasi SRIKANDI

SRIKANDI dan aplikasi dan aplikasi SUPERSONIK
SUPERSONIK agar tetap dimonitor.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah melayankan arsip aktif Terdapat daftar arsip aktif untuk Unit pengolah agar tetap Layanan penggunaan
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis | kegiatan layanan arsip aktif memenuhi tuntutan layanan informasi arsip akitif
SRIKANDI berdasarkan Sistem berdasarkan SKKAAD dan penggunaan informasi arsip aktif | berdasarkan Peraturan
Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip melaksanakan layanan yang dicatat berdasarkan Sistem Klasifikasi BAPETEN No. 3 Tahun
Dinamis (SKKAAD). pada sarana pencatatan layanan arsip Keamanan dan Akses Arsip 2019 tentang Sistem

yang tersedia. Dinamis (SKKAAD) dan Klasifikasi Keamanan dan
melakukan pencatatan layanan Akses Arsip Dinamis
arsip (SKKAAD) dilingkungan
BAPETEN.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah memberkaskan arsip
aktif pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Telah melaksanakan pemberkasan
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar sesuai
dengan klasifikasi arsip.

Sudah dilakukan pemberkasan
arsip aktif pada Aplikasi
SRIKANDI dan Aplikasi
SUPERSONIK pada Cloud
BAPETEN.

Pemberkasan arsip aktif
pada Aplikasi SRIKANDI
dan Aplikasi
SUPERSONIK agar
dilakukan secara rutin.
ANRI merekomendasikan
agar kedepannya seluruh
pemberkasan dapat
dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.
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2. Rata-rata persentase pemberkasan Rata-rata persentase pemberkasan Rata-rata persentase Persentase pemberkasan
arsip aktif yang dilaksanakan oleh unit arsip aktif pada aplikasi pemberkasan arsip aktif pada arsip aktif pada aplikasi
pengolah pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI aplikasi SRIKANDI/aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. mencapai lebih dari 0% s.d. 50%. sejenis SRIKANDI sebesar SRIKANDI agar

0,11%. ditingkatkan.
ANRI merekomendasikan
agar kedepannya seluruh
pemberkasan dapat
dilakukan di aplikasi
SRIKANDI.

3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip aktif yang Bukti dukung berupa informasi ANRI merekomendasikan
menyampaikan daftar arsip aktif pada terdiri dari daftar berkas dan daftar isi daftar arsip aktif Tahun 2023 agar seluruh informasi
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis berkas sesuai ketentuan, serta dan Nota Dinas penyampaian daftar arsip dari aplikasi
SRIKANDI kepada unit kearsipan. menyampaikan kepada unit kearsipan informasi daftar arsip aktif telah SRIKANDI di sampaikan

secara rutin. lengkap. secara rutin kepada unit
kearsipan.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit Terdapat berkas yang telah ditutup Berkas arsip yang telah ditutup Pemberkasan arsip aktif
pengolah pada aplikasi dengan akhir retensi aktif tidak melebihi tidak melebihi dari tahun pada Aplikasi SRIKANDI
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI tahun pengawasan. pengawasan. dan Aplikasi
tidak melewati retensi aktif sesuai SUPERSONIK agar
Jadwal Retensi Arsip (JRA). dilakukan secara rutin,

sehingga masa retensi aktif
tidak melebihi tahun
pengawasan.

1.4. SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK
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Unit pengolah memindahkan arsip
inaktif hasil pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Belum melaksanakan pemindahan
arsip inaktif.

Belum melaksanakan
pemindahan arsip inaktif pada
aplikasi SRIKANDI.

Unit pengolah agar
melakukan pemindahan
arsip inaktif pada aplikasi
SRIKANDI sesuai dengan
JRA yang telah ditentukan
pada Peraturan BAPETEN
No. 11 Tahun 2019
tentang JRA dilingkungan
BAPETEN.

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya
agar melakukan
pemindahan arsip inaktif
yang diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI.

2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
1. Ketersediaan arsiparis tersertifikasi Tersedia arsiparis pada unit pengolah Tersedia 2 (dua) orang arsiparis | Seluruh arsiparis pada unit
pada unit pengolah. dan terdapat arsiparis yang telah pada unit pengolah dan terdapat | pengolah agar mengikuti
tersertifikasi. arsiparis yang telah dan lulus sertifikasi.

tersertifikasi. Arsiparis yang
sudah tersertifikasi: Ibu Defita
Primasari
Arsiparis yang belum sertifikasi:
Sdri. Nurmalita

2. Jumlah arsiparis pada unit pengolah Sebagian arsiparis pada unit pengolah Jumlah Arsiparis pada unit Seluruh arsiparis pada unit

yang telah tersertifikasi.

telah mengikuti dan lulus sertifikasi
arsiparis.

pengolah sebanyak 2 (dua)
orang.

Arsiparis telah mengikuti dan
lulus sertifikasi yaitu: Ibu Defita
Primasari.

pengolah agar mengikuti
dan lulus sertifikasi.
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11. Direktorat Pengaturan Pengawasan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (DP2FRZR)

NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas Sebanyak 7 s.d. 9 sampel naskah 3 Terdapat 3 (tiga) sampel naskah | Agar mencantumkan
sesuai dengan tata naskah dinas yang dinas sesuai dengan tata naskah dinas yang kurang sesuai nomor halaman pada
berlaku. dinas yang berlaku. dengan Peraturan BAPETEN naskah dinas yang lebih
Nomor 6 Tahun 2021 tentang dari 1 (satu) halaman
Tata Naskah Dinas dan termasuk lampiran naskah
Klasifikasi Arsip BAPETEN yaitu | dinas sesuai dengan
tidak ada nomor halaman pada Peraturan BAPETEN
lampiran naskah dinas. Nomor 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah Dinas
dan Klasifikasi Arsip
BAPETEN.
2. Pimpinan unit pengolah Seluruh naskah dinas sampel telah 4 Seluruh naskah dinas sampel Sudah sesuai.
menandatangani naskah dinas yang ditandatangani menggunakan TTE telah menggunakan TTE
dibuat oleh unit pengolah menggunakan | terverifikasi. tersertifikasi BSrE melalui
Tanda Tangan Elektronik (TTE) aplikasi SUPERSONIK, dan
terverifikasi. telah terverifikasi melalui
tte.komdigi.go.id dan situs
BAPETEN :
https://supersonik.bapeten.go.id/
frontend/web/index.php?r=ver%
2Findex
3. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% 4 Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan

ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

naskah dinas yang ditandatangani
dan dikirim melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SUPERSONIK.

bahwa untuk selanjutnya
agar seluruh naskah dinas
dapat diproses melalui
aplikasi SRIKANDI.
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Jumlah naskah dinas yang telah
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Terdapat lebih dari 90% s.d. 100%
naskah dinas yang ditindaklanjuti
melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit
pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi

Agar tetap dimonitor
terhadap naskah dinas
yang perlu ditindaklanjuti
oleh pimpinan unit

SUPERSONIK. pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah melayankan arsip aktif Terdapat daftar arsip aktif untuk DP2FRZR telah melayankan Agar DP2FRZR tetap
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis kegiatan layanan arsip aktif arsip aktif bagi pihak yang memenuhi tuntutan
SRIKANDI berdasarkan Sistem Klasifikasi | berdasarkan SKKAAD dan berkepentingan berdasarkan layanan penggunaan
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis melaksanakan layanan yang Hak Akses Arsip sesuai dengan | informasi arsip aktif
(SKKAAD). dicatat pada sarana pencatatan Peraturan BAPETEN Nomor 3 berdasarkan Sistem
layanan arsip yang tersedia. Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi Keamanan dan
Klasifikasi Keamanan dan Akses | Akses Arsip Dinamis
Arsip Dinamis (SKKAAD) di (SKKAAD) dan melakukan
Lingkungan BAPETEN. pencatatan layanan arsip.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah memberkaskan arsip aktif
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Telah melaksanakan pemberkasan
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar sesuai
dengan klasifikasi arsip.

DP2FRZR telah memberkaskan
arsip aktif secara rutin pada
aplikasi SRIKANDI dan Cloud
Central File yang terdiri dari
Daftar Arsip Aktif, Daftar Berkas,
dan Daftar Isi Berkas.

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya
agar seluruh naskah dinas
dapat diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI.
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2. Rata-rata persentase pemberkasan arsip | Rata-rata persentase pemberkasan Persentase pemberkasan arsip ANRI merekomendasikan
aktif yang dilaksanakan oleh unit arsip aktif pada aplikasi aktif pada aplikasi SRIKANDI di | bahwa untuk selanjutnya
pengolah pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis DP2FRZR baru mencapai 0,07 agar seluruh naskah dinas
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. SRIKANDI mencapai lebih dari 0% % dari seluruh naskah dinas dapat diberkaskan melalui

s.d. 50%. yang tercipta disebabkan aplikasi SRIKANDI.
pemberkasan pada SRIKANDI
masih terbatas pada naskah
dinas eksternal.

3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip aktif DP2FRZR telah menyusun dan ANRI merekomendasikan
menyampaikan daftar arsip aktif pada yang terdiri dari daftar berkas dan menyampaikan secara rutin bahwa untuk selanjutnya
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis daftar isi berkas sesuai ketentuan, daftar arsip aktif baik yang agar seluruh informasi
SRIKANDI kepada unit kearsipan. serta menyampaikan kepada unit diproses di aplikasi SRIKANDI daftar arsip dari aplikasi

kearsipan secara rutin. maupun Cloud Central File SRIKANDI disampaikan
kepada Unit Kearsipan. secara rutin kepada Unit
Kearsipan.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit Terdapat berkas yang telah ditutup Berkas DP2FRZR telah ditutup Sudah sesuai.
pengolah pada aplikasi dengan akhir retensi aktif tidak sebelum retensi aktif berakhir
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI melebihi tahun pengawasan. sesuai dengan Peraturan
tidak melewati retensi aktif sesuai Jadwal BAPETEN Nomor 11 Tahun
Retensi Arsip (JRA). 2019 tentang Jadwal Retensi

Arsip di Lingkungan BAPETEN.
1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah memindahkan arsip inaktif | Belum melaksanakan pemindahan DP2FRZR secara rutin telah ANRI merekomendasikan
hasil pemberkasan pada aplikasi arsip inakiif. melakukan pemindahan arsip bahwa untuk selanjutnya
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. inaktif ke Unit Kearsipan berasal | agar melakukan

dari arsip yang diberkaskan di pemindahan arsip inaktif
Cloud Central File. yang diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI.

2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
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Ketersediaan arsiparis tersertifikasi pada
unit pengolah.

Tersedia arsiparis pada unit
pengolah dan terdapat arsiparis
yang telah tersertifikasi.

Tersedia arsiparis pada unit
pengolah yang telah lulus
sertifikasi SDM kearsipan yaitu
atas nama Rizki Parhani
(Arsiparis Ahli Pertama), serta 1
(satu) orang Arsiparis lagi a/n
Ainul Yagin belum mengikuti
Sertifikasi.

Agar memperhatikan masa
berlaku sertifikasi teknis
kearsipan dan agar
berkoordinasi dengan
pihak terkait mengenai
usulan sertifikasi arsiparis
a.n. Ainul Yagin.

Jumlah arsiparis pada unit pengolah
yang telah tersertifikasi.

Sebagian arsiparis pada unit
pengolah telah mengikuti dan lulus
sertifikasi arsiparis.

DP2FRZR memiliki 2 (dua)
orang Arsiparis dengan rincian 1
(satu) orang arsiparis telah
tersertifikasi atas nama Rizki
Parhani dan 1 (satu) orang
arsiparis lainnya telah diusulkan
ke ANRI untuk sertifikasi atas
nama Ainul Yaqin.

Agar memperhatikan masa
berlaku sertifikasi teknis
kearsipan.

Agar seluruh Arsiparis
tersertifikasi.
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12. Direktorat Pengaturan Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir (DP2IBN)

NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN 2025
1. ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas Sebanyak 7 s.d. 9 sampel naskah 3 Terdapat 1 (satu) sampel Agar mencantumkan
sesuai dengan tata naskah dinas yang dinas sesuai dengan tata naskah naskah dinas yang kurang nomor halaman pada surat
berlaku. dinas yang berlaku. sesuai dengan Peraturan yang lebih dari 1 (satu)
BAPETEN Nomor 6 Tahun 2021 | halaman sesuai dengan
tentang Tata Naskah Dinas dan | Peraturan BAPETEN
Klasifikasi Arsip BAPETEN yaitu | Nomor 6 Tahun 2021
tidak ada nomor halaman pada tentang Tata Naskah Dinas
lampiran naskah dinas. dan Klasifikasi Arsip
BAPETEN.
2. Pimpinan unit pengolah menandatangani Seluruh naskah dinas sampel telah 4 Seluruh naskah dinas sampel Sudah sesuai.
naskah dinas yang dibuat oleh unit ditandatangani menggunakan TTE telah menggunakan TTE
pengolah menggunakan Tanda Tangan terverifikasi. tersertifikasi BSrE melalui
Elektronik (TTE) terverifikasi. aplikasi SUPERSONIK, dan
telah terverifikasi melalui
tte.komdigi.go.id dan situs
BAPETEN :
https://supersonik.bapeten.go.id/
frontend/web/index.php?r=ver%
2Findex
3. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% 4 Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan

ditandatangani dan dikirim oleh pimpinan
unit pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

naskah dinas yang ditandatangani
dan dikirim melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SUPERSONIK.

bahwa untuk selanjutnya
agar seluruh naskah dinas
dapat diproses melalui
aplikasi SRIKANDI.
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Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% 4
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit pengolah | naskah dinas yang ditindaklanjuti
melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis | melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi
SRIKANDI. sejenis SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah Agar tetap dimonitor
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit | terhadap naskah dinas
pengolah yang masuk melalui yang perlu ditindaklanjuti
aplikasi SRIKANDI dan aplikasi oleh pimpinan unit

SUPERSONIK. pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah melayankan arsip aktif Terdapat daftar arsip aktif DP2IBN telah melayankan Agar DP2IBN tetap
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis untuk kegiatan layanan arsip arsip aktif bagi pihak yang memenuhi tuntutan
SRIKANDI berdasarkan Sistem aktif berdasarkan SKKAAD berkepentingan berdasarkan layanan penggunaan
Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip dan melaksanakan layanan Hak Akses Arsip sesuai informasi arsip aktif
Dinamis (SKKAAD). yang dicatat pada sarana dengan Peraturan BAPETEN berdasarkan Sistem
pencatatan layanan arsip yang Nomor 3 Tahun 2019 tentang Klasifikasi Keamanan dan
tersedia. Sistem Klasifikasi Keamanan Akses Arsip Dinamis
dan Akses Arsip Dinamis (SKKAAD) dan melakukan
(SKKAAD) di Lingkungan pencatatan layanan arsip.
BAPETEN.
1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah memberkaskan arsip aktif
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Telah melaksanakan
pemberkasan pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar
sesuai dengan klasifikasi arsip.

DP2IBN telah memberkaskan
arsip aktif secara rutin pada
aplikasi SRIKANDI dan Cloud
Central File yang terdiri dari
Daftar Arsip Aktif, Daftar
Berkas, dan Daftar Isi Berkas

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya
agar seluruh naskah dinas
dapat diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI.
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Rata-rata persentase pemberkasan
arsip aktif yang dilaksanakan oleh unit
pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI.

Rata-rata persentase
pemberkasan arsip aktif pada
aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI mencapai
lebih dari 0% s.d. 50%.

Persentase pemberkasan arsip
aktif pada aplikasi SRIKANDI di
DP2IBN baru mencapai 0,11 %
dari seluruh naskah dinas yang
tercipta disebabkan
pemberkasan pada SRIKANDI
masih terbatas pada naskah
dinas eksternal.

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya
agar seluruh naskah dinas
dapat diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI.

3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip DP2IBN telah menyusun dan ANRI merekomendasikan
menyampaikan daftar arsip aktif pada aktif yang terdiri dari daftar menyampaikan secara rutin bahwa untuk selanjutnya
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis berkas dan daftar isi berkas daftar arsip aktif baik yang agar seluruh informasi
SRIKANDI kepada unit kearsipan. sesuai ketentuan, serta diproses di aplikasi SRIKANDI daftar arsip dari aplikasi

menyampaikan kepada unit maupun Cloud Central File SRIKANDI disampaikan
kearsipan secara rutin. kepada Unit Kearsipan. secara rutin kepada Unit
Kearsipan.

4. Berkas yang telah ditutup oleh unit Terdapat berkas yang telah Berkas DP2IBN telah ditutup Sudah sesuai.
pengolah pada aplikasi ditutup dengan akhir retensi sebelum retensi aktif berakhir
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI aktif tidak melebihi tahun sesuai dengan Peraturan
tidak melewati retensi aktif sesuai pengawasan. BAPETEN Nomor 11 Tahun
Jadwal Retensi Arsip (JRA). 2019 tentang Jadwal Retensi

Arsip di Lingkungan BAPETEN.
1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah memindahkan arsip Belum melaksanakan DP2IBN secara rutin telah ANRI merekomendasikan
inaktif hasil pemberkasan pada aplikasi | pemindahan arsip inaktif. melakukan pemindahan arsip bahwa untuk selanjutnya
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. inaktif ke Unit Kearsipan berasal | agar melakukan

dari arsip yang diberkaskan di pemindahan arsip inaktif
Cloud Central File. yang diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI.

2. | ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN

Ketersediaan arsiparis tersertifikasi
pada unit pengolah.

Tersedia arsiparis pada unit
pengolah dan terdapat arsiparis
yang telah tersertifikasi.

DP2IBN telah memiliki 1 (satu)
orang arsiparis yang telah
tersertifikasi a.n. Rizki Parhani.

Agar memperhatikan masa
berlaku sertifikasi teknis
kearsipan.
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2.

Jumlah arsiparis pada unit pengolah
yang telah tersertifikasi.

Seluruh arsiparis pada unit
pengolah telah mengikuti dan
lulus sertifikasi arsiparis.

DP2IBN telah memiliki 1 (satu)
orang arsiparis yang telah
mengikuti dan lulus sertifikasi
Pengelolaan Arsip Dinamis a.n.
Rizki Parhani.

Agar memperhatikan masa
berlaku sertifikasi teknis
kearsipan.

13. Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (P2STPFRZR)

NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN 2025
1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP
A. | BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah membuat naskah dinas | Sebanyak 7 s.d. 9 sampel 3 Terdapat sampel naskah dinas Agar mencantumkan

sesuai dengan tata naskah dinas yang
berlaku.

naskah dinas sesuai dengan
tata naskah dinas yang berlaku.

yang kurang sesuai dengan
Peraturan BAPETEN Nomor 6
Tahun 2021 tentang Tata
Naskah Dinas dan Klasifikasi
Arsip BAPETEN yaitu tidak ada
nomor halaman pada lampiran
naskah dinas dan terdapat
sebagian naskah dinas
mengalami kesalahan
pengetikan (typo).

nomor halaman pada
naskah dinas yang lebih
dari 1 (satu) halaman
termasuk lampiran naskah
dinas sesuai dengan
Peraturan BAPETEN
Nomor 6 Tahun 2021
tentang Tata Naskah Dinas
dan Klasifikasi Arsip
BAPETEN dan juga agar
melakukan pengecekan
ulang sebelum draf naskah
dinas ditandatangani
pimpinan.
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Pimpinan unit pengolah
menandatangani naskah dinas yang
dibuat oleh unit pengolah
menggunakan Tanda Tangan
Elektronik (TTE) terverifikasi.

Seluruh naskah dinas sampel
telah ditandatangani

menggunakan TTE terverifikasi.

Seluruh naskah dinas sampel
telah menggunakan TTE
tersertifikasi BSrE melalui
aplikasi SUPERSONIK, dan
telah terverifikasi melalui
tte.komdigi.go.id dan situs
BAPETEN :
https://supersonik.bapeten.go.id/
frontend/web/index.php?r=ver%
2Findex

Sudah sesuai.

3. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. Seluruh naskah dinas telah ANRI merekomendasikan
ditandatangani dan dikirim oleh 100% naskah dinas yang ditandatangani dan dikirim oleh bahwa untuk selanjutnya
pimpinan unit pengolah melalui ditandatangani dan dikirim pimpinan unit pengolah melalui agar seluruh naskah dinas
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis melalui aplikasi aplikasi SUPERSONIK. dapat diproses melalui
SRIKANDI. SRIKANDI/aplikasi sejenis aplikasi SRIKANDI.

SRIKANDIL.

4. Jumlah naskah dinas yang telah Terdapat lebih dari 90% s.d. Seluruh naskah dinas telah Agar tetap dimonitor
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit 100% naskah dinas yang ditindaklanjuti oleh pimpinan unit | terhadap naskah dinas
pengolah melalui aplikasi ditindaklanjuti melalui aplikasi pengolah yang masuk melalui yang perlu ditindaklanjuti
SRIKANDI/aplikasi sejenis SRIKANDI. | SRIKANDI/aplikasi sejenis aplikasi SRIKANDI dan aplikasi oleh pimpinan unit

SRIKANDI. SUPERSONIK. pengolah melalui aplikasi
SRIKANDI dan aplikasi
SUPERSONIK.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP
A BAGIAN ELEKTRONIK
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Unit pengolah melayankan arsip aktif
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI berdasarkan
Sistem Klasifikasi Keamanan dan
Akses Arsip Dinamis (SKKAAD).

Terdapat daftar arsip aktif untuk
kegiatan layanan arsip aktif
berdasarkan SKKAAD dan
melaksanakan layanan yang
dicatat pada sarana pencatatan
layanan arsip yang tersedia.

P2STPFRZR telah melayankan
arsip aktif bagi pihak yang
berkepentingan berdasarkan
Hak Akses Arsip sesuai dengan
Peraturan BAPETEN Nomor 3
Tahun 2019 tentang Sistem
Klasifikasi Keamanan dan
Akses Arsip Dinamis (SKKAAD)
di Lingkungan BAPETEN.

Agar P2STPFRZR tetap
memenuhi tuntutan layanan
penggunaan informasi arsip
aktif berdasarkan Sistem
Klasifikasi Keamanan dan
Akses Arsip Dinamis
(SKKAAD) dan melakukan
pencatatan layanan arsip.

1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP

A. BAGIAN ELEKTRONIK

1. Unit pengolah memberkaskan Telah melaksanakan pemberkasan P2STPFRZR telah ANRI merekomendasikan
arsip aktif pada aplikasi pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi memberkaskan arsip akitif bahwa untuk selanjutnya
SRIKANDI/aplikasi sejenis sejenis SRIKANDI terhadap naskah secara rutin pada aplikasi agar seluruh naskah dinas
SRIKANDI. masuk dan naskah keluar sesuai SRIKANDI dan Cloud Central dapat diberkaskan melalui

dengan klasifikasi arsip. File yang terdiri dari Daftar Arsip | aplikasi SRIKANDI.
Aktif, Daftar Berkas, dan Daftar
Isi Berkas.

2. Rata-rata persentase Rata-rata persentase pemberkasan Persentase pemberkasan arsip ANRI merekomendasikan
pemberkasan arsip aktif yang arsip aktif pada aplikasi aktif pada aplikasi SRIKANDI di | bahwa untuk selanjutnya
dilaksanakan oleh unit pengolah SRIKANDI/aplikasi sejenis P2STPFRZR baru mencapai agar seluruh naskah dinas
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi | SRIKANDI mencapai lebih dari 0% 0,20% dari seluruh naskah dapat diberkaskan melalui
sejenis SRIKANDI. s.d. 50%. dinas yang tercipta disebabkan aplikasi SRIKANDI.

pemberkasan pada SRIKANDI
masih terbatas pada naskah
dinas eksternal.
3. Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip aktif P2STPFRZR telah menyusun ANRI merekomendasikan

menyampaikan daftar arsip aktif
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI kepada unit
kearsipan.

yang terdiri dari daftar berkas dan
daftar isi berkas sesuai ketentuan,
serta menyampaikan kepada unit
kearsipan secara rutin.

dan menyampaikan secara rutin
daftar arsip aktif baik yang
diproses di aplikasi SRIKANDI
maupun Cloud Central File
kepada Unit Kearsipan.

bahwa untuk selanjutnya
agar seluruh informasi daftar
arsip dari aplikasi SRIKANDI
disampaikan secara rutin
kepada Unit Kearsipan.
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Berkas yang telah ditutup oleh
unit pengolah pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI tidak melewati retensi
aktif sesuai Jadwal Retensi Arsip
(JRA).

Terdapat berkas yang telah ditutup
dengan akhir retensi aktif tidak
melebihi tahun pengawasan.

Berkas P2STPFRZR telah
ditutup sebelum retensi aktif
berakhir sesuai dengan
Peraturan BAPETEN Nomor 11
Tahun 2019 tentang Jadwal
Retensi Arsip di Lingkungan
BAPETEN.

Sudah sesuai.

1.4. | SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP
A. BAGIAN ELEKTRONIK
1. Unit pengolah memindahkan Belum melaksanakan pemindahan P2STPFRZR secara rutin telah ANRI merekomendasikan
arsip inaktif hasil pemberkasan arsip inaktif. melakukan pemindahan arsip bahwa untuk selanjutnya
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi inaktif ke Unit Kearsipan berasal | agar melakukan pemindahan
sejenis SRIKANDI. dari arsip yang diberkaskan di arsip inaktif yang
Cloud Central File. diberkaskan melalui aplikasi
SRIKANDIL.
2. ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN
2.1. | SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
1. Ketersediaan arsiparis Tersedia arsiparis pada unit Tersedia arsiparis pada unit Agar memperhatikan masa
tersertifikasi pada unit pengolah. pengolah dan terdapat arsiparis pengolah yang telah lulus berlaku sertifikasi teknis
yang telah tersertifikasi. sertifikasi SDM kearsipan yaitu kearsipan dan agar
atas nama Rizki Parhani berkoordinasi dengan pihak
(Arsiparis Ahli Pertama), serta 1 | terkait mengenai usulan
(satu) orang Arsiparis lagi a/n sertifikasi arsiparis a.n. Futri
Futri Septiyani Sam belum Septiyani Sam
mengikuti Sertifikasi.
2. Jumlah arsiparis pada unit Sebagian arsiparis pada unit P2STPFRZR telah memiliki 1 Agar memperhatikan masa

pengolah yang telah tersertifikasi.

pengolah telah mengikuti dan lulus
sertifikasi arsiparis.

(satu) orang Arsiparis yang
tersertifikasi atas nama Rizki
Parhani dan 1 (satu) orang
Arsiparis lagi a/n Futri Septiyani
Sam akan diusulkan untuk
mengikuti Sertifikasi.

berlaku sertifikasi teknis
kearsipan.

Agar seluruh Arsiparis
tersertifikasi.
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14. Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan Instalasi dan Bahan Nuklir (P2STPIBN)

NO ASPEK/SUB- KONDISI FAKTUAL LEVEL CATATAN TIM PENGAWAS REKOMENDASI TAHUN
ASPEK/BAGIAN/PERNYATAAN 2025

1. | ASPEK PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS
1.1. | SUBASPEK PENCIPTAAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. | Unit pengolah membuat naskah Sebanyak 7 s.d. 9 sampel naskah 3 Terdapat 1 (satu) sampel Agar mencantumkan nomor
dinas sesuai dengan tata naskah | dinas sesuai dengan tata naskah naskah dinas yang kurang halaman pada naskah dinas
dinas yang berlaku. dinas yang berlaku. sesuai dengan Peraturan yang lebih dari 1 (satu)

BAPETEN Nomor 6 Tahun 2021 | halaman termasuk lampiran
tentang Tata Naskah Dinas dan | naskah dinas sesuai dengan
Klasifikasi Arsip BAPETEN yaitu | Peraturan BAPETEN Nomor
tidak ada nomor halaman pada 6 Tahun 2021 tentang Tata

lampiran naskah dinas dan Naskah Dinas dan Klasifikasi
terdapat sebagian naskah dinas | Arsip BAPETEN dan juga
mengalami kesalahan agar melakukan pengecekan
pengetikan (typo). ulang sebelum draf naskah
dinas ditandatangani
pimpinan.
2. | Pimpinan unit pengolah Seluruh naskah dinas sampel telah 4 Seluruh naskah dinas sampel Sudah sesuai.
menandatangani naskah dinas ditandatangani menggunakan TTE telah menggunakan TTE
yang dibuat oleh unit pengolah terverifikasi. tersertifikasi BSrE melalui
menggunakan Tanda Tangan aplikasi SUPERSONIK, dan
Elektronik (TTE) terverifikasi. telah terverifikasi melalui
tte.komdigi.go.id dan situs
BAPETEN :

https://supersonik.bapeten.go.id/
frontend/web/index.php?r=ver%
2Findex
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Jumlah naskah dinas yang telah
ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI.

Terdapat lebih dari 90% s.d. 100%
naskah dinas yang ditandatangani
dan dikirim melalui aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Seluruh naskah dinas telah
ditandatangani dan dikirim oleh
pimpinan unit pengolah melalui
aplikasi SUPERSONIK.

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya
agar seluruh naskah dinas
dapat diproses melalui
aplikasi SRIKANDI.

4. | Jumlah naskah dinas yang telah | Terdapat lebih dari 90% s.d. 100% Seluruh naskah dinas telah Agar tetap dimonitor
ditindaklanjuti oleh pimpinan unit | naskah dinas yang ditindaklanjuti ditindaklanjuti oleh pimpinan unit | terhadap naskah dinas yang
pengolah melalui aplikasi melalui aplikasi SRIKANDI/aplikasi pengolah yang masuk melalui perlu ditindaklanjuti oleh
SRIKANDI/aplikasi sejenis sejenis SRIKANDI. aplikasi SRIKANDI dan aplikasi pimpinan unit pengolah
SRIKANDI. SUPERSONIK. melalui aplikasi SRIKANDI

dan aplikasi SUPERSONIK.
1.2. | SUBASPEK PENGGUNAAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

1. | Unit pengolah melayankan Terdapat daftar arsip aktif untuk P2STPIBN telah melayankan Agar P2STPIBN tetap
arsip aktif pada aplikasi kegiatan layanan arsip aktif arsip aktif bagi pihak yang memenuhi tuntutan layanan
SRIKANDI/aplikasi sejenis berdasarkan SKKAAD dan berkepentingan berdasarkan Hak | penggunaan informasi arsip
SRIKANDI berdasarkan Sistem | melaksanakan layanan yang dicatat Akses Arsip sesuai dengan aktif berdasarkan Sistem
Klasifikasi Keamanan dan pada sarana pencatatan layanan Peraturan BAPETEN Nomor 3 Klasifikasi Keamanan dan
Akses Arsip Dinamis arsip yang tersedia. Tahun 2019 tentang Sistem Akses Arsip Dinamis
(SKKAAD). Klasifikasi Keamanan dan Akses (SKKAAD) dan melakukan

Arsip Dinamis (SKKAAD) di pencatatan layanan arsip.
Lingkungan BAPETEN.

1.3. | SUBASPEK PEMELIHARAAN ARSIP

A. | BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah memberkaskan
arsip aktif pada aplikasi
SRIKANDI/aplikasi sejenis
SRIKANDI.

Telah melaksanakan pemberkasan
pada aplikasi SRIKANDI/aplikasi
sejenis SRIKANDI terhadap naskah
masuk dan naskah keluar sesuai
dengan klasifikasi arsip.

P2STPIBN telah memberkaskan
arsip aktif secara rutin pada
aplikasi SRIKANDI dan Cloud
Central File yang terdiri dari Daftar
Arsip Aktif, Daftar Berkas, dan
Daftar Isi Berkas.

ANRI merekomendasikan
bahwa untuk selanjutnya
agar seluruh naskah dinas
dapat diberkaskan melalui
aplikasi SRIKANDI.

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSTE

58

JI. Gajah Mada No. 8 Jakarta Pusat 10120. Telp. (+62-21) 6385 8269-70, 630 2164, 630 2485 Fax. (+62-21) 6385 8275 Po Box. 4005 Jkt 10040
Homepage : www.bapeten.go.id, E-mail: info@bapeten.go.id



Rata-rata persentase Rata-rata persentase pemberkasan 1 Persentase pemberkasan arsip ANRI merekomendasikan

pemberkasan arsip aktif yang arsip aktif pada aplikasi aktif pada aplikasi SRIKANDI di bahwa untuk selanjutnya
dilaksanakan oleh unit SRIKANDI/aplikasi sejenis P2STPIBN baru mencapai 0,04% | agar seluruh naskah dinas
pengolah pada aplikasi SRIKANDI mencapai lebih dari 0% dari seluruh naskah dinas yang dapat diberkaskan melalui
SRIKANDI/aplikasi sejenis s.d. 50%. tercipta disebabkan pemberkasan | aplikasi SRIKANDI.
SRIKANDI. pada SRIKANDI masih terbatas

pada naskah dinas eksternal.

Unit pengolah menyusun dan Telah menyusun daftar arsip aktif 4 P2STPIBN telah menyusun dan ANRI merekomendasikan
menyampaikan daftar arsip yang terdiri dari daftar berkas dan menyampaikan secara rutin daftar | bahwa untuk selanjutnya
aktif pada aplikasi daftar isi berkas sesuai ketentuan, arsip aktif baik yang diproses di agar seluruh informasi daftar
SRIKANDI/aplikasi sejenis serta menyampaikan kepada unit aplikasi SRIKANDI maupun Cloud | arsip dari aplikasi SRIKANDI
SRIKANDI kepada unit kearsipan secara rutin. Central File kepada Unit disampaikan secara rutin
kearsipan. Kearsipan. kepada Unit Kearsipan.
Berkas yang telah ditutup oleh | Terdapat berkas yang telah ditutup 4 Berkas P2STPIBN telah ditutup Sudah sesuai.

unit pengolah pada aplikasi dengan akhir retensi aktif tidak sebelum retensi aktif berakhir

SRIKANDI/aplikasi sejenis melebihi tahun pengawasan. sesuai dengan Peraturan

SRIKANDI tidak melewati BAPETEN Nomor 11 Tahun 2019

retensi aktif sesuai Jadwal tentang Jadwal Retensi Arsip di

Retensi Arsip (JRA). Lingkungan BAPETEN.

SUBASPEK PENYUSUTAN ARSIP

BAGIAN ELEKTRONIK

Unit pengolah memindahkan arsip Belum melaksanakan - P2STPIBN secara rutin telah ANRI merekomendasikan
inaktif hasil pemberkasan pada pemindahan arsip inaktif. melakukan pemindahan arsip bahwa untuk selanjutnya
aplikasi SRIKANDI/aplikasi sejenis inaktif ke Unit Kearsipan berasal agar melakukan pemindahan
SRIKANDI. dari arsip yang diberkaskan di arsip inaktif yang
Cloud Central File. diberkaskan melalui aplikasi
SRIKANDIL.

ASPEK SUMBER DAYA KEARSIPAN

SUBASPEK SUMBER DAYA MANUSIA KEARSIPAN
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Ketersediaan arsiparis tersertifikasi
pada unit pengolah.

Tersedia arsiparis pada unit
pengolah dan terdapat
arsiparis yang telah
tersertifikasi.

Tersedia 1 (satu) orang arsiparis
pada unit pengolah P2STPIBN
yang telah lulus sertifikasi SDM
kearsipan yaitu atas nama Rizki
Parhani (Arsiparis Ahli Pertama)
serta (dua) orang Arsiparis lagi
a/n Tiarma Elizabeth Butarbutar
dan Futri Septiyani Sam belum
mengikuti Sertifikasi.

Agar memperhatikan masa
berlaku sertifikasi teknis
kearsipan dan agar
berkoordinasi dengan pihak
terkait mengenai usulan
sertifikasi arsiparis a.n. Futri
Septiyani Sam dan Tiarma
Elizabeth Butarbutar.

Jumlah arsiparis pada unit pengolah
yang telah tersertifikasi.

Sebagian arsiparis pada unit
pengolah telah mengikuti dan
lulus sertifikasi arsiparis.

P2STPIBN telah memiliki 1 (satu)
orang Arsiparis yang tersertifikasi
atas nama Rizki Parhani, dan 2
(dua) orang Arsiparis lagi a/n
Tiarma Elizabeth Butarbutar dan
Futri Septiyani Sam akan
diusulkan untuk mengikuti
Sertifikasi.

Agar memperhatikan masa
berlaku sertifikasi teknis
kearsipan.

Agar seluruh Arsiparis
tersertifikasi.
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BAB Il
KESIMPULAN DAN PENUTUP

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa penyelenggaraan kearsipan pada unit pengolah di Badan
Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN) tidak menciptakan dan mengelola arsip
konvensional yang dibuktikan dengan adanya Surat Pernyataan yang
ditandatangani oleh Kepala Unit Pengolah dan Kepala Unit Kearsipan, sehingga
hanya pernyataan di Bagian Elektronik saja yang dilakukan pengisian. Berdasarkan
hasil audit terhadap seluruh unit pengolah di BAPETEN mencerminkan kondisi

“Memuaskan”. Kondisi yang demikian dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain :

1. Aspek Pengelolaan Arsip Dinamis

Temuan yang umumnya dijumpai terkait dengan pengelolaan arsip dinamis

pada unit pengolah di Lingkungan BAPETEN adalah:

a. Penciptaan Arsip
Unit Pengolah di BAPETEN telah menggunakan aplikasi SRIKANDI versi
live dan telah terdapat transaksi naskah dinas masuk dan naskah dinas
keluar dengan instansi lain. Namun aplikasi SRIKANDI belum digunakan
untuk transaksi naskah dinas masuk dan naskah dinas keluar antar unit
pengolah, dimana saat ini menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI yaitu
aplikasi SUPERSONIK (Sistem Tata Usaha Persuratan Elektronik) yang
telah dikembangkan oleh BAPETEN dan aplikasi ini mengakomodir Tanda
Tangan Elektronik (TTE) tersertifikasi BSrE dari Menkominfo.
Secara umum Penciptaan arsip yang meliputi pembuatan dan penerimaan
naskah dinas telah sesuai dengan aturan Pedoman Tata Naskah Dinas
yaitu Peraturan BAPETEN No. 6 Tahun 2021 baik dari Kesesuaian
terhadap penomoran dan kode klasifikasi naskah dinas, struktur naskah
dinas, format naskah dinas dan penandatangan naskah dinas. Tetapi
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terdapat beberapa unit pengolah yang belum sesuai dengan ketentuan

terkait adanya sebagian sampel naskah dinas yang belum ada nomor

halaman jika lebih dari 1 (satu) halaman dan belum mencantumkan
derajat keamanan naskah dinas.
b. Penggunaan Arsip

Unit Pengolah telah melaksanakan layanan penggunaan informasi arsip

secara digital kepada pengguna internal dan eksternal berdasarkan sistem

klasifikasi keamanan dan akses arsip dinamis yang diatur dalam

Peraturan BAPETEN No. 3 Tahun 2019.

c. Pemeliharaan Arsip

Pengelolaan arsip di unit pengolah BAPETEN berdasarkan Peraturan

Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang

Penyelenggaraan Kearsipan.

1) Kegiatan pemberkasan arsip digital aktif telah dilakukan di setiap Unit
Pengolah pada cloud BAPETEN (seluruh arsip baik internal maupun
eksternal) serta aplikasi SRIKANDI (khusus arsip eksternal). Sebagai
informasi bahwa BAPETEN telah melakukan pemberkasan arsip
digital aktif menggunakan aplikasi SUPERSONIK mulai tahun 2019
sampai dengan pertengahan tahun 2021, dimana terhentinya
disebabkan terjadinya reorganisasi dan perubahan kode klasifikasi;

2) Pembuatan Daftar Arsip Aktif sudah dilakukan di setiap Unit Pengolah
sesuai kaidah kearsipan baik pada aplikasi SRIKANDI maupun di
cloud penyimpanan arsip central file BAPETEN. Unit pengolah rutin
menyampaikan informasi daftar arsip aktif kepada unit kearsipan.

d. Penyusutan Arsip

1) Unit pengolah di BAPETEN belum dapat memindahkan arsip inaktif
hasil pemberkasan di aplikasi SRIKANDI pada arsip penciptaan tahun
2023 disebabkan seluruh arsip belum memasuki retensi inaktif, selain
itu pula fasilitas pemindahan arsip belum diakomodir di aplikasi
SRIKANDI versi 2.
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2) Sebagai informasi unit pengolah di BAPETEN rutin melakukan
pemindahan arsip inaktif ke Unit Kearsipan yang berasal dari arsip
yang diberkaskan di Cloud Central File.

3) Kegiatan pemindahan arsip inaktif yang telah melewati retensi arsip
aktif dilaksanakan berdasarkan Peraturan BAPETEN No. 11 Tahun
2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan BAPETEN
dilengkapi dengan Berita Acara dan Daftar Pemindahan Arsip Inaktif
yang telah ditandatangani Pimpinan Unit Pengolah & Pimpinan Unit
Kearsipan.

2. Aspek Sumber Daya Kearsipan

Temuan yang banyak dijumpai terkait dengan Sumber Daya Kearsipan yaitu

Sumber Daya Manusia Kearsipan pada unit pengolah di BAPETEN yaitu :

Audit pada aspek sumber daya manusia (SDM) kearsipan adalah audit yang

dilaksanakan terhadap ketersediaan Arsiparis tersertifikasi pada unit

pengolah di BAPETEN.

Temuan dalam aspek ini pada level lembaga sebagai berikut :

Terdapat beberapa arsiparis yang telah mengikuti Sertifikasi tetapi tidak lulus

dan sebagian lagi belum mengikuti sertifikasi kearsipan tetapi telah diusulkan

mendaftar Sertifikasi ke Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI).

Adapun hasil penilaian pengawasan kearsipan internal dan peringkat
penyelenggaraan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir adalah
sebagai berikut :

NO NAMA UNIT KERJA NILAI KATEGORI
1. | Biro Organisasi dan Umum 89,34 Memuaskan
2. | Biro Perencanaan, Informasi 89,34 Memuaskan

dan Keuangan

3. | Biro Hukum, Kerja Sama dan 89,34 Memuaskan
Komunikasi Publik
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Inspektorat

89,34

Memuaskan

Balai Pendidikan dan

Pelatihan

93,84

Sangat Memuaskan

Direktorat Perijinan Fasilitas
Radiasi dan Zat Radioaktif

87,87

Memuaskan

Direktorat Perijinan Instalasi
dan Bahan Nuklir

87,87

Memuaskan

Direktorat Inspeksi Fasilitas
Radiasi dan Zat Radioaktif

89,34

Memuaskan

Direktorat Inspeksi Instalasi
dan Bahan Nuklir

80,17

Memuaskan

10.

Direktorat Keteknikan dan
Kesiapsiagaan Nuklir

87,87

Memuaskan

11.

Direktorat Pengaturan
Pengawasan Fasilitas Radiasi
dan Zat Radioaktif

87,87

Memuaskan

12.

Direktorat Pengaturan
Pengawasan Instalasi dan
Bahan Nuklir

92,37

Sangat Memuaskan

13.

Pusat Pengkajian Sistem
Teknologi Pengawasan
Fasilitas Radiasi dan Zat
Radioaktif

87,87

Memuaskan

14.

Pusat Pengkajian Sistem
Teknologi Pengawasan
Instalasi dan Bahan Nuklir

87,87

Memuaskan

penyelenggaraan kearsipan di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir

Hasil pengawasan kearsipan internal tahun 2025 menggambarkan kondisi

sebagai berikut :
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1. Pada umumnya penyelenggaraan kearsipan di unit pengolah/unit kerja di
lingkungan BAPETEN telah sesuai dengan prinsip, kaidah dan standar
kearsipan yaitu berdasarkan Peraturan BAPETEN Nomor 6 tahun 2021 tentang
Tata Naskah Dinas dan Kilasifikasi Arsip BAPETEN, Peraturan Badan
Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 7 tahun 2022 tentang Penyelenggaraan
Kearsipan, Peraturan BAPETEN No.3 Tahun 2019 tentang Sistem Klasifikasi
Keamanan dan Akses Arsip Dinamis di lingkungan BAPETEN, serta Peraturan
BAPETEN Nomor 11 tahun 2019 tentang Jadwal Retensi Arsip di Lingkungan
BAPETEN.

2. Unit Pengolah di BAPETEN belum optimal dalam pembuatan dan penerimaan
naskah dinas serta pengelolaan arsip yang diproses melalui aplikasi SRIKANDI
sebagai aplikasi umum bidang kearsipan nasional, tetapi masih terbatas pada
proses naskah dinas eksternal (transaksi dengan instansi lain), karena pada
saat ini BAPETEN masih bersamaan menggunakan aplikasi sejenis SRIKANDI
yaitu aplikasi SUPERSONIK.

3. Ketersediaan Arsiparis tersertifikasi pada unit pengolah masih belum memadai,
sehingga agar mengusulkan arsiparis yang belum tersertifikasi ke ANRI dalam
rangka meningkatkan kompetensi SDM kearsipan sesuai tuntutan
perkembangan kemajuan kearsipan saat ini yang berbasis teknologi informasi
dan komunikasi dalam tata kelola pemerintahan (e-government) sebagai bagian

dari era revolusi industri 4.0.

Jakarta, 18 September 2025
Plt. Kepala BAPETEN
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DOKUMENTASI PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
DI LINGKUNGAN BAPETEN TAHUN 2025
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Dokumentasi Pelaksanaan Audit Kearsipan Internal BAPETEN

Tahun 2025

Rapat Persiapan Pengawasan Kearsipan Internal secara virtual yang dihadiri

oleh Manajemen Bagian Protokol dan Tata Usaha serta Ketua Tim Pengawasan
Kearsipan Internal BAPETEN Tahun 2025 :

BOU_Rinasari

o

.
Jatmiko-80U

% BOU_Gayatri Rusfiani

BOU_Rizki Parhani

ki Parhani

¥ BOU_Defita Primasari

¥ BOU_Endang Roheni £ BAPETEN_Mulutono

BOU Defita Prim... BOU_Nurmalita

BOU_Nurmalita

Hatrmal Bad

BOU_SAIFUL ALAM

&

¥ Puspa Anggraeni Nurpajriawati

12:00
25/03/2025 &

AG Y Y@

i Elektronik] suda

ah dinas yang barlaku yaitu Paraturan BAPETEN No, 6 Tahun 2071 tentang

| J K
LEMBAR KERJA FORMULIR AUDIT SISTEM KEARSIPAN INTERNAL

KEMENTERIAN/LEMBAGA
(FORMULIR ASKI KL)

PERNYATAAN AWAL

Unit pengolah MASIH MENCIPTAKAN dan
MENGELOLA ARSIP KONVENSIONAL (tidak terdapat
surat pernyataan sesuai yang disebutkan pada data

TIDAK

Masih terdapat pembuatan naskah dinas secara
konvensional

Apabila jawabannya "YA", maka seluruh pernyataan
pada "BAGIAN ELEKTRONIK" dan "BAGIAN
KONVENSIONAL" waiib diisi

A |BAGIAN ELEKTRONIK

PERNYATAAN PILIHAN

KETERANGAN DEFINIS| OPERASIONAL

DASAR HUKUM

1. |Unit pengolah membuat naskah dinas sesual dengan tata
naskah dinas yang berlaku.

Bukti dukung yang disampaikan berupa tangkapan layar tampilan
pada menu "Daftar Naskah Keluar' dan unduhan sampel naskah
dinas dari akun Pimpinan Unit Pengolan.

Jika menggunakan aplikasi SRIKANDI

1. Sampel naskah dinas diambil pada sast kegiatan self
assesment/verifikasi lapangan

2. Sampel naskah dinas berupa unduhan 10 naskah yang

o

.| Selurun sampel naskah dinas belum sesuai dengan tata
naskah dinas yang berlaku

LIHAT KESESUAIAN ditampilkan melalui menu "Daftar Naskah Keluar” dengan filter

DI DEFINISI TERKIRIM pada kolom STATUS KIRIM
OPERASIONAL 3. Sampel naskah dinas sebanyak 10 naskah dinas dengan
NOMOR 4 ketentuan:

a) Apabila unit pengolah menghasilkan naskah dinas khas
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2. Entry Meeting Audit Kearsipan Internal

a. Arahan Kepala Biro Organisasi dan Umum selaku Pimpinan Unit
Kearsipan BAPETEN

Sign In

PERSEPSI

Mewujudkan
kesamaan persepsi
terhadap proses dan
pelaksanaan

Menghasilkan
s pengawasan
ndeks ki a kearsipan
pengawasan penyelenggaraan berdampak
kearsipan
(komunikasi dan
Kerjasama yang
baik) terbaik)

kearsipan terhadap kinerja K/L
(seluruh entitas

menghasilkan kinerja

SERTIFIKAT

SERTIFIKAT \ i \ SERTIFIKAT
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c. Peserta Entry Meeting Pengawasan Kearsipan Internal BAPETEN
secara virtual terdiri dari : Kepala Unit Kerja/Unit Pengolah di
lingkungan BAPETEN, Pimpinan Unit Kearsipan BAPETEN, Arsiparis

dan Pengelola Arsip Unit Kerja.

Entry Meeting Pengawasan Kears..

Y DPFRZR-Pen..

BOU Indra Guna...

a m v @

ok terima kasih Pak Kus

min maaf device td bisa on
cam
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BOU Bernard Dr...
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DIIBN_Emy Triha...

sugiyanto BAPE...

BOU_Nurmalita

DPIBN Afina Kh...

BHKK Octha Ria...
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Agus setiawan
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3. Audit Kearsipan ke Unit Pengolah di Sekretariat Utama

a. Unit Pengolah Biro Organisasi dan Umum (BOU)
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c. Unit Pengolah Biro Hukum, Kerjasama dan Komunikasi Publik (BHKK)
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e. Unit Pengolah Balai Pendidikan dan Pelatihan (BDL)
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4. Audit Kearsipan ke Unit Pengolah di Deputi Perizinan dan Inspeksi

a. Unit Pengolah Direktorat Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif
(DPFRZR)
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b. Unit Pengolah Direktorat Perizinan Instalasi dan Bahan Nuklir (DPIBN)
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c. Unit Pengolah Direktorat Inspeksi Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif

(DIFRZR)
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d. Unit Pengolah Direktorat Inspeksi Instalasi dan Bahan Nuklir (DIIBN)
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5. Audit Kearsipan ke Unit Pengolah di Deputi Pengkajian Keselamatan
Nuklir

a. Unit Pengolah Direktorat Pengaturan Pengawasan Fasilitas Radiasi
dan Zat Radioaktif (DP2FRZR)

1715 et rawkan s e yang Soronen ws

b. Unit Pengolah Direktorat Pengaturan Pengawasan Instalasi dan Bahan
Nuklir (DP2IBN)

mor 1 > SRIKANDI v
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c. Unit Pengolah Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Pengawasan
Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif (P2STPFRZR)
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d. Unit Pengolah Pusat Pengkajian Sistem dan Teknologi Instalasi dan
Bahan Nuklir (P2STPIBN)
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6. Keputusan Sekretaris Utama tentang Pembentukan Tim Pengawasan
Kearsipan Internal BAPETEN tahun 2025

HEPUTUSAN SEERETARIS UTAMA
EADAN PENGAWAS TENAGA NUHLIR
NOMOR 0164 TAHUTN 2025

TENTAHG
FEMEENTTHAN TIN FENGATWAS EHEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUHLIR TAHUN 2025

SEHFETARIS UTAMA BADAN FENGAWAS TENAGA NTHELIR,

Bicnimbang & babgwa dalam rangks mendukung pelakTamssn  hugmes
menralenggaraken kearsipan ceausl demgan  prinmep,
kmidakh, rtandar kearsipsn, dem pareturan perandsag-
undEngan yvang berlakn, parle dilaluksyn pangEemcsn
pecara komprenenyif berdacarion Fereburan Kepals Arsip
Harione]l REepublic Indomeria (ANFE] Nomar € Tahun S01%
tentang Pangawacen Keariper:

b. bablwa BpEma-nama  cohagmimane  tercenham dalam
rarat untuk dismglcost cohagsi Tim Fungemwas Kearcipam
Intern=] fi linglnngen Eadsn Fengemwar Tenaga Hukhr
Tehun Anggaran 203957

C. balga  bardacsrisn — perbimbangsn adbagaimeaes
dimekrnd datam buraf a dem et b per titstapksmn
dengen Heputuzam Seirateriz Utama Eadern Fangeoess
di Imglkungen Eaden Pangawacs Teoaga uklir Tahlun
Anggaran JO3I5;

Mlemgingat © 1. Upndeng-Tndang Naomar 10 Tabun 1957 tmatang
Ketanaganukliran (Lamtaran Nagars Rapublik Indonads
Telhun 1997 Naomar 38 Tambahsn Lambaran Hagers
Hamoar S67E);

3. Undang-Undang Nomor <& Tahun 005 teatang
Kearripan [Lembaren Megara F1 Tehun 2005 Nomor 153,
Tambaen Lambaran Nagera Bl Homar S071);

3. Faraturan Femerinteh Nomar 38 Tahun 3013 teovbang
Falaksanasn Tndeng-TUndeng HNomor 43 Tabun 3009
tamtzng Kearzipan (Lembaran Nagera BRI Tehun Z013
Namar 58, Tambahan Lembaran Megara RI Momor S38E);

d. Faraturan Eaden Fongewas Tenaga Huklivr Nomor S
Talun I015 tantemg Sicon Hagfikesi Koamansn dem
Akrer Arrip DCinamic di Lingkumgan SEmdan Pangeoerss
Tenaga Nuklir;
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5. Poraturan Hepals ATTip Nagional Rapublik Indomssi=
Homor & Tahun 3015 teni=ng Foeagemwasan Kearsipan;

€. PFaraturan Eadean Fuagewas Tenaga Nuklit Momor 9
Tehun 201% tanteng Pedoman Tmta Naskelh Dinsc
Flaktromiks 4 Linglingsn Esdan Feagawas  Teansge
HukliT;

7. PFaraturan Eadsn Pangewes Tansge Nuklis Homor 11
Tahun 015 tentang Jedwal Ratensl Aroip di Linglungen
Earfsn Pangrwas Tenaga Hulklir;

2. PFaraturan EBadan Feogawas Tenaga Nuklir Eapubbk
Indomesia Nomor 8 Tahun 2030 tantang Crganicasi dan
Tate Kerje Sadan Feagewas Teasags Nuklir;

5. PFParaturan Eaden Foagewas Tonaga Nulklir Nomor 6
Tehun 20I1 tenteng Tate Naskah Dinas dam Hacifikacd
Arzip Eadan Pangewas Tomaga Hulklir;

10. Paraturan Eaden Foagawas; Teoaga Nuklir Momer 7
Tahun 3032 tentang Fearelangparasn Kaaroipan;

MEMUTUSKAN:

Blcnataplcan : HEPTUTUSAN SEERETARIS TUTANA BADAN FENGAWAS
TENAGA HUHLIR TENTANG FEMEENTUEAN TIH

PFENGAWAS HEARSIFAN INTERENAL DI LINGEUNGAN
EADAN PENGAWAS TENAGA NUHLIE TAHUN 2025

FERTANA ¢ henataplom nama-nams yang tarcantum dalam lampien, yeng
Hdek terpizabionn dari Kapubicsn in sobegei Tim Fengawas
Kaarzipan lmfcrmel di Ingkungan Eaden Feaogewas Tenaga
Huklir Tahun 2025, yeng melemjutara dalam keputocen i
tizabut Tim Pangewas Kearsipen Intarmal 4i linginingen Eadem
Fengawas Tanege Huklir.

KECLIA : Tim Pangawas HKeardpen Interpal di lingkungsn EBadan
Fengarwas Tansge Muklir mempumyal tugee cabaged barilot

1. Feroapan pengawesan kearsipan intermal meliput
2. Membentuk Tim Pangawss Ksarcipan nternal;
b. Fembastan  Agsnds  Hagistan — Feagasasam
Eaarzipan ntermal Lembags;
c. Funyusunen Program Kaja Fengawacan Kearcpan
Tahunan [FEFET| Lambags,
d. Fenyurunen Rencana Karja Audit [REA] Keerzipam.

3. Fulakvemakay peagawasan kearsipean meliput :

2. Entry Msstng terupa peoyvampeizm  makeuad,
tujuen, dan tahepen awdit kearcipan ntarnal;

b. Fengician Formulir Pengavacan Hearsipan ntarnsl
berdazarian hagl verifkes arsip, wawancara dan
pengamatan langnrg abyeks dan uji petik;

C. Fenyurumen Rigalah Hacil Audit Heardpan
Iobarmeal SemaniaTm berups  tommusn dan
rakomeandas atac hagil pengerasan kearoipan;

d. Eat Mesting berupa pamyampaian dan pananda-
tangerran Rizslah Hesdl Fengawacan Kearcipan;
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. Fenrurunsn Laporan Hesll Andit Saomeatsess

[LELAS); _ )
f. Fenjumunsn Laparan Awndit Kearzipasm Intaraal
(LA, T . .
- hiclsksammien momtormg tndak 1ot haol
pEAgawAaTan kaarripen .
EETIGA : Dulam melakraneskan tugacnye, Tin Fongawas Kearripan

Intarmal bertangpang jeweb kepads Saloeiaris Uteme.

EFERFAT : Sggala  biava untuk palekremssy  tuges Tim  Fengawas
Eaarripan mfermal dibgbankss pads anggaras atuan karja
Sgikretariat Utame Esdan Fongawas Tanage HNuklir Tahun

Angepmran ZOZS.

KELIMA : Eapuhizan imi berlaku sajak tanggel ditetapien cammpei demgemn
tanggal 1 Dezember J0SS.

Ditetrplan di JAKARETA
Fada Tanggel : 34 Janusr ZO0I5

TrigncmerrE Sy meeTreve iy
Ankrpis—s Lhymna

Riifing Saenbankn

Tambucan Yih.:

1. Fit. Kapala EAFETEN;

3. Dapuid BEidang Parizinan dan Incpekei;

2. Daputi Eidang Pangkejian Karslamatan Huklir;
4. Fara Anggota Tim.
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SUSUMAN TIM FENGAWAS HEARSIFPAN INTERNAL
EADAN FENGAWAS TENAGA NUHLIR
TAHTH 2035

Fangarah : Seloutari Utama
Fansnggng Jamab : Hapals Biro Cogemizaci dan Dimuam
Eatuz Tim : Kapala Eagian Frotokol dan Teta Uzehe
Seirgtartiz Urmim merangkay  : Eapals Subbagisn Tats Tzaks
Seirataric Tim Fangeorss Caput Eifdsng Fengkajisn Keralamateamn
Eearripan Deput Eideng [uklir
Seirataric Tim Fangeorss : Hapals Subbagism Tats [Tgans Hapalks
Eaarripan Sckrotariat Tamms
Sehrataric Tim Fangerese : Kapals Subbagisam Tats [Toaka
Eaarripan Doput Eifdemg Cwaputl Eidang Foririnan dan Incpakesi
Eoordinator Tim Fangawas T Agur Seiiswan [Arsiparis Ahli M)
Eaarripan Daput Eifdemg
Fangkajian Hezalsmatan HukliT
Koordinatar Tim Pangawac : Rulutono (Armiparic Akl Rhada)
Eaarripan Sckretariat Tiamms
Koordinator Tim Pangawas : Firki Farhemi (Arsiparic Ahli Partemms|
Eaarripan Daput Eifdemg
Faririnam dan Imemelkes
Anggrta Tim :
Cepuli Bidang Fangisjimm 1. Dwfita Primersri [Arsiparis Ahli M)
Eoaralamatemn ki 2. Endsng Fohem {Arriparic Palskoans Lavjwte)|
Seirgtariat Trtames 1. Ssiful Almm [Arviparc Ahl Fortama]
3. FPuzpa Anggracmi [Arripars Falakeems)
Ceputl Eideng Feriznan damn 1. Gayairi Rucban {Arzipans Ahli Fertama)
nrpakei J. FEidwan Darmsawan (Auditor Akl Partama)
3. Ani Setyowet [Arriparc Fulakvsns Lamjutan|

I ol e
Anbrrin-am Lhyma

Siifeng Sambar
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7. Dokumentasi Kegiatan Verifikasi Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan Internal
BAPETEN Tahun 2025 oleh Tim Verifikator ANRI
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8. Berita Acara Verifikasi Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan Internal BAPETEN Tahun
2025

n"i’-' ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Astan Ampers Rays N, 7. Jakarts 12560, Telp. 02 78058051, Fas. 02178100280, 7005812
WL/ /wroew ABrLQO S, w-madl - fo Bl o id

BERITA ACARA
VERIFIKASI NILAI HASIL PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
NOMOR AK 01.00/252/2025

Pada hari ini Kamis tanggal Sebelas bulan September tahun Dua Ribu Dua Puluh
Lima, Tim Pengawas Kearsipan Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI)
berdasarkan Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 201 Tahun
2025 tentang Tim Pengawas Kearsipan yang terdiri atas

1. Dwi Nurmaningsih, SAP, MHum (NIP. 196808271991032009, Arsiparis
Ahli Madya)

2. Sari Diana, SH (NIP. 198405292009122002, Arsiparis Ahli Madya )

3 Azwar Sanusi, S.IP, MSi (NIP. 198710312010121004, Arsiparis Ahli Muda),
selanjutnya disebut Pihak Pertama,

dan
Tim Pengawas Kearsipan Badan Pengawas Tenaga Nuklir yang terdiri atas:

4. Kuspriyanto, S Sos, MA (NIP. 198207192000111001, Kepala Bagian Protokol
dan Tata Usaha), selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama dan Pihak Kedua yang selanjutnya disebut sebagai Para Pihak telah
melaksanakan verifikasi nilai hasil pengawasan kearsipan internal Badan Pengawas
Tenaga Nuklir sebagai berikut

1. Pelaksanaan pengawasan kearsipan intemal dilaksanakan dalam bentuk audit
kearsipan intemnal.

2 Jumlah ...
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ARSIP NASTONAL REPUBLIK TNDONESIA

2 Jumiah obyek pengawasan yang dilaksanakan pengawasan kearsipan internal
di lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir sebanyak 14 (empat belas)
unit kerja. Verifikasi nilai dilaksanakan terhadap lima objek pengawasan yang
terdiri atas lima unit pengolah setingkat eselon II.

3 Hasil verifikasi nilai terhadap objek pengawasan kearsipan sebagaimana terlampir
merupakan satu kesatuan dengan berita acara ini.

4. Nilai pengawasan kearsipan internal sebagaimana terlampir harus ditetapkan oleh
pejabat berwenang di Badan Pengawas Tenaga Nuklir dan dicantumkan dalam
Laporan Audit Kearsipan Internal (LAKI) pada masing-masing objek pengawasan.

5. Selanjutnya Badan Pengawas Tenaga Nukiir menyampaikan LAKI Konsolidasi
ke ANRIL

Berita acara ini dibuat dengan sesungguhnya berdasarkan hasil verifikasi antara Para

Pihak
Dibuat di Jakarta
Menyetujui
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
i 1. Dwi
e (‘t(“‘" : b
> Nurmaningsih '
1. Kuspriyanto (... )
2. SariDiana M
3. Azwar Sanusi )k
T,
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ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN BERITA ACARA
NOMOR . AK.01.00/252/2025
TANGGAL : 11 September 2025

NILAI HASIL PENGAWASAN KEARSIPAN INTERNAL
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR
TERVERIFIKASI TAHUN 2025

NO. NAMA OBJEK PENGAWASAN DRCSEUCIERS. | RN
VERIFIKASI VERIFIKASI
1 |BoU 89.34 8934
2 |BPKK 89,34 89,34
3 |BHKK 89.34 3934
4 [INSP 89.34 89,34
5 |BDL 93,84 93,84
6 |DIFRZR 89.34 89.34
7 |DPFRZR 87.87 87,87
§ |DPIBN 87.87 87,87
9 |DOBEN 87.87 80,17
10 |DKKN 87.87 87,87
11 |P2STPFRZR 87.87 8787
12 |[P2STPIBN 87.87 87.87
13 |DP2FRZR 87.87 87,87
14 |DP2IBN 92,37 §2.37
Menyetujui
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
A o Nurmaningsih
1. Kuspriyanto (... )
2. Sari Diana

A
Lo
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ARSTP NASTONAL REPUBLIK TNDONESIA

3. Azwar Sanusi =
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